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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Ketentuan Umum

Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia
(Latin), bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia. Termasuk
dalam kategori ini ialah nama Arab dari Bangsa Arab.Sedangkan nama Arab dari
bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau
sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul
buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan
transliterasi. Transliterasi yang digunakan Pascasarjana UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang merujuk pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/ 1987,

tanggal 22 Januari 1988.

B. Konsonan

\ = | Tidak dilambangkan | o= | = d

o | = b L | = t

& = t L | = z

&= S ¢ | = |° (koma mengahadap ke
atas)

c |= j ¢ | = G

¢ |= h <= F

viii



fa = kh S| = Q
3 = d g | = K
3 = z Jd | = L
D) = r 2 = M
5| = z o | = N
o | = S s |-= w
S E sy 2 | = H
e | = $ ¢ | = Y

Hamzah () yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal kata
maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun
apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma

di atas (*), berbalik dengan koma () untuk pengganti lambang “¢”

C. Vokal, panjang dan diftong

Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan-latin vokal fatkah ditulis
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dammah dengan “u,” sedangkan bacaan panjang

masing-masing ditulis dengan cara berikut:



VVokal Pendek  [Vokal panjang Diftong

— A — a s — Ay
e | s il S — Aw
—_— U | o— iu L—’ ba’

Vokal (a) panjang @ Misalnya J& menjadi qala Vokal (i) panjang 7
Misalnya J# menjadi gila Vokal (u) panjang @ Misalnya o3 menjadi

7]
1

diina. Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka ditulis dengan “1°. Adapun suara

diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw’ dan “ay”. Perhatikan

contoh berikut:
Diftong (aw) = g Misalnya Js Menjadi gawlun
Diftong (ay) = = Misalnya B Menjadi  Khayrun

Bunyi hidup (harakah) huruf konsonan akhir pada sebuah kata tdak dinyatakan
dam transliterasi. Transliterasi hanya berlaku pada huruf konsonan akhir tersebut.
Sedangkan bunyi (hidup) huruf akhir tersebut tidak boleh ditransliterasikan.
Dengan demikian maka kaidah gramatika Arab- tidak berlaku untuk Kkata,

ungkapan atau kalimat yang dinyatakan dalam bentuk transliterasi latin, seperti:
Khawariq al-‘adah, bukan khawariqu al- ‘adati, bukan khawariqul- ‘adat;
Inna al-din ‘inda Allah al-Islam, bukan Inna al-dina ‘inda Allahi al-Islamu;

bukan Innad dina ‘indalAllahil-Islamu dan seterusnya.



D. Ta’ marbutah (8)

Ta’ marbutah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat. Tetapi
apabila Ta’ marbuatah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan
dengan menggunakan “h” misalnya 4-_ll 4l )l menjad dari susunan muday dan
mudaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan
dengan kalimat berikutnya, misalnya 4« & 3Us menjadi fi rahmatillah. Contoh

lain:

Sunnah sayyi’ah, nazrah ‘ammah, al-kutub al-mugaddasah, al-zadiS al-

mawdii ‘ah, al-maktabah al-misriyah, al-siyasah al-syar ‘iyah dan seterusnya.

Silsilat al-AhadiS al-Sahthah, Tuhfat al- Tullab, I‘anat al-Talibin, Nihayat al-

usul, Gayat al-Wusiil, dan seterusnya.

Matba ‘at al-Amanah, Matba’at al-° Asimah, Matba‘at al-Istigamah, dan

seterusnya.

i al- risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang

terdiri
E. Kata Sandang dan Lafaz al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di awal
kalimat, sedangkan “al” dalam lafaz al-jalalah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (izafah) maka dihilangkan. Contoh:

Al-Imam al-Bukhari mengatakan ...
1. Al-Bukhari dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...

2. Masya’ Allah kana wa md lam yasya’ lam yakun.

Xi



3. Billah ‘azza wa jalla.

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari Bahasa Arab harus ditulis dengan
menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama Arab
dari orang Indonesia atau Bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak perlu

ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Contoh:

“...Abdurrahman Wabhid, mantan Presiden Rl keempat, dan Amin Rais, mantan
Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk
menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan
salah satu caranya melalui pengintesifan salat di berbagai kantor pemerintahan,

namun ...”

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid,” “Amin Rais” dan kata “salat”
ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan Bahasa Indonesia yang
disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari
Bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan,
untuk itu tidak ditulis dengan cara “‘Abd al-Rahman Wahid,” “Amin Rais,” dan

tidak ditulis dengan “sala

xii
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ABSTRAK

Irfani, Syihab. 2023. Pembinaan Keluarga Mualaf Dalam Rangaka
Mewujudkan Keluarga Yang Harmonis Prespektif Teori Kebutuhan
Abraham Maslow (Studi Kasus Di Mualaf Center Indonesia Kota Malang).
Tesis.Program Studi Magister Al Ahwal Al Syakhsiyah, Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang. Pembimbing: 1. Dr. H. Abbas
Arfan, Lc. MH. 2. Ali Hamdan, M.A, Ph. D

Kata kunci: Keluarga Mualaf, Keharmonisan, Teori Kebutuhan.

Pembinaan penting bagi istri mualaf agar menghadapi tantangan dan
memperoleh pemahaman mendalam- tentang ajaran _Islam. Suami sebagai sumber
bimbingan agama seharusnya memberikan dukungan, penjelasan, dan
mengklarifikasi keraguan istri dalam menjalankan ibadah. Namun terkadang
masih terdapat suami-yang kurang memperhatikan kebutuhan pembinaan agama
istri, sehingga istri kesulitan mendapatkan dukungan yang memadai. Salah satu
pilihan adalah Mualaf Center Indonesia Kota Malang, yang menyediakan
bimbingan konseling bagi istri mualaf untuk mengatasi masalah dan mencari
sebuah solusi. Keharmonisan keluarga tak hanya bergantung pada kesamaan
agama, tetapi juga dapat terwujud dalam keluarga dengan perbedaan agama.
Penelitian ini melibatkan keluarga dengan latar belakang agama yang berbeda
namun menjadi mualaf. Konsep kebutuhan Abraham Maslow digunakan untuk
menganalisis keharmonisan keluarga.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian empiris dengan pendekatan kualitatif.
Pendekatan ini bersifat deskriptif dan jawaban permasalahannya didapatkan
melalui  penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian dapat diketahui bahwa Mualaf Center Indonesia Kota
Malang memberikan pembinaan komprehensif bagi mualaf dalam berbagai aspek.
Seperti bimbingan keagamaan meliputi kajian keislaman, pembinaan ekonomi
meliputi bantuan modal usaha dan santunan syahadat, pembinaan konseling dalam
permasalahan ' pribadi atau keluarga, pendampingan hokum dan' pengurusan
administrasi kependudukan. Keluarga mualaf telah memenuhi kebutuhan pada
semua tingkatan menurut teori kebutuhan Abraham Maslow, dari kebutuhan dasar
hingga aktualisasi- diri. Ini mencerminkan keberhasilan terciptanya pasangan
keluarga mualaf yang harmonis.
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ABSTRACT

Irfani, Syihab, 2023. Development of a Muslim Family in the Context of
Creating a Harmonious Family Perspective of Abraham Maslow's Theory of
Needs (Case Study at the Indonesian Convert Center in Malang City), Thesis. Al
Ahwal Al Syakhsiyah Masters Study Program, Postgraduate Program at the State
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisors: 1. Dr. H. Abbas
Arfan, Lc. MH, 2. Ali Hamdan, M.A., Ph.D.

Keywords: Family converts, Harmony, Theory of needs.

Coaching is important for converts' wives to face challenges and gain an
in-depth understanding of Islamic teachings. The husband as a source of religious
guidance should provide support, explanation, and clarify the wife's doubts in
carrying out worship. However, sometimes there are still husbands who pay less
attention to their wife's religious development needs, so that the wife has
difficulty getting adequate support. One option is the Indonesian Mualaf Center in
Malang City, which provides counseling for converts' wives to address problems
and seek solutions. Family harmony does not only depend on the similarity of
religions, but can also be realized in families with different religions. This
research involved families with different religious backgrounds who converted to
Islam. Abraham Maslow's concept of needs is used to analyze family harmony.

This type of research is empirical research with a qualitative approach.
This approach is descriptive in nature and the answers to the problems are sought
through field research. Data collection techniques through observation,
interviews, and documentation.

The results of the study show that the Indonesian Center for Converts to
Islam in Malang City provides comprehensive guidance for converts in various
aspects. Such as religious guidance covering Islamic studies, economic
development including business capital assistance and shahadah compensation,
counseling coaching on personal or family matters, legal assistance and managing
population administration. The convert family has met needs at all levels
according to Abraham Maslow's theory of needs, from basic needs to self-
actualization.This reflects the success of creating a harmonious convert family
couple.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama yang paling sempurna yang diturunkan oleh Allah
SWT kepada Nabi Muhammad SAW. untuk disampaikan kepada seluruh umat
manusia dimuka bumi ini telah memberikan banyak ajaran kepada para
pemeluknya. Dalam ajaran Islam manusia diwajibkan melaksanakan ibadah yang
diatur oleh syariah Islam dengan baik dan benar. Islam telah mengatur semuanya
dari hal yang terkecil sampai urusan terbesar. Dari kumpulan manusia terkecil
seperti keluarga sampai terbesar seperti negara telah diatur sedemikian rupa.
Keluarga memiliki peran yang sangat penting sebagai elemen dasar dari
pembentukan masyarakat dan negara. Keberhasilan sebuah negara sangat
bergantung pada kondisi keluarga yang berada di dalamnya. Maka pentingnya
proses pembinaan keluarga menjadi faktor kunci dalam menciptakan keluarga
yang baik dan harmonis. Proses pembinaan ini harus dilakukan secara terarah dan
terstruktur, serta terprogram dengan menerapkan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari di rumah. Sebagai tempat tinggal utama dan strategis bagi
manusia, rumah menjadi lingkungan yang efektif dalam melaksanakan pembinaan
yang efektif.

Oleh karena itu, Allah sangat menekankan pembinaan dalam keluarga,

karena merupakan kewajiban yang paling utama dan tanggung jawab yang paling

1 Zainal Abidin Bin Syamsudin, 101 Cara Mudah Mendidik Keluarga, (Jakarta: Pustaka Imam
Bonjol, 2016), him.1



besar serta amanat yang paling berat yang harus dilaksanakan oleh setiap
keluarga. Pembinaan keluarga dalam Islam seharusnya di mulai dari penegakan
ubudiyah, penanaman nilai-nilai kebaikan dan pembiasaan ibadah terutama ibadah
shalat. Keluarga merupakan salah satu lembaga pendidikan berbasis utama yang
mana salah satu misinya adalah mencetak kader insan yang berjiwa sosial tinggi
dan berjiwa disiplin, untuk merealisasikan hal tersebut maka dibuatlah peraturan-
peraturan yang dapat menunjang hal tersebut. Misal diharuskannya semua untuk
melaksanakan sholat secara berjama’ah, hal itu merupakan salah satu pembinaan
yang harus diterapkan dalam setiap keluarga karena hal itu juga telah jelas Allah
atur semuanya.

Pembinaan dalam mewujudkan keluarga yang harmonis sangatlah
berpengaruh besar terhadap pasangan mualaf yang masih lemah dalam
pemahaman pernikahan dalam dunia Islam. Seperti yang diketahui pernikahan
bukan sekedar masalah hubungan seksual saja melainkan hubungan antar pribadi
suami istri. Hubungan yang baik diantara merekalah yang akan mengantar
keharmonisan rumah tangga. Ditambah lagi dengan aturan agama Islam yang
mengatur segala aspek kehidupan berumah tangga. Inilah yang perlu dipahami
oleh pasangan suami isteri di mana istri merupakan mualaf.

Pembinaan dalam mewujudukan keluarga yang harmonis memiliki peran
yang penting dalam kehidupan pasangan suami istri, terutama bagi istri yang baru
memeluk agama Islam atau mualaf. Keberhasilan hubungan tersebut sangat
dipengaruhi oleh pemahaman dan praktik agama Islam yang diterapkan dalam

kehidupan rumah tangga. Bagi istri mualaf, transisi ke dalam agama Islam



mungkin melibatkan penyesuaian yang signifikan dan kebutuhan untuk
memahami aspek-aspek pernikahan dalam Islam. Hal ini termasuk pemahaman
tentang hak dan kewajiban suami dan istri, tata cara ibadah dalam keluarga, serta
etika dan nilai-nilai yang dijunjung tinggi dalam agama Islam. Suami sebagai
seorang Muslim memiliki tanggung jawab penting dalam memberikan bimbingan
dan dukungan kepada istri mualaf dalam mempelajari dan mempraktikkan ajaran
agama Islam dengan baik.

Pembinaan. dalam hal ini menjadi kunci penting dalam membantu istri
mualaf dalam menghadapi tantangan dan memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang ajaran Islam. Suami sebagai sumber utama bimbingan agama
dapat memberikan sebuah penjelasan, mengklarifikasi keraguan, dan membantu
istri dalam menjalankan ibadah dengan benar. Selain itu, suami juga dapat
membimbing istri dalam menghadapi masalah-masalah kehidupan sehari-hari
dengan perspektif agama yang benar. Akan tetapi, dalam beberapa kasus suami
yang sudah beragama Islam sejak lahir mungkin kurang memperhatikan
kebutuhan pembinaan agama istri mualaf. Hal ini dapat menyebabkan istri merasa
kesulitan dalam memperoleh bimbingan dan dukungan yang memadai. Dalam
situasi ini, istri mualaf dapat mencari bantuan dan wadah untuk berbagi
pengalaman serta mencari pemahaman agama lebih mendalam. Salah satu pilihan
yang tersedia adalah melalui Lembaga seperti (MCI) Mualaf Center Indonesia
yang memberikan bimbingan konseling kepada istri mualaf dalam rangka
membantu mereka menghadapi permasalahan dan memperoleh pemecahan

masalah yang dihadapi.



Salah satu upaya untuk mendampingi dan membina para pasangan
keluraga mualaf dalam menghadapi permasalahan adalah Lembaga Mualaf Center
Indonesia Kota Malang. Lembaga Mualaf Center Indonesia Kota Malang
merupakan organisasi yang berdiri dengan tujuan untuk melakukan pembinaan
kepada para mualaf agar mengetahui Islam lebih mendalam. Nofan Christianto
sebagai pengurus Mualaf Center Indonesia Kota Malang menurutnya :2
“terdapat catatan pada tahun 2015-2023 terdapat 60% perempuan, 40% laki-laki
jadi mulai 2021 saat ada covid 19 sampai 2023 itu kebanyakan perempuan
menjadi 80%. Dan pada tahun 2023 ada 20 orang mualaf yang dibimbing di
Lembaga Mualaf Center Kota Malang, namun yang aktif mengikuti pembinaan
secara formal hanya 14 orang mualaf terdiri dari 10 wanita dan 4 pria.

Presentase tersebut menunjukkan lebih banyak wanita dari pada pria.

Dalam permsalahan keluarga mualaf, di mana salah satu atau kedua
pasangan memeluk Islam, adanya konflik mengenai masalah bimbingan suami
terhadap istrinya, utamanya membimbing istri yang baru memeluk agama Islam.
Pasangan tersebut juga tidak terlepas dari masalah pengucilan, tidak diakui, dan
bahkan dijauhi oleh keluarga non-muslim. Hal ini dapat berdampak negatif pada
kesejahteraan keluarga dan hubungan antar pasangan.® Kondisi tersebut menjadi
semakin kompleks karena istri mualaf masih sering kali mengalami naik-turunnya
keimanan dalam menjalankan ajaran Islam. Fenomena ini menimbulkan dampak

psikologis dan sosial yang cukup besar bagi pasangan suami istri mualaf. Mereka

membutuhkan dukungan dan pembinaan yang tepat agar dapat mengatasi

2 Novan Christianto, wawancara di MCI Kota Malang pada Sabtu, 4 Maret 2023.
3 Giovani Dimas Antares wawancara di MCI Kota Malang pada Sabtu, 4 Maret 2023.



masalahnya, terutama dalam membangun keluarga yang harmonis dan saling
mendukung.*

Pada situasi ini, istri mualaf memburuhkan dukungan dan bantuan untuk
menghadapi perubahan hidup dan mengatasi permasalahan yang muncul. Mualaf
Center Indonesia, sebagai lembaga yang menyediakan program pembinaan
keislaman, belajat mengaji dengan metode UMMI, dan konseling, menjadi tempat
yang aman dan aman bagi istri mualaf tersebut. Melalui kunjungan ke Mualaf
Center Indonesia Kota Malang, istri mualaf tersebut diarahkan untuk
mendapatkan konseling yang sesuai dengan masalah yang dialaminya.® Mualaf
Center Indonesia adalah lembaha pembinaan untuk mualaf yang membantu dalam
hal keislaman dan kekeluargaan. Program seperti majelis, seminar dan kegiatan
melibatkan massa membantu mualaf memahami dan menjalankan agama Islam.
Namun, untuk pasangan suami istri dengan istri mualaf yang tidak mendapatkan
bimbingan yang memadai dari suami, konseling dapat membantu mencapai
keluarga yang harmonis. Program konseling Mualaf Center = Indonesia
memberikan perhatian dan dukungan intensif kepada pasangan suami istri mualaf,
menciptakan lingkungan yang nyaman untuk berbagai dan mendapatkan bantuan
yang diperlukan.

Dari pembinaan berupa konseling tersebut, Mualaf Center Indonesia
memiliki peran penting dalam membimbing keluarga tersebut agar tetap harmonis

dalam menjalani kehidupan. Menjadi mualaf bukan hal yang mudah bagi individu

4 Syamsuddin, “Efektivitas Peran Penyuluh Agama Islam dalam Penerapan Hukum Perkawinan
Islam di Masyarakat Pedesaan,” Al-Risalah: Jurnal Hukum Keluarga Islam 3, No. 1 Januari-Juni
(2017), him 101.

®> Giovani Dimas Antares wawancara di Mualaf Center Indonesia pada Sabtu, 4 Maret 2023.



dan keluarga, karena terkadang mualaf mengalami kesulitan dalam beradaptasi
dengan lingkungan sekitarnya. Salah satu cara untuk membantu keluarga mualaf
adalah dengan memberikan konseling yang berfokus pada pemenuhan kebutuhan
manusia. Menurut teori kebutuhan Abraham Maslow, manusia memiliki lima
tingkat kebutuhan, yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan
rasa kasih sayang dan cinta, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi
diri.® Dalam konsteks keluarga mualaf keluarga -mualaf, terdapat lima poin dari
lima kebutuhan tersebut yang menjadi fokus penelitian, yaitu kebutuhan
fisiologis, kebutuhan rasa aman, rasa kasih sayang dan cinta, penghargaan, dan
aktualisasi diri.

Pemenuhan kebutuhan berdasarkan teori hierarki kebutuhan Abraham
Maslow asalnya tidak dari diri sendiri tetapi merupakan kesatuan hasil dari
interaksi seseorang kepada lingkungan sekitarnya dan mencakup kebutuhan
interaksi antar manusia dan hubungan yang baik. Supaya dapat mengukur
kesejahteraan seseorang, orang dapat improvisasi dan mengontrol kebutuhan
dasarnya ataupun yang berasal dari hubungan sosial dan kebutuhan psikologi
lainnya yang perlu dikontrol. Dengan memahami pentingnya hubungan sosial
yang baik dan kebutuhan psikologis dalam pemenuhan individu, orang dapat
melibatkan diri dalam interaksi yang positif, membangun hubungan yang
mendukung dan mencari keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan dasar. Dan
kebutuhan-psikologis. Hal ini akan berkontribusi pada kesejahteraan holistic dan

pengembangan individu lebih baik.

6 Zaitun Subhan, Membina Keluarga Sakinah (Yogyakarta: Lkis, 2004), h.6.



Teori Hierarki Abraham Maslow digunakan dalam penelitian ini

menganalisis pembinaan keluarga mualaf yaitu berupa konseling yang berada di

Mualaf Center Indonesia Kota Malang dalam mewujudkan keluarga yang

harmonis. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji secara mendalam tentang

efektivitas program pembinaan yang dilakukan oleh Mualaf Center Indonesia

Kota Malang dalam membantu pasangan suami istri yang di mana istri berstatus

mualaf mengatasi permasalahan yang dihadapi sehingga pasangan ini dapat

meraih kebahagiaan dan keharmonisan dalam keluarga.

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian diatas, dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai

berikut:

1.

Bagaimana pembinaan keluarga mualaf di Mualaf Center Indonesia Kota
Malang?

Bagaimana pembinaan Mualaf Center Indonesia di Kota Malang
mempengaruhi keharmonisan keluarga mualaf dan cara mewujudkannya

melalui perspektif teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti mengambil tujuan

penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui pembinaan keluarga mualaf di Mualaf Center Indonesia
kota Malang.
Untuk mengetahi pembinaan di Mualaf Center Indonesia di Kota Malang

dalam mempengaruhi keharmonisan keluarga mualaf dan cara



mewujudkannya melalui perspektif teori hierarki kebutuhan Abraham

Maslow.

1.4 Manfaat Penelitian
Sebagai mahasiswa Magister Hukum yang konsen pada bidang Al-Ahwal Al-

Syakhsiyah agar mempunyai nilai manfaat bagi berbagai pihak, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan untuk
pengembangan ilmu Al-Ahwal Al-Syakhsiyah. Disamping itu, penelitian
ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan pembinaan keluarga harmonis
pada keluarga mualaf pandangan teori hierarki kebutuhan Abraham
Maslow.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat secara praktis yaitu
dapat memberikan pembinaan terhadap keluarga mualaf agar dapat
diterapkan dalam kehidupan dirumah tangganya, agar dapat menjadi
keluarga yang sakinah dan juga banyak pandangan mengenai keluarga
sakinah, maka penelitian ini diharapkan dapat saling melengkapi
penelitian yang lainnya.

1.5 Orisinalitas Penelitian
Penelitian terdahulu merupakan salah satu tumpuan peneliti untuk

melakukan sebuah penelitian. Sebuah penelitian terdahulu, peneliti mempunyai
gambaran teori yang digunakan dalam penelitian. Penelitian terdahulu dapat
digunakan untuk mengambil informasi dari penelitian sebelumnya. Perbandingan

juga didapatkan dari penelitian terdahulu, dari segi kelemahan ataupun kelebihan



teori yang ada. Adapun beberapa penelitian terdahulu seperti jurnal-jurnal yang
berhubungan dengan judul penelitian ini sudah dikaji dengan tujuan untuk
mendapatkan suatu informasi serta didapatkannya landasan teori yang berkaitan.

Pada penelitian Abdul Kholik (2017), yang berjudul: Konsep Keluarga
Sakinah Dalam Perspektif Quraish Shihab. Tujuan penelitian ini adalah
menguraikan konsep Quraish Shihab tentang keluarga sakinah relevan dengan
hukum perundang-undangan perkawinan di Indonesia serta konsep ini tidak
bertentangan dengan hukum perkawinan di Indonesia, seperti memilih pasangan,
dan persetujuan antara dua calon. Penelitian ini dengan metode kualitatif studi
historis dan kontemporer serta penulisan dipakai penelitian kepustakaan dengan
mencari sumber data dari literatur yang berkaitan. Hasil temuan penelitian ini
membuktikan bahwa dalam konsep Quraish Shihab membentuk keluarga yang
“tenang (Sakinah)” dan dilanjutkan dengan kata “penuh cinta (mawadah)” dan
“rasa sayang (rahmah)”. Jadi secara keseluruhan konsep Quraish Shihab tentang
keluarga sakinah sesuai dengan undang-undang perkawinan di Indonesia.”

Pada penelitian Nur Yasin Sagita, Muhammad Saleh, Ahmad Sanusi
Lugman (2022) yang berjudul Pandangan Hukum Islam Terhadap Pelatihan
Pernikahan Bagi Calon Pengantin Muallaf Dalam Membentuk Keluarga Sakinah
(Studi Kasus Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Padang Tualang). Tujuan
penelitian mengetahui pandangan hukum Islam terhadap pelatihan pernikahan
calon pengantin muallaf di KUA Kecamatan Padang Tualang. Penelitian ini

dengan kualitatif dengan pendekatan studi lapangan dan penelitian ini bersifat

" Abdul Kholik, Konsep Keluarga Sakinah Dalam Perspektif Quraish Shihab, Tesis (Cirebon:
IAIN Syekh Nurjati,2017)
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deskriptif dan empiris. Hasil penelitian ini pandangan hukum Islam terhadap
pelaksanaan kursus calon pengantin tidak ada aturan yang mengatur didalam Al-
Qur’an, Hadist maupun hukum positif yang berlaku di Indonesia. Dilihat dari
Maslahah Mursalah banyak kemaslahatan yang timbul dari pelaksanaan kursus
calon pengantin seperti tumbuhnya keluarga yang harmonis, mengurangi tingkat
perceraian dalam rumah tangga. Khususnya terhadap pasangan calon pengantin
yang akan melakukan pernikahan belum memahami tentang ajaran-ajaran Islam
terutama dalam membina keluarga yang harmonis. Dan menjauhkan terhadap
kemudharatan -yang akan berpengaruh terhadap anak-anaknya agar dapat
terpenuhi-hak-haknya tumbuh dari keluarga yang sakinah mawaddah warrahmah.®

Pada penelitian Syaibani (2018) yang berjudul Pembinaan Pernikahan
Muallaf Dalam Rangka Mewujudkan Keluarga Harmonis (Studi di Desa Sumber
Arum, Kotabumi Lampung Utara). Tujuan penelitian mengetahui bagaimana cara
membimbing muallaf di Desa Sumber Arum, Kotabumi Lampung Utara serta
dampaknya untuk mewujdukan keluarga yang harmonis. Penelitian ini dengan
pendekatan studi lapangan. Hasil penelitian ini menemukan bahwa pelaksanaan
perkawinan mualaf di Desa Sumber Arum pada dasarnya termasuk dalam kategori
pembentukan perkawinan mandiri. Proses pembinaan biasanya dilakukan pada
waktu dan tempat yang telah disepakati bersama. Materi Bimbingan meliputi
akidah islam, figh, akhlak, munakahat serta hak dan kewajiban suamif/istri.

Kegiatan tersebut berdampak positif pada tiga hal pokok, yaitu: pemeliharaan

8 Nur Yasin Sagita,dkk, Pandangan Hukum Islam Terhadap Pelatihan Pernikahan Bagi Calon
Pengantin Muallaf Dalam Membentuk Keluarga Sakinah (Studi Kasus Di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Padang Tualang), Mediasi : Jurnal Hukum, Jilid 1, Nomor 1, 2022.
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muallaf (bifu ad-din), pemeliharaan keluarga dan keturunan mualaf (bifzu an-
nasl), dan terciptanya keharmonisan keluarga.®

Kemudian pada penelitian Mahmud, Miftahul Fikri, Hasbiyallah, Anita
Nuraeni (2019) yang berjudul Pembinaan Keluarga Mualaf Upaya Membentuk
Pribadi Muslim. Tujuan penelitian melihat pembinaan keagamaan para mualaf
serta mendeskripsikan mengenai pembinaan kegamaan yang dilakukan oleh
keluarga mualaf dan mengetahui hasil pembinaan keagamaan mualaf terhadap
agama Islam yang sesuai dengan muslim umumnya. Penelitian menggunakan
metode pendekatakan kualitatif, metode analisis deskripsi. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa proses pembinaan pendidikan agama Islam yang dilakukan
olenh beberapa keluarga mualaf dengan beberapa cara dan metode untuk
meningkatkan keteguhan iman terhadap agama Islam. Sehingga keimanan mereka
kokoh dan lebih menjadi pribadi seorang muslim yang utuh dan terhindar dari
kembali kepada kepercayaan yang lama.©

Selanjutnya pada penelitian Nur Yasin Sagita, Muhammad Saleh, Ahmad
Sanusi Lugman (2022) yang berjudul Pandangan Hukum Islam Terhadap
Pelatihan Pernikahan Bagi Calon Pengantin Mualaf Dalam Membentuk Keluarga
Sakinah (Studi Kasus Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Padang Tualang).
Tujuan penelitian yaitu untuk Mengetahui pandangan hukum Islam terhadap
pelatihan pernikahan calon pengantin muallaf di KUA Kecamatan Padang

Tualang. Penelitian ini menggunakan lapangan (field research) dan penelitian

® Syaibani, Pembinaan Pernikahan Muallaf Dalam Rangka Mewujudkan Keluarga Harmonis
(Studi di Desa Sumber Arum, Kotabumi Lampung Utara), ljtimaiyya: Jurnal Pengembangan
Masyarakat Islam 11 (2), 2018.

10 Mahmud, Miftahul Fikri, Hasbiyallah, Anita Nuraeni, Pembinaan Keluarga Mualaf Upaya
Membentuk Pribadi Muslim, Jurnal: Risalah Pendidikan dan Studi Islam, (2019).
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bersifat deskriptif dan empiris. Hasil dari penelitian ini Pelaksanaan kursus calon
pengantin untuk pasangan mualaf yang dilakukan oleh KUA Kecamatan Padang
Tualang sudah sesuai dengan aturan yang telah diterapkan oleh Pemerintah,
berdasarkan Surat Edaran Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor.
DJ.11/542 Tahun 2013, tentang pedoman penyelenggaraan kursus pra Nikah.
Adapun hambatan yang dijumpai yaitu keterbatasan fasilitas yang digunakan
untuk melaksanakan kursus calon pengantin.!t

Adapun pada penelitian yang dilakukan oleh Elvi Nur Ridho Khasanah
(2018) yang berjudul Peran Penyuluh Agama Pembinaan Keluarga Sakinah Di
Komunitas Punk (Studi Kasus Di Kelurahan Tanjungrejo Kecamatan Sukun Kota
Malang). Tujuan penelitian ini yaitu pertama, untuk mengidentifikasi kognisi
komunitas Punk tentang keluarga sakinah. Kedua, mengidentifikasi peran
penyuluh agama dalam membangun keluarga sakinah di dalam komunitas Punk.
Ketiga, menganalisis strategi penyuluh agama dalam membina keluarga sakinah
di komunitas Punk. metode yang digunakan penelitian ini mengacu pada
penelitian lapangan dan menekankan pada data lapangan sebagai objek yang
diteliti. Hasil penelitian mendapatkan pertama, pada dasarnya pernikahan
komunitas Punk ini tidak terkungkung di bawah norma-norma sosial, namun
perpektif Kementrian Agama Islam tentang realtas Keluarga Punk ini masih
tergolong dari keluarga pra sakinah karena perkawinannya masih dilakukan secara

sirri. Kedua, bahwa peran penyuluh agama khususnya di wilayah Sukun Kota

% Nur Yasin Sagita, Muhammad Saleh, Ahmad Sanusi Lugman, Pandangan Hukum Islam
Terhadap Pelatihan Pernikahan Bagi Calon Pengantin Mualaf Dalam Membentuk Keluarga
Sakinah (Studi Kasus Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Padang Tualang). Mediasi Jurnal
Hukum, (2022).
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Malang juga membagi strategi wilayah dakwah mereka di ranah kognitif dan
prakatis.?

Kemudian pada penelitian Nuril Istikmaliya, (2018) yang berjudul
Keharmoonisan Keluraga Beda Agama Prespektif Teori Kebutuhan Abraham
Maslow (Studi di Desa Pekraman Pedungan Kecamatan Denpasar Selatan).
Tujuan penelitian pertama, mendeskripsikan fenomena keluraga beda agama di
desa Pekrman Padungan Kec. Denpasar Selatan Kedua, Menganalisis
keharmonisan keluraga beda agama di desa Pekrman Padungan Kec. Denpasar
Selatan ditinjau dari teori kebutuhan Abraham Maslow. Metode penelitiannya
adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi lapangan (field research) dan
penelitian bersifat deskriptif dan empiris. Hasil penelitian Fenomena keluarga
beda agama meliputi tiga hal yaitu: (1) hubungan orang tua dan anak dalam
keluarga beda agama. Dalam hubungan ini, semua orang tua mendukung agama
apapun yang dianut oleh anaknya. (2) hubungan keluarga yang berbeda agama
dan lingkungan sekitarnya. Perbedaan ini tentu tidak mengubah sikap seseorang
buruk bagi ‘lingkungan. (3) prinsip-prinsip agama keluarga yang beda. Ini
termasuk kebebasan untuk memilih agama, toleransi, gotong royong, kesetaraan
rumah tangga. Kedua, lima keluarga yang beda agama di Desa adalah contoh dari
fenomena ini dari perspektif lima kebutuhan fisiologis terlebih dahulu kebutuhan
sandang, makanan, papan. Kedua, kebutuhan akan rasa aman yang
dimanifestasikan dengan memeluk sebuah agama yang membuat merasa aman.

Kebutuhan cinta ketiga dan keempat perlunya penghargaan adalah teladan

12 Elvi Nur Ridho Khasanah, Peran Penyuluh Agama Pembinaan Keluarga Sakinah Di Komunitas
Punk (Studi Kasus Di Kelurahan Tanjungrejo Kecamatan Sukun Kota Malang), Tesis, (2018).
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terhadap lingkungan sekitar, dan terakhir mengenai aktualisasi diri yaitu dengan
aktif di bidang keagamaan. Akan tetapi antara keluarga satu dengan lainnya tentu
berbeda karena bentuk pendidikan juga beda.

Selanjutnya terdapat penelitian dari Uminiyyatul Ula (2020) yang berjudul
Efektifitas Yayasan Mualaf Center Indonesia Dalam Membina Keagamaan
Mualaf. Tujuan penelitian Untuk mengetahui sejauh mana peran mereka,
penelitian ini fokus mengkaji efektivitas yayasan -Mualaf Center Indonesia dalam
membina mualaf. Pemilihan YMCI dikarenakan banyaknya cabang yayasan
tersebut yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Metode yang digunakan
penelitian ini yaitu metode kualitatif, dengan instrumen utamanya peneliti sendiri
dan dibantu oleh informan. Hasil penelitian mendapatkan respon mualaf terhadap
program Mualaf Center Indonesia mendapatkan sikap positif sehingga
mendapatkan 2 hasil. Pertama, Yayasan Mualaf Center Indonesia secara umum
berhasil sebagai yayasan pembinaan mualaf. Kedua, program yang ada, pelayanan
pembinaan telah memberikan kepuasan bagi mualaf, seperti penambahan
wawasan terhadap ilmu agama dan kelancaran dalam membaca Al-Qur’an.

Terdapat juga penelitian dari Nur Ihsanty (2021) yang berjudul
Penceraian Dalam Prespektif Kebutuhan Abraham Maslow Dan Undang-Undang
Perkawinan. Tujuan penelitian pertama, mengetahui apakah penceraian
disebabkan karena tidak didapatkannya mtivasi didalam rumah tangga
berdasarkan teori Maslow Kedua, mengetahui keterkaitan dengan PP Rl Nomor 9

Thun 1975 Tentang pelaksanaan UU No 1 Tahun 1974. Metode yang digunakan

13 Uminiyyatul Ula, Efektifitas Yayasan Mualaf Center Indonesia Dalam Membina Keagamaan
Mualaf, Jurnal: Harmoni, (2020).
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Menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan melakukan wawancara kepada
4 sumber (responden). Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa dari responden
tidak mendapatkan motivasi untuk bisa tetap mempertahankan rumah tangganya.
Erat juga dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1975
Tentang pelaksaaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
dan Pasal 19 Perceraian. Pada penelitian ini juga memberikan gambaran mengenai
adanya keterkaitan kebutuhan Abraham Maslow dengan alasan perceraian dan PP
RI Nomor 9 Tahun 1975 tentang pelaksanaan UU no 1 Tahun 1974.14

Terakhir pada penelitian yang dilakukan oleh Andri (2022) yang berjudul
Tanggung Jawab Suami Terhadap Istri Muallaf (Studi Kasus Di Kecamatan
Tualang Kabupaten Siak). Tujuan penelitian secara umum adalah untuk
mengetahui sejauhmana tanggung jawab yang dilakukan suami terhadap isterinya
yang mualaf di Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Metode yang digunakan
dengan pendekatan studi lapangan (field research) dan penelitian bersifat
deskriptif ‘dan empiris. Hasil penelitian yang didapatkan Terdapat 3 hasil
penelitian dengan hal penelitian tentang tanggung jawab suami terhadap istrinya
yang mualaf di Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Pertama, tanggung jawab
suami pelaksanannya terhadap istrinya yang mualaf sebagai kepala keluarga,
memberi perlindungan, menyediakan tempat tinggal yang layak huni, mendidik
anak dan mengayominya, menafkahi isteri secara lahir dan memberikan izin istri
untuk belajar agama Islam di luar rumah. Kedua, terdapat faktor suami yang

melalaikan tanggung jawabnya adalah tidak mengetahui hukum agama dan

14 Nur Ihsanty, Penceraian Dalam Prespektif Kebutuhan Abraham Maslow Dan Undang-Undang
Perkawinan, Jurnal limiah: Widya Borneo (2021).
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hukum positif tentang hak dan kewajiban suami-isteri, kurangnya pengetahuan

agama, emosi belum stabil dan tidak memiliki pekerjaan tetap. Ketiga, tinjauan

hukum agama Islam dan hukum positif terhadap suami yang tidak melaksanakan

tangung jawab terhadap istri yang mualaf pada 3 keadan yaitu kesetiaan, tolong

menolong, dan adanya harta dan pembiyaan hidup.®

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

No Nama, Tahun, Tujuan Metode/Analisi Hasil Penelitian
Judul Penelitian Penelitian s Data

1. | Abdul Kholik | Menguraikan Metode Hasil dari
(2017), judulnya | konsep Quraish | kualitatif  studi | penelitian
Konsep Keluarga | Shihab tentang | historis dan | membuktikan
Sakinah Dalam | keluarga kontemporer bahwa dalam
Perspektif sakinah relevan | serta penulisan | kosep Quraish
Quraish Shihab. | dengan hukum | dipakai Shihab membentuk

perundang- penelitian keluarga yang
undangan kepustakaan “tenang (Sakinah)”
perkawinan di | dengan mencari | dan dilanjutkan
Indonesia serta | sumber data | dengan kata
konsep ini tidak | dari literatur | “penuh cinta
bertentangan yang berkaitan. | (mawadah)”  dan
dengan hukum “rasa sayang
perkawinan  di (rahmah)”.  Jadi
Indonesia, secara keseluruhan
seperti memilih konsep Quraish
pasangan, dan Shihab tentang
persetujuan keluarga sakinah
antara dua sesuai dengan
calon. undang-undang
perkawinan di
Indonesia.

2. | Nur Yasin | Mengetahui kualitatif pandangan hukum
Sagita, pandangan dengan Islam terhadap
Muhammad hukum  Islam | pendekatan pelaksanaan kursus
Saleh,  Ahmad | terhadap studi lapangan | calon  pengantin
Sanusi  Lugman | pelatihan dan penelitian | tidak ada aturan
(2022) yang | pernikahan ini bersifat | yang mengatur
berjudul calon pengantin | deskriptif  dan | didalam Al-

15 Andri (2022) Tanggung Jawab Suami Terhadap Istri Muallaf (Studi Kasus Di Kecamatan
Tualang Kabupaten Siak), Tesis (2022).
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No Nama, Tahun, Tujuan Metode/Analisi Hasil Penelitian
Judul Penelitian Penelitian s Data
Pandangan muallaf di KUA | empiris. Qur’an, Hadist
Hukum Islam | Kecamatan maupun hukum
Terhadap Padang positif yang
Pelatihan Tualang. berlaku di
Pernikahan Bagi Indonesia. Dilihat
Calon Pengantin dari Maslahah
Muallaf Dalam Mursalah  banyak
Membentuk kemaslahatan yang
Keluarga timbul dari
Sakinah  (Studi pelaksanaan kursus
Kasus Di Kantor calon  pengantin
Urusan Agama seperti tumbuhnya
Kecamatan keluarga yang
Padang Tualang) harmonis,
mengurangi tingkat
perceraian.  dalam
rumah tangga.
Khususnya
terhadap pasangan
calon  pengantin
yang akan
melakukan
pernikahan = belum
memahami tentang
ajaran-ajaran Islam
terutama dalam
membina  keluarga
yang harmonis.
Dan  menjauhkan
terhadap
kemudharatan
yang akan
berpengaruh
terhadap anak-
anaknya agar dapat
terpenuhi hak-
haknya  tumbuh
dari keluarga yang
sakinah mawaddah
warrahmah.
3. Syaibani Mengetahui Pendekatan menemukan
(2018)  yang | bagaimana cara | studi bahwa
berjudul membimbing lapangan pelaksanaan
Pembinaan muallaf di Desa | (field perkawinan
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No

Nama, Tahun,
Judul Penelitian

Tujuan
Penelitian

Metode/Analisi
s Data

Hasil Penelitian

Pernikahan
Muallaf Dalam
Rangka
Mewujudkan
Keluarga
Harmonis
(Studi di Desa
Sumber Arum,
Kotabumi
Lampung
Utara).

Sumber Arum,
Kotabumi
Lampung Utara
serta
dampaknya
untuk
mewujdukan
keluarga yang
harmonis.
Penelitian - ini
dengan
pendekatan
studi lapangan.

research)

mualaf di Desa
SumberArum
pada dasarnya
termasuk dalam
kategori
pembentukan
perkawinan
mandiri. Proses
pembinaan
biasanya
dilakukan pada
waktu dan
tempat  yang
telah disepakati
bersama. Materi
Bimbingan
meliputi akidah
islam, figh,
akhlak,
munakahat
serta hak dan
kewajiban
suami/istri.
Kegiatan
tersebut
berdampak
positif pada tiga
hal pokok,
yaitu:
pemeliharaan
muallaf  (bifu
ad-din),
pemeliharaan
keluarga  dan
keturunan
mualaf
an-nasl),
terciptanya
keharmonisan
keluarga.

(bifzu
dan

Mahmud,
Miftahul Fikri,
Hasbiyallah,
Anita Nuraeni

Melihat
pembinaan
keagamaan para
mualaf serta

Metode
pendekatakan
kualitatif,
metode analisis

Hasil
menunjukkan
bahwa proses
pembinaan
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Kantor Urusan

Islam  Nomor.

No Nama, Tahun, Tujuan Metode/Analisi Hasil Penelitian
Judul Penelitian Penelitian s Data
(2019)  yang | mendeskripsika | deskripsi untuk | pendidikan
berjudul n mengenai | mengetahui agama Islam
Pembinaan pembinaan lebih jauh | yang dilakukan
Keluarga kegamaan yang | tentang olenh  beberapa
Mualaf Upaya | dilakukan oleh | pelaksanaan keluarga mualaf
Membentuk keluarga mualaf | pembinaan dengan
Pribadi dan mengetahui | keagamaan bagi | beberapa cara
Muslim. hasil pembinaan | beberapa dan metode

keagamaan keluarga untuk

mualaf terhadap | mualaf. meningkatkan

agama Islam keteguhan iman

yang sesuai terhadap agama

dengan muslim Islam. Sehingga

umumnya. keimanan
mereka kokoh
dan lebih
menjadi pribadi
seorang muslim
yang utuh dan
terhindar  dari
kembali kepada
kepercayaan
yang lama.

5. Nur Yasin | Mengatahui Termasuk Pelaksanaan
Sagita, pandangan penelitian kursus  calon
Muhammad hukum  Islam | kualitatif pengantin untuk
Saleh, Ahmad | terhadap dengan pasangan
Sanusi pelatihan pendekatan mualaf = yang
Lugman pernikahan studi lapangan | dilakukan oleh
(2022) = yang | calon pengantin | (field research) | KUA
berjudul mualaf di KUA | dan  penelitian | Kecamatan
Pandangan Kecamatan bersifat Padang Tualang
Hukum " Islam | Padang Tualang | deskriptif dan | sudah  sesuai
Terhadap empiris. dengan aturan
Pelatihan yang telah
Pernikahan diterapkan oleh
Bagi Calon Pemerintah,
Pengantin berdasarkan
Mualaf Dalam Surat Edaran
Membentuk Direktur
Keluarga Jenderal
Sakinah (Studi Bimbingan
Kasus Di Masyarakat
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penyuluh agama
dalam membina
keluarga
sakinah di
komunitas

Punk.

No Nama, Tahun, Tujuan Metode/Analisi Hasil Penelitian
Judul Penelitian Penelitian s Data
Agama DJ.11/542
Kecamatan Tahun
Padang 2013, tentang
Tualang). pedoman

penyelenggaraa
n kursus pra
Nikah. Adapun
hambatan yang
dijumpai yaitu
keterbatasan
fasilitas  yang
digunakan
untuk
melaksanakan
kursus . calon
pengantin.

6. Elvi Nur Ridho | Pertama, untuk | Mengacu pada | Pertama, pada
Khasanah mengidentifikas | penelitian dasarnya
(2018)  yang | i kognisi | lapangan  dan | pernikahan
berjudul Peran | komunitas Punk | menekankan komunitas Punk
Penyuluh tentang pada data | ini tidak
Agama keluarga lapangan terkungkung di
Pembinaan sakinah. Kedua, | sebagai  objek | bawah norma-
Keluarga mengidentifikas | yang diteliti. norma  sosial,
Sakinah Di |i peran namun
Komunitas penyuluh agama perpektif
Punk  (Studi | dalam Kementrian
Kasus Di | membangun Agama ' Islam
Kelurahan keluarga tentang  realtas
Tanjungrejo sakinah di Keluarga Punk
Kecamatan dalam ini masih
Sukun Kota | komunitas tergolong  dari
Malang). Punk. Ketiga, keluarga  pra

menganalisis sakinah karena
strategi perkawinannya

masih
dilakukan
secara sirri.
Kedua, bahwa
peran penyuluh
agama
khususnya  di
wilayah Sukun
Kota Malang
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sikap seseorang
buruk bagi
lingkungan. (3)
prinsip-prinsip
agama keluarga
yang beda. Ini
termasuk
kebebasan
untuk memilih
agama,
toleransi,
gotong royong,
kesetaraan
rumah tangga.
Kedua, lima

No Nama, Tahun, Tujuan Metode/Analisi Hasil Penelitian

Judul Penelitian Penelitian s Data
juga membagi
strategi wilayah
dakwah mereka
di ranah
kognitif dan
prakatis.

7. Nuril Pertama, Termasuk Fenomena
Istikmaliya, mendeskripsika | penelitian keluarga beda
(2018) vyang |n fenomena | kualitatif agama meliputi
berjudul keluraga beda | dengan tiga hal yaitu:
Keharmoonisa | agama di desa | pendekatan (1) hubungan
n Keluraga ' | Pekrman studi lapangan | orang tua dan
Beda Agama | Padungan Kec. | (field research) | anak dalam
Prespektif Denpasar dan penelitian | keluarga beda
Teori Selatan bersifat agama. Dalam
Kebutuhan Kedua, deskriptif ~ dan | hubungan  ini,
Abraham Menganalisis empiris. semua orang
Maslow (Studi | keharmonisan tua mendukung
di Desa | keluraga beda agama apapun
Pekraman agama di desa yang dianut
Pedungan Pekrman oleh anaknya.
Kecamatan Padungan Kec. (2)  hubungan
Denpasar Denpasar keluarga yang
Selatan). Selatan ditinjau berbeda agama

dari Teori dan lingkungan
kebutuhan sekitarnya.
Abraham Perbedaan ini
Maslow tentu tidak
mengubah
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No

Nama, Tahun,
Judul Penelitian

Tujuan
Penelitian

Metode/Analisi
s Data

Hasil Penelitian

yaitu

Akan

keluarga yang
beda agama di
Desa adalah
contoh dari
fenomena ini
dari perspektif
lima kebutuhan
fisiologis

terlebih dahulu
kebutuhan

sandang,

makanan,

papan. Kedua,
kebutuhan akan
rasa.aman yang
dimanifestasika
n dengan
memeluk

sebuah agama

yang membuat

merasa aman.
Kebutuhan
cinta ketiga dan
keempat
perlunya
penghargaan
adalah teladan

terhadap

lingkungan
sekitar, dan

terakhir

mengenai
aktualisasi diri
dengan
aktif di bidang
keagamaan.
tetapi
antara keluarga
satu dengan
lainnya  tentu
berbeda karena
bentuk
pendidikan juga
beda.
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No Nama, Tahun, Tujuan Metode/Analisi Hasil Penelitian
Judul Penelitian Penelitian s Data

8. Uminiyyatul Untuk Menggunakan Bahwa pada
Ula (2020) | mengetahui metode penelitian  ini
yang berjudul | sejauh mana | kualitatif, mendapatkan
Efektifitas peran mereka, | dengan respon mualaf
Yayasan penelitian  ini | instrumen terhadap
Mualaf Center | fokus mengkaji | utamanya program
Indonesia efektivitas peneliti  sendiri | Mualaf Center
Dalam yayasan Mualaf | dan dibantu | Indonesia
Membina Center oleh informan mendapatkan
Keagamaan Indonesia dalam sikap positif
Mualaf. membina sehingga

mualaf. mendapatkan 2
Pemilihan hasil. Pertama,
YMCI Yayasan
dikarenakan Mualaf Center
banyaknya Indonesia
cabang yayasan secara umum
tersebut  yang berhasil sebagai
tersebar di yayasan
seluruh wilayah pembinaan
Indonesia. mualaf. Kedua,
program  yang
ada, pelayanan
pembinaan
telah
memberikan
kepuasan ' bagi
mualaf, seperti
penambahan
wawasan
terhadap ilmu
agama dan
kelancaran
dalam
membaca  Al-
Qur’an.

9 Nur Ihsanty | Pertama, Menggunakan Menunjukkan
(2021) yang | Mengetahui metode bahwa dari
berjudul apakah deskriptif responden tidak
Penceraian penceraian kualitatif mendapatkan
Dalam disebabkan dengan motivasi untuk
Prespektif karena tidak | melakukan bisa tetap
Kebutuhan didapatkannya | wawancara mempertahanka
Abraham mtivasi didalam | kepada 41n rumah
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No Nama, Tahun, Tujuan Metode/Analisi Hasil Penelitian
Judul Penelitian Penelitian s Data
Maslow Dan |rumah tangga | sumber tangganya. Erat
Undang- berdasarkan (responden). juga dengan
Undang teori Maslow Peraturan
Perkawinan Kedua, Pemerintah

mengetahui Republik
keterkaitan Indonesia
dengan PP RI Nomor 9 Tahun
Nomor 9 Thun 1975 Tentang
1975 Tentang pelaksaaan
pelaksanaan UU Undang-
No 1 Tahun Undang Nomor
1974 1 Tahun 1974
Tentang
Perkawinan dan
Pasal 19
Perceraian.
Pada penelitian
ini juga
memberikan
gambaran
mengenai
adanya
keterkaitan
kebutuhan
Abraham
Maslow dengan
alasan
perceraian dan
PP RI Nomor 9
Tahun 1975
tentang
pelaksanaan
UU no 1 Tahun
1974.

10. | Andri (2022) | Tujuan dari | Termasuk Terdapat 3 hasil
yang berjudul | penelitian  ini | penelitian penelitian
Tanggung secara  umum | kualitatif dengan hal
Jawab Suami | adalah untuk | dengan penelitian
Terhadap Istri | mengetahui pendekatan tentang
Muallaf (Studi | sejauhmana studi lapangan | tanggung jawab
Kasus Di | tanggung jawab | (field research) | suami terhadap
Kecamatan yang dilakukan | dan penelitian | istrinya  yang
Tualang suami terhadap | bersifat mualaf di
Kabupaten isterinya  yang | deskriptif dan | Kecamatan
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No Nama, Tahun, Tujuan Metode/Analisi Hasil Penelitian
Judul Penelitian Penelitian s Data
Siak) mualaf di | empiris. Tualang
Kecamatan Kabupaten
Tualang Siak. Pertama,

Kabupaten Siak.

agama,

tanggung jawab
suami
pelaksanannya
terhadap
istrinya  yang
mualaf sebagai
kepala
keluarga,
memberi
perlindungan,
menyediakan
tempat  tinggal
yang layak
huni, mendidik
anak dan
mengayominya,
menafkahi isteri
secara lahir dan
memberikan
izin istri untuk
belajar agama
Islam di luar
rumah. Kedua,

terdapat faktor

suami
melalaikan

yang

tanggung
jawabnya

adalah tidak
mengetahui
hukum agama
dan hukum
positif tentang
hak dan
kewajiban
suami-isteri,
kurangnya
pengetahuan
emosi
stabil
tidak

belum
dan
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Nama, Tahun, Tujuan Metode/Analisi

Judul Penelitian Penelitian s Data Hasil Penelitian

No

memiliki
pekerjaan tetap.
Ketiga, tinjauan
hukum agama
Islam dan
hukum  positif
terhadap suami
yang tidak
melaksanakan
tangung jawab
terhadap  istri
yang mualaf
pada 3 keadan
yaitu kesetiaan,
tolong
menolong, dan
adanya  harta
dan pembiyaan
hidup.

Sumber: diolah peneliti

1.6 Definisi Istilah
Beberapa konsep kunci dalam penelitian ini memerlukan penjelasan untuk

menghindari kesalahan pemahaman dan perbedaan penafsiran. Berikut definisi
operasional istilah-istilah dalam penelitian ini :
a. Pembinaan
Pembinaan adalah proses, dan perbuatan, cara membina,
pembaharuan, - penyempurnaan, usaha, tindakan  dan kegiatan yang
dilakukan secara budaya guna dan berhasil untuk memperoleh hasil yang
lebih baik. Pembinaan adalah suatu proses yang bertujuan untuk
membantu dan memfasilitasi orang atau kelompok dalam mencapai
tujuannya dan mengatasi masalah yang dihadapinya melalui bimbingan,

arahan, dan dukungan yang diberikan.
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b. Mualaf
Mualaf berasal dari bahasa arab, muallaf galbuh jamak muallaf
qulubuhum yang artinya ialah orang yang hatinya dibujuk dan dijinakkan,
orang yang dijinakkan hatinya agar cenderung kepada Islam. Mualaf
adalah seseorang yang memeluk agama Islam setelah sebelumnya
memiliki agama lain atau tidak memiliki agama.
c. Keluarga Yang Harmonis
Keluarga yang harmonis adalah keluarga yang dapat mengantarkan
seseorang hidup lebih bahagia, lebih layak dan lebih tenteram. Keluarga
harmonis = merupakan keluarga yang memiliki ikatan emosi dan
komunikasi yang baik, serta saling memahami dan bekerja sama dalam
mengatasi masalah dan mencapai kebahagiaan bersama.
d. Teori Kebutuhan Abraham Maslow
Teori Kebutuhan Abraham Maslow merupakan sebuah teori yang
menjelaskan bahwa setiap individu memiliki hierarki kebutuhan yang
harus dipenuhi secara berurutan, mulai dari kebutuhan dasar seperti
kebutuhan fisiologis dan keamanan, hingga kebutuhan tertinggi seperti
kebutuhan  akan realisasi diri dan spiritual. Dalam . teorinya secara
ringkasnya, Abraham Maslow mengemukakan ada lima tingkatan
kebutuhan pokok manusia, kelima tingkatan inilah kemudian dijadikan

pengertian kunci dalam memahami kebutuhan manusia.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Definisi Istilah

2.1.1 Pengertian Pembinaan
Secara etimologis kata pembinaan berasal dari kata bina.

Pembinaan adalah proses, pembaharuan, usaha, tindakan dan kegiatan
yang dilakukan secara efisien dan afektif untuk memperoleh hasil yang
lebih baik Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, Pembinaan adalah
proses, dan perbuatan, cara membina, pembaharuan, Penyempurnaan,
usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara budaya guna dan
berhasil untuk memperoleh hasil yang lebih baik.®

Pembinaan juga terjemahan dari kata Inggris yaitu training, yang
berarti latihan, pendidikan, pembinaan. Secara istilah, pembinaan adalah
“suatu proses belajar dengan melepaskan hal-hal baru yang belum
dimiliki, dengan tujuan membantu orang yang menjalaninya, untuk
membetulkan dan mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang
sudah ada serta mendapatkan pengetahuan dan kecakapan baru untuk
mencapai tujuan hidup yang sedang dijalani secara lebih efektif.’

Pembinaan yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah suatu
usaha untuk pembinaan kepribadian yang mandiri, sempurna serta dapat
bertanggung jawab, atau suatu usaha, pengaruh perlindungan dalam

bantuan yang diberikan kepada para mualaf, bimbingan dan nasehat yang

16 Departemen dan Pendidikan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), Cet. Ke- 2, him. 23
17 Mangunhardjana, Pembinaa arti dan Metodenya, (Yogyakarta: Kanisius, 1986), him. 11
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memotivasinya agar bisa menjadi lebih baik dari sebelumnya dan bisa

menjadi muallaf fisabilillah.

Pengertian pembinaan menurut para ahli adalah sebagai berikut :

1. Menurut Ivancevich, mendefinisikan pembinaan sebagai usaha untuk
meningkatkan kinerja pegawai dalam pekerjaannya sekarang atau
dalam pekerjaan lain yang akan dijabatnya segera.8

2. Menurut Yurudik Yahya defenisi atau pengertian pembinaan adalah
suatu bimbingan atau arahan yang dilakukan secara sadar dari orang
dewasa kepada anak yang perlu dewasa agar menjadi dewasa, mandiri
dan memiliki kepribadian yang utuh dan matang kepribadian yang
dimaksud mencapai target yang di inginkan.

3. Menurut Mathis, pembinaan adalah suatu proses dimana orang-orang
mencapai kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan
organisasi. Oleh karena itu, proses ini terkait dengan berbagai tujuan
organisasi, pembinaan dapat dipandang secara sempit maupun luas.*®

4. Menurut Masda Helmi pembinaan adalah segala hal usaha, ikhtiar dan
kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan dan pengorganisasian
serta pengendalian segala sesuatu secara teratur dan terarah.

Secara singkat dapat disimpulkan bahwa pembinaan adalah proses
bantuansegala hal usaha, bimbingan atau arahan secara sadar yang

diberikan kepada seseorang maupun sekelompok orang agar individu

18 Invancevich, John, M, dkk. Perilaku dan Manajemen Organisasi, (Jakarta: Erlangga, 2008), jilid
1dan 2, him. 1
19 Mathis Robert dan Jacson John, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Salemba Empat,
2002), him. 4
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dapat memahami dirinya, sehingga ia sanggup mengarahkan dirinya sesuai
dengan lingkungannya dan dapat mengarahkan tingkah lakunya ke arah

yang lebih baik.

2.1.2 Macam-Macam Pola Pembinaan
Pola pembinaan adalah suatu usaha, cara atau kegiatan yang

dilakukan untuk meningkatkan apa yang sudah ada kepada yang lebih baik
(sempurna) baik dengan melalui pemeliharaan dan bimbingan juga
pembinaan terhadap apa yang sudah ada serta dengan mendapatkan hal
yang belum dimilikinya yaitu pengetahuan dan kecakapan yang baru.?
Ada beberapa macam pola pembinaan yaitu :
1. Pembinaan Islami
Agama memiliki peran penting dalam membina keluarga.
Agama yang merupakan jawaban dan penyelesaian terhadap fungsi
kehidupan manusia adalah ajaran atau pola yang mengatur tata
keimanan (kepercayaan) kepada tuhan yang maha esa serta tata kaidah
yang berhubungan dengan komunikasi manusia dan manusia serta
lingkungannya.
Oleh karena itu, sebuah keluarga haruslah memiliki keyakinan
dan berpegang pada syariat islam agar pembinaan keluarga dapat
terwujud sejalan dengan apa yang diajarkan oleh agama. Dalam Islam

terdapat konsep keluarga sakinah yakni keluarga yang tenteram di

20 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai
Pustaka, 1990), him. 37

21 Sofyan S.Willis, Konseling Keluarga Family Counseling, (Bandung: Alfabeta,2005), him. 170.
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mana suami-istri dituntut menciptakan kehidupan rumah tangga yang
harmoni antara kebutuhan fisik dan psikis.

Dari penjelesan diatas dapat disimpulkan bahwa pembinaan
Islami adalah proses pembentukan kesadaran dalam bermasyarakat
untuk mewujudkan kehidupan yang agamis, mengalami peningkatan
dibidang keagamaan maupun sosial. Perubahan tersebut diharapkan
baik untuk keluarga sakinah dan mampu mengimplementasikan dalam
masyarakat, menjadi motivasi untuk keluarga lain agar menjadi
keluarga yang sakinah.

2. Pembinaan Psikologis

Pembinaan psikologi keluarga adalah menjadikan keluarga
sebagai basis pendidikan sekaligus penghayatan agama anggota
keluarga. Kesakinahan merupakan kebutuhan setiap manusia karena
keluarga sakinah yang berarti keluarga yang terbentuk dari pasangan
suami istri yang diawali dengan memilih pasangan yang baik,
kemudian menerapkan nilai-nilai Islam dalam melakukan hak dan
kewajiban rumah tangga serta mendidik anak dalam suasana
mawaddah warahmah.??> Sebagaimana dianjurkan Allah dalam surat
Ar-Rum ayat 21, Allah berfirman:

oo ) 158 gl (ST 25 880 s O Soadl s
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22 Achmad Mubarok, Al irsyad an nafsy: Konseling Agama Teori dan Kasus (Jakarta: PT. Bina
Rena Pariwara, 2000), him. 6.
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Artinya : “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah
Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri,
agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia
menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)
bagi kaum yang berpikir.” (Q.S. Ar-Rum:21).%

Ayat di atas menunjukkan bahwa tujuan dari pada perkawinan
adalah untuk mencapai ketenangan hidup yang diliputi cinta dan kasih
sayang baik lahir maupun batin dari sepasang suami istri dan
mewujudkan keluarga muslim yang sejahtera, bahagia, tentram dan
damai serta menciptakan pendidikan menurut ajaran Islam sehingga
mencerminkan keluarga yang taat menjalankan ibadah. Dalam ayat ini
juga disebutkan bahwa kekuatan dan kemuliaan kaum muslimin
terletak pada keimanan dan ketaatan mereka pada Allah. Ayat ini
menjadi motivasi bagi kaum muslimin untuk selalu berusaha menjaga
dan memperkuat iman mereka, sehingga dapat memperoleh kekuatan
dan kemuliaan yang dicontohkan dalam ayat ini.

Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam
islam. Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi
Muhammad SAW yang utama adalah untuk menyempurnakan akhlak
yang mulia. Perhatian islam yang demikian terhadap pembinaan

akhlak ini dapat pula dilihat dari perhatian islam terhadap pembinaan

23 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan (Surakarta: Ziyad Books, 2009),
him. 16.
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jiwa yang harus didahulukan dari pada pembinaan fisik, dari jiwa
yang baik inilah akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik yang pada
tahap selanjutnya akan mempermudah menghasilkan kebaikan dan
kebahagiaan pada seluruh kehidupan manusia, lahir dan batin.?*

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembinaan
psikologis cenderung mengarah pada pembinaan akhlak dimana
akhlaklah  yang -mempengaruhi — perilaku seseorang dalam
kehidupannya sehari-hari, jika akhlaknya baik maka baik pula
perilakunya dan sebaliknya. Perhatian islam yang demikian terhadap
pembinaan akhlak ini dapat pula dilihat dari perhatian islam dalam
pembinaan jiwa yang didahulukan dari pada pembinaan fisik.
Pembinaan psikologis adalah proses membantu seseorang mengenali
dan memahami perilaku, perasaan, dan motivasi mereka sendiri dan
membantu mereka mengatasi masalah yang mungkin mereka hadapi
dalam hidup mereka. Ini melibatkan penerapan prinsip-prinsip
psikologi dan teknik-teknik konseling atau terapi untuk. membantu
seseorang mengatasi masalah dan mencapai tujuannya. Pembinaan
psikologis bertujuan untuk membantu individu meningkatkan kualitas
hidup mereka dan mencapai potensi mereka sepenuhnya.

3. Pembinaan Rohani
Selanjutnya pengertian rohani secara etimologi, kata “rohani”

dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti: roh, berupa roh yang bertalian

24 Muhammad Athiyah al-Abrasy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang,
1974), him. 15.
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dengan yang tidak berbadan jasmani. Dalam Kamus Bahasa Indonesia
Kontemporer dijelaskan rohani adalah “kondisi kejiwaan seseorang di
mana terbentuk dalam hubungan manusia dengan Tuhan Yang Maha
Esa yang diwujudkan dalam budi pekerti seseorang serta melalui
hubungan manusia dengan sesama manusia dengan ajaran agama yang
dianutnya.

Pembinaan mental adalah usaha atau kegiatan yang berdaya
guna dan berhasil guna pada batin seseorang. Adapun tujuannya adalah
untuk memperoleh “kesehatan mental”. Kesehatan mental adalah
terwujudnya keharmonisan yang sungguh-sungguh antara fungsifungsi
jiwa serta mempunyai kesanggupan untuk menghadapi problem-
problem yang biasa terjadi, dan merasakan secara positif kebahagiaan
dan kemampuan dirinya.

Pembinaan mental yang paling baik sebenarnya terdapat dalam
ajaran agama, karena nilai-nilai mental dapat dipatuhi dengan
kesadaran sendiri, datangnya dari keyakinan beragama. Nilai-nilai
yang diambil dari lingkungan, terutama dari keluarga sendiri, menjadi
salah satu unsur terpenting yang akan menentukan corak kepribadian
seseorang di kemudian hari. Nilai-nilai yang dimaksud tersebut adalah
nilai-nilai agama, moral, dan sosial.?®

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembinaan rohani

merupakan usaha untuk hidup dalam keimanan dan ketagwaan, sebab

% Fagih, Aunur Rahim, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (yogjakarta: Ull Press, 2001),

him. 80.
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pada dasarnya hidup merupakan penyerahan diri penuh kepada Tuhan
dan pembinaan mental yang paling baik sebenarnya terdapat dalam
ajaran agama, karena nilai-nilai mental dapat dipatuhi dengan
kesadaran sendiri, datangnya dari keyakinan beragama. Nilai-nilai
yang diambil dari lingkungan.

2.2 Mualaf

2.2.1 Pengertian Mualaf
Secara bahasa kata mualaf berasal dari kata “allafa” yang

mempunyai arti atau makna “shayyarahu alifan” yang mempunyai makna
menjinakkan, menjadikannya atau membuat jadi jinak.?® Sedangkan dalam
ensiklopedi dasar Islam menyebutkan pengertian muallaf adalah orang
yang semula kafir dan baru memeluk Islam.?” dalam ensiklopedi hukum
Islam kata muallaf berasal dari bahasa arab, Muallaf Qalbuh jamak
muallaf qulubuhum yang artinya ialah orang yang hatinya dibujuk dan
dijinakkan, orang yang dijinakkan hatinya agar cenderung kepada Islam.?
Kemudian dalam Ensiklopedi Islam Indonesia dijelaskan bahwa muallaf
adalah orang-orang yang sedang merdeka.

Para ulama membagi klasifikasi mualaf tersebut bermacam-macam
sesuai dengan pemahaman mereka diantaranya Ulama Asy-Syafi’iyah dan
Hanafiayah membagi empat golongan orang islam yang masuk kategori

muallaf tersebut yaitu:°

% Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), him. 34
27 Achmad Rostandi, Ensiklopedi Dasar Islam, (Jakarta: PT. Pradaya Paramita, 1993), him. 173
28 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (PT. Ictiar Baru van Hoeve, 1997), him. 1187

29 Abdurrahman Al-Jaziri, Al-Figh ‘Ala al-Madhzahib al-Arba “ah, vol.1, him. 625
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1. Seseorang yang baru masuk islam sementara keimanannya masih
lemah, seseorang yang dulunya beragama non muslim apakah itu
beragama, kristiani, hindu, budha, atau nasrani, majusi dan lain
sebagainya setelah masuk ke dalam Islam tentu keimannnya masih
lemah, keyakinan mereka masih lemah terhadap agama Islam yang
baru mereka anut disebabkan sangat jauh berbeda cara dan bentuk
keyakinan yang ada di dalam agama mereka terdahulu
dibandingkan dengan agama Islam yang baru di anut.

2. Seorang pemimpin yang masuk islam dan mempunyai pengikut. Di
zaman nabi dan para sahabat terdahulu, serta pada masa tabi
tabi “in terdahulu banyak diantara para pemimpin kaum musyrikin
yang masuk kedalam Islam, ini sangat menguntungkan sekali bagi
kaum muslimin hal ini disebabkan bila seorang pemimpin kaum
musyrikin - masuk Islam maka secara otomatis mayoritas
pengikutnya masuk juga kedalam agama Islam hal ini juga
menambah kekuatan dan ghizha Islam dimata orang-orang yang
belum beragama Islam lainnya, sehingga para pemimpin ini perlu
dijinakkan hatinya untuk tetap dalam agama Islam.

3. Orang islam yang kuat keimanannya sehingga mereka bisa
menghalangi orang kafir dari berbuat jahat. Orang Islam yang kuat
keimananya tentu akan dapat menghadapi dan menghalangi para
kaum kafirin untuk menyerang, berbuat jahat atau mengkhianati

orang Islam, maka dari itu para muallaf ini perlu dijinakkan
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hatinya dan perlu diperhatikan bahkan sampai di beri zakat untuk
memperkuat agama Islam dan bisa membantu perjuangan agama
Islam.

4. Orang yang mencegah keburukan dari mereka yang menolak zakat.
Maksudnya adalah bahwa disamping mualaf itu orang yang perlu
dijinakkan hatinya dan diberi zakat, namun tidak sedikit orang
kafir yang setelah menjadi muslim adalah orang kaya distulah
mereka diajak untuk membayar zakat dari harta yang mereka
punya untuk membersihkan diri dan harta mereka itu sendiri.
Ulama Malikiyah membagi mulalaf pada dua kelompok yaitu :
pertama, orang kafir yang cinta pada agama islam, kedua, orang
yang baru masuk islam supaya keimanannya menjadi lebih kuat.
Ulama Hanabilah mengatakan bahwa mualaf adalah orang atau
pemimpin yang diharapkan keislamannya dikhawatirkan

keburukannya terhadap islam.

2.3 Teori Kebutuhan Abraham Maslow

2.3.1 Teori Hierarki Kebutuhan Abraham Maslow
Abraham Harold Maslow adalah anak pertama dari tujuh

bersaudara. la lahir di Brooklyn, New York, USA pada tanggal 1 April
1908.%° Orang tuanya adalah imigran berebangsaan Rusia-Yahudi yang
pindah ke Amerika Serikat sebagai pembuat senjata. Pada masa kanak-
kanaknya Maslow adalah satusatunya anak laki-laki Yahudi di sebuah

perkampungan non-Yahudi di pinggiran kota Brooklyn. la sendiri seperti

%0 Calvin S. Hall dan Gardner Lindzey, Psikologi Kepribadian 2, Teori-Teori Holistik (Organismik
Fenomenologis), terj. Yustinus, (Yogyakarta: Kanisius,1993), him.106
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merasa sebagai orang negro pertama yang berada di sekolah yang seluruh
muridnya adalah anak-anak kulit putih dan diperlakukan sama seperti
anak-anak negro, terisolasi, tertekan dan tidak bahagia.®!

Maslow adalah seorang siswa yang cerdas. Bahkan ia mencapai
skor 1Q sampai 195, angka yang cukup tinggi saat itu. Karena desakan
ayahnya, pada usia 18 tahun ia kuliah di fakultas hukum di City College.
Namun baru dua minggu kuliah Maslow pindah ke Universitas Cornel dan
tak lama kemudian, di tahun 1928 ia pindah lagi ke Universitas Wisconsin
di bidang psikologi ilmiah. Di Universitas ini Maslow meraih sarjana
muda pada tahun 1930, sarjana penuh tahun 1931 dan meraih gelar doktor
pada tahun 1934.

Dalam teorinya, Abraham Maslow mengemukakan ada lima
tingkatan kebutuhan pokok manusia.®? Kelima tingkatan inilah kemudian
dijadikan pengertian kunci dalam memahami kebutuhan manusia.®
Maslow mengidentifikasi kebutuhan pokok atau kebutuhan dasar manusia
dalam sebuah hierarki yang terendah dan bersifat biologis sampai ke
tingkat tertinggi dan mengarah pada kemajuan individu. Kebutuhan-
kebutuhan " itu tidak hanya bersifat fisiologis tetapi juga psikologis.

Kebutuhan itu merupakan inti kodrat manusia yang tidak dapat dimatikan

31 Jess Feist and Georogy J Feist, Theories Of Personality, terj. Handriatno, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2010), him. 326

32 Abraham Maslow, Seri Manajemen No.104 A Motivasi dan Kepribadian 1 Teori Motivasi
dengan Pendekatan Hierarki Kebutuhan Manusia, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya Offset,
1993), him. 35

33 George Boeree, Personality Theories: Melacak Kepribadian Anda Bersama Psikolog Dunia,
terj. Inyak Ridwan Muzir, (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media Group, 2007), him. 277
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oleh kebudayaan, hanya ditindas, mudah diselewengkan dan dikuasai oleh
proses belajar atau tradisi yang keliru.
Kebutuhan-kebutuhan dasar yang dimaksud Maslow adalah
sebagaimana berikut:®*
1. Kebutuhan Fisiolgis

Sekumpulan kebutuhan dasar yang pemenuhannya bersifat
mendesak dan berkaitan langsung dengan kelangsungan hidup
manusia. Kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan makan, minum,
oksigen, tempat berteduh, dan kebutuhan seks. Karena kebutuhan
fisiologis ini  merupakan kebutuhan yang mendesak, maka
kebutuhan ini akan didahulukan oleh  individu dalam
memenuhinya. Jika kebutuhan ini tidak terpenuhi atau belum
dirasakan puas, maka individu tidak akan tergerak untuk
memuaskan kebutuhan-kebutuhan yang lain.

Konsep Maslow tentang kebutuhan fisiologis ini sekaligus
merupakan jawaban terhadap pandangan Behaviorisme yang
mengatakan bahwa satu-satunya motivasi tingkah laku manusia
adalah kebutuhan fisiologis. Bagi Maslow pendapat ini dibenarkan
jika kebutuhan fisiologis belum dapat terpenuhi. Lalu apa yang
terjadi dengan hasrat-hasrat manusia tatkala tersedia makanan yang
cukup dan merasa kenyang Maslow lalu menjawab, dengan segera

kebutuhan-kebutuhan lain yang lebih tinggi akan muncul,

34 Jess Feist and Georogy J Feist, Theories Of Personality, terj. Handriatno.., him. 331
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kemudian kebutuhan-kebutuhan inilah yang akan mendominasi
seseorang, bukan lagi kebutuhan fisiologis”. Selanjutnya jika
kebutuhan-kebutuhan ini telah terpenuhi, maka muncul kebutuhan-
kebutuhan baru yang lebih tinggi dan begitu seterusnya. Inilah
yang dimaksud Maslow bahwa kebutuhan dasar manusia diatur
dalam sebuah hierarki yang bersifat relative.
Kebutuhan Akan Rasa Aman

Apabila kebutuhan fisiologis individu sudah terpenuhi,
maka akan muncul kebutuhan lain yang akan mendominasi dan
menuntut pula pemenuhannya, yaitu kebutuhan akan rasa aman.
Yang dimaksud Maslow dengan kebutuhan rasa aman ini adalah
suatu kebutuhan yang mendorong individu untuk memperoleh
ketentraman, kepastian dan keteraturan dari lingkungannya.
Kebutuhan Akan Rasa Kasih Sayang Atau Cinta

Apabila kebutuhan fisiologis dan rasa aman sudah
terpenuhi, maka individu mengembangkan kebutuhan untuk diakui
dan disayangi atau dicintai. Kebutuhan ini dapat di ekspresikan
dalam berbagai cara, seperti persahabatan, percintaan, pergaulan
yang lebih luas atau bahkan bisa dalam ikatan pernikahan. Melalui
kebutuhan ini seseorang mencari pengakuan dan curahan kasih
sayang dari orang lain, baik dari orang tua, saudara, guru,

pimpinan, teman atau orang dewasa lainnya.
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Kebutuhan ini adalah kebutuhan yang mendorong individu
untuk mengadakan hubungan efektif atau ikatan emosional dengan
individu lain, baik dengan sesama jenis mapun lawan jenis, di
lingkungan keluarga maupun kelompok masyarakat. la berharap
memperoleh tempat semacam itu melebihi segala-galanya di dunia,
bahkan mungkin ia lupa bahwa ketika ia merasa lapar, ia
mencemooh cinta sebagai suatu yang tidak nyata, tidak perlu atau
tidak penting. Namun satu hal yang harus diperhatikan, bahwa
cinta tidak bisa disamakan dengan seks.

Kebutuhan Atas Penghargaan

Jika seseorang telah merasa dicintai dan diakui maka orang
itu - akan mengembangkan kebutuhan persasaan berharga.
Kebutuhan ini meliputi dua kategori yaitu: (1). harga diri meliputi
kepercayaan diri, kompetensi kecukupan, prestasi dan kebebasan,
(2). penghargaan dari orang lain meliputi pengakuan, perhatian,
prestise, respect dan kedudukan (status). Maslow menegaskan
bahwa rasa harga diri yang sehat lebih di dasarkan pada prestasi
ketimbang prestise, status atau keturunan. Dengan kata lain, rasa
harga diri individu yang sehat adalah hasil usaha individu yang
bersangkutan dan merupakan bahaya psikologis apabila seseorang
lebih mengandalkan rasa harga dirinya pada opini orang lain

daripada kemampuan dan prestasi pada dirinya sendiri.
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5. Kebutuhan Akan Aktualisasi Diri

Aktualisasi diri dapat di definisikan sebagai perkembangan
dari individu yang paling tinggi, mengembangkan semua potensi
yang ia miliki dan menjadi apa saja menurut kemampuannya.
Contoh dari aktualisasi diri adalah seseorang yang berbakat music
menciptakan komposisi musik, seseorang yang berbakat melukis
menciptakan  karya lukisannya, seseorang Yyang berpotensi
menyanyi akan mengembangkan bakatnya. Maslow menggaris
bawahi bahwa aktualisasi diri itu tidak hanya berupa penciptaan
kreasi atau karya-karya berdasarkan bakat atau kemampuan
khusus. Setiap orang bisa mengaktualisasikan dirinya, yakni
dengan jalan melakukan yang terbaik atau bekerja sebaik-baiknya
sesuai bidangnya masing-msing. la termotivasi untuk menjadikan
dirinya sendiri tanpa pengaruh atau tendensi = apapun.
Kecenderungan ini diwujudkan dengan adanya keinginan untuk
menjadi yang terbaik, menjadi apa saja sesuai dengan
kemampuannya. Untuk itu bentuk aktualisasi diri berbeda pada
setiap orang. Hal ini disebabkan adanya perbedaan individual.

Kelima kebutuhan dasar itu tersusun secara hierarki dari
yang paling rendah sampai yang paling tinggi. Menurut Maslow
pada umumnya kebutuhan yang lebih tinggi akan muncul apabila
kebutuhan yang ada di bawahnya telah terpenuhi. Meskipun

demikian tidak mustahil terjadi pengecualian bahwa kebutuhan
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yang lebih tinggi muncul walaupun motif di bawahnya belum
terpenuhi. Maslow mengingatkan bahwa dalam pemuasan
kebutuhan itu tidak selalu kebutuhan yang ada di bawah lebih

penting atau di dahulukan dari kebutuhan yang ada di atasnya.®
Penelitian ini memfokuskan pada empat variable penelitian dari teori
kebutuhan Abraham Maslow karena keempat variable tersebut memiliki relevansi
sesuai dengan kondisi dan permasalahan yang dihadapi oleh keluarga mualaf
dalam upaya mewujudkan kehidupan yang harmonis. Variabel-variabel tersebut
meliputi kebutuhan rasa aman, rasa kasih sayang dan cinta, penghargaan, dan
aktualisasi diri. Keempat variable ini dipilih karena memiliki peran penting dalam
mempengaruhi kesejahteraan keluarga dan hubungan antaranggota keluarga
mualaf. Memfokuskan pada keempat variable ini, peneliti dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran Mualaf Center Indonesia dapat
membimbing dan mendukung keluarga mualaf dalam memenuhi kebutuhan-
kebutuhan' tersebut. Selain itu, keterbatasan sumber daya dan ruang lingkup
penelitian juga menjadi pertimbangan dalam memilih fokus hanya pada empat
variable penelitian yang telah disebutkan, sehingga penelitian dapat dilakukan

dengan lebih efektif.

2.4 Konsep Keluarga Harmonis
Secara bahasa harmonis yang berarti serasi, selaras. Keharmonisan

adalah keadaan keselarasan dan keserasian dalam kehidupan berumah

35 Abraham Maslow, Motivation and Personality, terj. Nurul Iman, Motivasi dan Kepribadian ,
him. 43-56



tangga.®® Menurut Wahid, keharmonisan adalah relasi personal dan kejiwaan
yang selaras antara suami istri dan menegaskan adanya suatu ikatan yang
kuat serta janji yang kokoh antara keduanya untuk saling mengasihi dan
menyayangi serta melindungi supaya tidak saling bermusuhan.®’ Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa keharmonisan adalah relasi yang selaras
dan serasi antar anggota keluarga untuk saling mengasihi dan menyayangi

satu sama lain.

Menurut Zakiah Daradjat, keluarga yang harmonis. adalah sebuah
keluaraga yang saling menghormati, saling menerima, saling menghargai
dan ‘mempercayai serta saling mencintai.*® Adapun menurut Singgih
Gunarsa, keluarga harmonis adalah keluarga yang bahagia dengan ditandai
berkurangnya ketegangan yang berujung berceraian ataupun tidak,
kekecewaan, dan merasa puas terhadap seluruh keadaan dan keberadaan diri
yang meliputi aspek fisik, mental, dan sosial.®® Dalam kehidupan rumah
tangga hal-hal tersebut perlu dijaga untuk mencapai keharmonisan dalam

keluarga.

Dari beberapa pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa

keluarga harmonis adalah keluarga yang mampu menciptakan keadaan yang

44

% Musaitir, “Problematika Kehidupan Rumah Tangga Pada Pasangan Suami Istri Perspektif

Hukum Keluarga Islam,” AL-IHKAM, no.2(2020), him.155

37 Mustofa Abdul Wahid, Manajemen Keluarga Sakinah (Yogyakarta: DIVA Press, 1991), him. 9

3 Hasan Basri, Merawat Cinta Kasih (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,1996), him. 111

39 Singgih Gunarsa, Psikologi Praktis Anak Remaja dan Keluarga (Jakarta: PT. Gunung
Mulia,1991), 52.



serasi antar anggotanya yang didasarkan pada rasa cinta dan mampu
mengelola kehidupan dengan keseimbangan sehingga tumbuh rasa tenteram
atau ketenangan di dalamnya. Keluarga yang bahagia dan harmonis
merupakan idaman bagi setiap orang. Dengan keluarga harmonis diharapkan

tatanan kehidupan keluarga danmasyarakat dapat berjalan dengan baik.
Adapun ciri-ciri keluarga harmonis menurut islam adalah sebagai berikut :

1. Pembentukan keluarga yang di dasari mengharap keridhaan Allah.
Antara suami dan istri saling melengkapi dan menyempurnakan,
memenuhi kewajiban, menjalin persahabatan dan kasih sayang, serta

meraih ketentraman dan ketenangan jasmani.

2. Terdapat tujuan pembentukan keluarga. Keluarga yang harmonis
akan terwujud jika suami dan istri saling konsisten terhadap
perjanjian yang ditetapkan bersama. Tujuan utama pembentukan
keluarga adalah menuju jalan yang telah digariskan Allah dan

mengharap ridha-Nya.

3. Dalam keluarga harmonis upaya yang selalu dipelihara adalah
suasana penuh kasih sayang dan masing-masing anggotanya
menjalankan peraannya masing-masing. Lingkungan keluarga
merupakan tempat untuk berteduh dan berlindung, tempat dimana

perkembangan dan susah senang dilalui bersama.

4. Dalam hubungan rumah tangga yang harmonis, suami istri berusaha

saling melengkapi dan saling menyempurmakan. Pasangan suami istri
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merasakan apa yang dirasakan anggota keluarga yang lain. Saling

mengobati, saling membahagiakan, menyatukan langkah dan tujuan.

Keluarga harmonis membangun hubungan atas dasar penghormatan,
penjagaan hak, pendidikan, bimbingan yang layak, pemurnian kasih

sayang serta pengawasan akhlak dan perilaku anak.

Keluarga harmonis selalu siap duduk bersama dan berbincang dengan
para anggota keluarganya jika terdapat masalah ataupun tidak. Antar
anggota keluarga berupaya saling memahami dan menciptakan
hubungan mesra. Islam mengajarkan agar yang tua menyayangi dan
membimbing yang muda, dan yang muda menghormati dan

mematuhi nasehat yang tua.

Dalam kehidupan rumah tangga yang harmonis setiap anggota
memiliki tugas tertentu. Seluruh anggota keluarga bersatu untuk
memikul beban bersama. Dalam bangunan ini tampak jelas hubungan
persahabatan, saling tolong-menolong, kejujuran, saling mendukung
dalam kebaikan, saling menjaga sisi jasmani dan rohani masing-

masing.

Keluarga yang harmonis selalu berusaha untuk saling
membahagiakan. Mereka saling berupaya untuk memenuhi keinginan

dan memperhatikan selera anggota keluarga yang lain. Selalu
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bermusyawarah untuk kepentingan bersama dan berkomunikasi untuk

meminta pendapat.*

Sedangkan menurut Danuri, ciri-ciri keluarga bahagia adalah sebagai

berikut:

1. Adanya ketenangan jiwa yang dilandasi oleh ketakwaan kepada

Tuhan Yang Maha Esa.

2. Hubungan yang harmonis antara individu yang satu dengan individu

yang lain dalam keluarga dan masyarakat.
3. Terjamin kesehatan jasmani, rohani dan sosial.
4. Cukup sandang, pangan dan papan.
5. Adanya jaminan hukum terutama hak asasi manusia.
6. Tersedianya pelayanan pendidikan yang wajar.

7. 'Ada jaminan dihari tua, sehingga tidak perlu khawatir terlantar dimasa

tua.
8. Tersedianya fasilitas rekreasi yang wajar.*!

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa ciri- ciri
keluarga harmonis adalah adanya ketenangan jiwa, hubungan ikatan yang
erat antar anggota keluarga, terpenuhinya kebutuhan dalamkeluarga, terjalin

komunikasi yang baik dan saling menghargai antarsesama anggota keluarga.

40 Ali Qaimi, Menggapai Langit Masa Depan Anak (Bogor: Cahaya, 2002), 16-21
41 Muslimah, “Strategi Keluarga Jarak Jauh,”: him. 34.
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Adapun factor-faktor pendukung yang mempengaruhi kelurga

harmonis sebagai antara lain :
1. Komitmen

Komitmen adalah niat dan itikad dari kedua suami istri untuk
tetap mempertahankan perkawinan mereka walaupun bagaimana

kuatnya gelombang cobaan rumah tangga yang dialami.
2. Harapan-harapan Realitas

Pada permulaan perkawinan biasanya masing-masing pihak
mengharapkan secara berlebihan tampilnya sikap dan tindakan yang
ideal dari pasangannya. Dalam kenyataan, hal itu tidak pernah terjadi
karena masing-masing pihak pada suatu saat akan menunjukkan
beberapa sikap, tindakan dan ucapan yang tidak disukai. Pasangan
yang awet biasanya menerima kenyataan ini secara realistis yang

didasari kesadaran dan kesediaan.
3. Keluwesan

Keluwesan merupakan kesediaan suami istri  untuk
menyesuaikan diri dan meningkatkan toleransi-terhadap hal-hal yang
berbeda dari pihak pasangannya baik dalam sikap, minat, sifat dan

kebiasaan.
4. Komunikasi

Komunikasi merupakan kesediaan dan keberhasilan untuk

memberi dan menerima pendapat, tanggapan, ungkapan, keinginan,



saran, umpan balik dari satu pihak ke pihak lain secara baik yang
dilakukan tanpa menyakiti hati salah satu pihak. Komunikasi
hendaknya bersifat terbuka, demokratis, dan dua arah (umpan balik

antara suami dan isteri).
5. Saling sengketa dan kompromi

Sengketa adalah hal yang tak dapat dihindari dari hidup perkawinan,
betapapun harmonisnya suatu hubungan suami istri. Maka masing-
masing pihak perlu mempelajari seni bersengketa. Termasuk dalam
seni bersengketa adalah menemukan cara-cara efektif mencapai

kesepakatan dan meredakan kemarahan.*?

Selain factor-faktor yang mempengaruhi kelurga harmonis, juga ada
cara membentuk keluarga yang harmonis. Dalam membentuk keluarga
harmonis diperlukan upaya dan cara yang matang karena banyak faktor yang
dapat mempengaruhi kualitas dari keharmonisan suatu rumah tangga.

Diantara cara membentuk keluarga harmonis adalah sebagai berikut:

1) Toleransi, Seluruh anggota keluarga hendaklah memahami bahwa
setiap orang mempunyai pandangan yang berbeda dalam menghadapi
suatu peristiwa. Sebaiknya dalam keluarga tidak meributkan hal

sepele, mencoba menyamakan persepsi dan senantiasa bekerja sama.

2) Luangkan waktu bersama keluarga.

42 Hasan, Merawat Cinta Kasih, him. 25.
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3) Jatuh bangun (terus berusaha). Jangan menyerah dan terus mencoba
dengan pendekatan yang baru untuk menjalin hubungan yang lebih
mandalam dengan anak, pasangan, serta menyesuaikan dengan minat,

usia, serta keadaan.
4) Terjunlah ke dunia (menunjukkan kasih sayang dalam tindakan)

5) Kurangi menggurui, dan perbanyak mendengar. Berusahalah untuk

saling menghormati sudut pandang dan impian satu sama lain.

6) Sarana hidup sebagai penyimpanan keyakinan yang harus

ditanamkan.

7) Cinta menyeluruh. Sering-seringlah menunjukkan rasa cinta kepada

keluarga.*®

Apabila hal-hal tersebut dilaksanakan secara konsekuen oleh masing-
masing suami istri dan para anggota keluarga, maka akan tercipta keluarga
yang menjadi penyejuk hati. Dengan adanya keluarga menjadi penyejuk hati

maka keharmonisan akan senantiasa tercipta dengan sendirinya.

4 Muslimah, “Strategi Keluarga Jarak Jauh”: him. 42
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian pada penulisan kali ini adalah termasuk dalam kategori

penelitian hukum sosiologi empiris dengan melakukan penelitian secara langsung
di lapangan (field research).** Dalam penelitian ini, penulis menjelaskan secara
rinci dan mendalam tentang keadaaan atau fenomena sosial dari objek
penelitiannya dengan cara - mengembangkan . konsep yang ada serta
menggabungkan dengan fakta yang ada.

Penelitian ini menggunakan perantara bahan-bahan hukum meliputi hasil
wawancara, pengamatan (observasi), dokumentasi, serta mencari landasan teoritis
dari rumusan masalah yang ada yang diperoleh dari berbagai buku, jurnal,
maupun pendapat seorang ahli. Metode yang digunakan adalah deskriptif analisis
yaitu penelitian yang bertujuan mengumpulkan data, kemudian data tersebut
dianalisis dan selanjutnya dapat di ambil kesimpulan, serta penelitian ini
menggunakan pola pikir deduktif yang mana suatu data yang diterangkan secara
umum lalu dibahas secara khusus.*® Dalam hal ini, studi empiris yang di maksud
yaitu yang berkaitan dengan pembinaan keluarga sakinah bagi keluarga mualaf di
Mualaf Center Indonesia Kota Malang. Setelah mendapatkan data melalui
wawancara, maka peneliti akan menganalisanya menggunakan teori hierarki

kebutuhan Abraham Maslow.

4 Nurul Qamar, Aan Aswari, Hardianto Djanggih dkk, Metode Penelitian Hukum: Legal Research
Methods (Makassar: CV. Social Politics Genius (SIGn), 2017), him. 8.

4 Etta Mamang Sangajadi Sopiah, Metode Penelitian Pendekatan Praktis Dalam Penelitian
(Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2010), him. 171.
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3.2 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif. Pendekatan Kualitatif

adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena
dalam konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi
komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti.
Pendekatan jenis ini bermaksud mempelajari secara intensif latar belakang
keadaan sekarang, sebuah interaksi sosial dalam keluarga maupun dalam
masyarakat luas. Pendekatanini menggambarkan segala keadaan serta penyebaran
suatu gejala atau untuk menentukan ada tidaknya hubungan antara suatu gejala
dengan gejala lain dalam masyarakat.*®

Pendekatan kualitatif ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
memahami dan menggali informasi secara mendalam dan holistik tentang seperti
apa program pembinaan yang dilakukan oleh Mualaf Center Indonesia Kota

Malang mempengaruhi keluarga mualaf.

3.3 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah lokasi yang digunakan oleh seorang penelitian

selama proses penelitian. Berkaitan dengan ini, lokasi atau tempat penelitian yang
dipilih peneliti adalah di Lembaga Mualaf Center Malang, yang berkedudukan di
JI. Jakarta, Oro-oro Dowo, Kec. Klojen, Kota Malang, Jawa Timur. Pemilihan
pada lokasi ini dikarenakan Mualaf Center Indonesia Kota Malang memfokuskan
pembinaannya pada keluarga mualaf, sehingga memberikan kesempatan yang
baik untuk mempelajari bagaimana pembinaan ini mempengaruhi keharmonisan

keluarga mualaf. Melalui lokasi penelitian di Mualaf Center Indonesia Kota

4 Amiruddin, Zainul Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada), him. 25
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Malang, peneliti memiliki kesempatan untuk melihat dan mempelajari program
pembinaan secara langsung, memberikan wawasan yang lebih dalam tentang
bagaimana program ini dijalankan dan bagaimana mempengaruhi keharmonisan

keluarga mualaf.

3.4 Sumber Data Penelitian
Sumber data adalah subjek yang berkaitan dengan diperolehnya data.

Sumber Data terbagi dua, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh peneliti dari sumber data yang utama*’ yakni jajaran pengurus dan staff,
ustadzah pembina mualaf, serta peserta mualaf itu sendiri di Lembaga Mualaf
Center Malang. Kedua, data sekunder yakni data pendukung atau tidak langsung
yang diperoleh dari buku, koran, arsip, dokumen kegiatan, dokumen pribadi, dan

melalui perantara orang lain.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data

yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Suatu penelitian bisa
dikatakan berkualitas jika metode pengumpulan datanya valid.*® Dalam penelitian
ini digunakan tiga metode pengumpulan data yakni :
1. Observasi
Observasi- yaitu kegiatan mengamati ke lokasi objek penelitian
terhadap gejala-gejala yang terkait langsung dengan fokus penelitian, juga

sebagai alat pengumpul data yang digunakan untuk mengukur tingkah laku

47 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif R&D (Bandung : Alfabeta, 2011), him.
292

4 Amiruddin, Zainul Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada), hIm.25
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individu maupun proses terjadinya suatu kegiatan yang diamati baik dalam
situasi sebenarnya maupun situasi buatan.*®

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah mengamati
pembinaan keluarga harmonis mualaf di Mualaf Center Indonesia Kota
Malang. Bagian observasi dalam penelitian ini dapat dirincikan sebagai
berikut:

a. Observasi-program pembinaan dilakukan untuk mengetahui
bagaimana program-program pembinaan yang dilaksanakan
oleh Mualaf Center Indonesia Kota Malang, obsever akan
mengikuti secara aktif program-program tersebut dan
mengamati seperti apa program yang dilaksanakan.

b. Observasi interaksi antar anggota keluarga untuk
memperoleh informasi tentang program pembinaan yang
dilaksanakan oleh Mualaf Center Indonesia Kota Malang
mempengaruhi kualitas interaksi dan keterikatan antar
anggota keluarga mualaf, peneliti akan  melakukan
observasi terhadap interaksi antar anggota keluarga yang
mengikuti program tersebut.

c. Observasi lingkungan dan aktivitas keluarga untuk
mendapatkan informasi mengenai program pembinaan yang
dilaksanakan oleh Mualaf Center Indonesia Kota Malang

mempengaruhi lingkungan dan aktivitas-aktivitas keluarga

4% Nana Sujana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian, cet. Ke-1, (Bandung: Sinar Baru, 1989),

him. 109
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mualaf, peneliti akan melakukan observasi terhadap
lingkungan dan aktivitas yang dilakukan oleh keluarga
yang mengikuti program tersebut.

2. Wawancara

Wawancara atau interview adalah pengumpulan data dengan
mengadakan sebuah dialog atau percakapan antara peneliti dan informan.
Wawancara ini _berfungsi untuk mendapatkan informasi tentang
pembinaan- keharmonisan keluarga muallaf yang ada di Mualaf Center
Indonesia Kota Malang. Wawancar juga sebagai penentuan informan pada
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling pada pengertian
purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu. hal ini dikarenakan sumber daya yang
jumlahnya sedikit belum memumpuni untuk memberikan data yang
memuaskan.*

Kriteria yang dipilih dalam penelitian ini yaitu orang-orang yang
dianggap paling mengetahui mekanisme yang terjadi di lingkup kerjanya.
Subjek dalam penelitian ini adalah jajaran pengurus dan staff, ustadzah
dan atau mualaf, serta peserta mualaf itu sendiri di Lembaga Mualaf

Center Malang. Adapun informan sebagai subjek penelitian ini adalah:

%0 Rustanto, B. Penelitian Kualittaif Pekerjaan Sosial. (PT. Remaja Rosdakarya, 2015), him. 52
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Tabel 3.1 Informan Subjek Penelitian

No

Informan

Jabatan

Keterangan

Mualaf Center
Indonesia Kota
Malang

Stakeholder

Data yang akan diambil untuk
mengetahui langsung dari
pemangku kepentingan
(stakeholder) atas program
konseling yang ada di Mualaf
Center Indonesia Kota Malang
secara keseluruhan dari informan
internal.

2 | Keluarga mualaf | Keluarga Data yang diambil untuk
yang tergabung | mualaf mengetahui langsung seperti apa
di Mualaf Center | (pasangan permasalahan yang dihadapi oleh
Indonesia Kota | suami istri) keluarga mualaf pada pasangan
Malang suami istri yang
mengambil konseling di Mualaf
Center Indonesia Kota Malang.
3 | Lingkungan Narasumber Data diambil dari narasumber
eksternal eksternal eksternal yang dianggap

mengetahui keseharian para
keluarga mualaf pada pasangan
suami istri dalam kesehariannya
atas penerapan pembinaan yang
telah dilakukan oleh Mualaf
Center Indonesia Kota Malang.

Informan di atas dipilih sebagai sumber informasi dalam proses

penelitian dikarenakan dapat dipercaya akan keakuratan informasi data

yang akan diperoleh. Ini akan membantu untuk menghasilkan data yang

akurat dan kredibel untuk mengkaji bagaimana program pembinaan

mempengaruhi- keharmonisan keluarga mualaf. Informan ini memenuhi

syarat sebagai objek penelitian karena mereka memiliki pengalaman dan

tahu bagaimana program pembinaan mempengaruhi

keharmonisan

keluarga mereka. Oleh karena itu, informan ini dianggap paling tepat

untuk menjawab pertanyaan penelitian dan memberikan informasi yang

berkaitan dengan teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti dapat
berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi.®! Dokumentasi
dalam penelitian merupakan proses perekaman dan pemeliharaan
informasi yang berkaitan dengan penelitian. Dokumentasi ini penting
untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian, serta sebagai
sumber rujukan bagi penelitian = selanjutnya.. Dalam penelitian,
dokumentasi dapat berupa catatan observasi, transkrip wawancara, data
demografi dan profil informan, referensi teori dan studi terkait, serta
laporan penelitian yang disusun secara tertulis. Penting bagi peneliti untuk
memastikan dokumentasi yang dikumpulkan akurat, terperinci, dan
berkualitas untuk membantu memvalidasi dan memperkuat hasil
penelitian.

Dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti disini adalah dengan
mengumpulkan data-data yang berhubungan tentang pembinaan keluarga
mualaf.  Dalam penelitian ini, dokumentasi yang diperlukan untuk
membantu menunjang validitas dan reliabilitas hasil penelitian adalah
catatan observasi program pembinaan Mualaf Center Indonesia Kota
Malang, transkrip hasil wawancara dengan keluarga mualaf, catatan
observasi interaksi antar anggota keluarga, catatan observasi lingkungan

dan aktivitas keluarga, data demografi dan profil informan, referensi teori

51 I[rawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1999), him.

70.
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Abraham Maslow, dan laporan penelitian tertulis. Dokumentasi harus

akurat, terperinci, dan berkualitas.

3.6 Teknik Pengelolahan Data
Sebelum hasil wawancara dianalisis, perlu dilakukan proses pengolahan

data terlebih dahulu untuk memisahkan mana data yang relevan dengan tujuan
penelitian dan mana yang tidak. Adapun proses pengolahan data dimulai dengan
proses sebagai berikut:

1. Pemeriksaan Ulang (Editing)

Pemeriksaan ulang atau editing yaitu memeriksa kembali semua
data-data yang diperoleh. Proses editing ini sangat memperhatikan aspek
kesesuaian, kelengkapan, kejelasan relevansi dan keseragaman.®?

2. Klarifikasi

Klasifikasi adalah upaya memilah-milah setiap satuan ke dalam
bagianbagian yang memiliki kesamaan. Setelah pengeditan, peneliti
melakukan pengelompokan data-data baik data yang diperoleh dari hasil
wawancara dengan keluarga beda agama maupun tokoh masyarakat di
desa Pekraman Pedungan Kecamatan Denpasar Selatan maupun dari data
yang terkait lainnya. Sehingga data yang diperoleh benar-benar memuat
permasalahan yang ada, dan selanjutnya peneliti- mengelompokkan data

tersebut berdasarkan fokus penelitian.>

52 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktek, (Jakarta: Sinar Grafika, 1996), him. 50.
%3 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktek, (Jakarta: Sinar Grafika, 1996), him. 50.



60

3. Analisis

Analisis adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan terinterpretasikan. Secara umum analisis data
dilakukan dengan cara menghubungkan data-data yang diperoleh di
lapangan dengan teori-teori yang terdapat dalam buku. Analisis ditujukan
untk memahami data yang terkumpul, untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan dalam penelitian dengan menggunakan kerangka berfikir
tertentu.

Adapun dalam hal ini peneliti melakukan analisis data dengan
menggunakan teori herarki kebutuhan Abraham Maslow sehingga
penelitian ini menjadi penelitian yang menarik dan dapat memberikan
kontribusi akademik yang signifikan.>*

4, Kesimpulan

Tahapan terakhir dari pengolahan data adalah kesimpulan.
Kesimpulan adalah pengambilan kesimpulan dari data-data yang diperoleh
setelah di analisis untuk memperoleh jawaban kepada pembaca atas
kegelisahan dari apa yang dipaparkan pada latar belakang masalah. Pada
tahap ini peneliti menemukan jawaban-jawaban dari penelitian yang
dilakukan di masyarakat yang nantinya digunakan untuk membuat
kesimpulan yang memperoleh gambaran secara ringkas, jelas serta mudah

dipahami.*®

5 J.R Jaco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya (Jakarta: PT
Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), him. 110.
%5 J.R Jaco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya (Jakarta: PT
Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), him. 110.
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3.7 Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Uji keabsahan data yang dilakukan pada penelitian kualitatif dapat

dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan kekuatan dalam
pengamatan triangulasi, diskusi, analisis kasus negative dan member chek.>®
Pada pengujian keabsahan data penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi. Menurut Meolog triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.
Triangulasi dibagi menjadi tiga bagian yaitu :
1. Triangulasi sumber adalah pengujian pada keabsahan data yang dilakukan
dengan melakukan pengecekan pada beberapa sumber yang berbeda.
2. Triangulasi Teknik adalah pengujian pada keabsahan data yang dilakukan
dengan mengecek dalam sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
3. Triangulasi waktu juga dipertimbangkan dalam pengujian keabsahan data
yang telah diperoleh. Pengecekan ini dilakukan dengan ' metode
wawancara, dokumentasi, observasi atau Teknik lainnya dalam waktu

yang berbeda.

% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 50



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

4.1.1 Gambaran Mualaf Center Indonesia Kota Malang
Lembaga mualaf center Indonesia merupakan Lembaga yang didirikan

karena adanya rasa empati dan juga simpati pada para mualaf dan sekaligus
menjadih tempat untuk para mualaf mendalami dan mempelajari agama
Islam.Lembaga ini- didirikan oleh Bapak Steven Indra Wibowo. Sebelum
memprakarsai berdirinya mualaf center Indonesia, bapak steven dan rekan-
rekannya menuntut ilmu agama Islam di Madinah. Adapun setelah Kembali ke
tanah air Indonesia ia dan rekan-rekannya mendirikan Yayasan ini pertama kali di
Jakarta dan bergerak pada bidang pembinaan dan pendampingan mualaf.

Pada mulanya para pendiri mualaf center mebuat jaringan pada ranah online
di yahoo groups pada tahun 2003. Pada jaringan ini mereka berharap mampu
menjadi wadah berkomunikasi bagi para mualaf yang ada. Pada akhirnya terus
berkembang dan mebuat website berupa www.mualaf center.com. Pada website
ini para mualaf bisa melakukan pendaftaran untuk bersyahadat dan mendapatkan
pendampingan dalam mempelajari agam Islam. Mualaf center awalnya hanya
merefensikan para mualaf yang akan bersyahadat pada masjid-masjid yang
berkerja sama. Selanjutnya terus berkembang dan akhirnya proses syahadat para
mualaf dilakukan di secretariat kantor Yayasan mualaf center Indonesia.
Selanjutnya Lembaga ini mendapatkan izin operasional resmi untuk melakukan

pembinaan mualaf pada tahun 2013.
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Semakin banyak dan berkembangnya para mualaf yang tersebar di Indonesia
maka Lembaga ini melakukan rekrutmen relawan di berbagai daerah hingga
terbentuknya Lembaga regional dari Mualaf center Indonesia. Salah satunya yaitu
mualaf center yang bertempat di kota Malang. Lembaga Mualaf Center Indonesia
Kota Malang didirikan pada tahun 2016 yang dibina dan diketuai oleh bapak
Conny. Karena adanya penugasan di luar kota maka jabatan ini digantika oleh
bapak Irfan Ardianto. Saat ini jumlah pengurusnya total berjumlah 16 orang.

Beberapa kegiatan yang dilakukan pada Mualaf Center Indonesia kota
Malang telah bergerak dan aktif dalam melakukan pembinaan dan bakti sosial di
kota maupun di beberapa desa binaan yang ada. Adapun kegiatan-kegiatan yang
telah terlaksana meliputi pembinaan pada guru mengaji yang ada di desa,
melakukan pembinaan BTQ (baca tulis al-Quran) dan ilmu-ilmu keislaman dalam
waktu mingguan, bakti sosial pembagian al Quran, igro, buku-buku pengenalan
agaam Islam serta tuntutan tatacara shalat, pemberian sembako dan juga pakaian
layak, pendampingan hukum bagi para mualaf serta pemberian beasiswa atau
donasi untuk Pendidikan baik bagi mualaf maupun putra-putri para mualaf.

Mualaf = center regional Kota Malang memiliki kesekretariatan yang
bertempat di jalan klayatan 3 gang Teratai No.54 RT 05 RW 02 Kelurahan
Bandungrejoso, kecamatan Sukun Kota Malang.Adapun segala macam kegitan
yang dilakukan Lembaga ini seperti pembacaan syahadat, pembinaan dan
pendampingan dilakukan dengan kerja sama dan dukungan dari berbagai
pihak.Lembaga ini memiliki tujuan untuk memperkuat keimanan dan ketakwaan

para mualaf malang raya. Adapun visi nya yaitu menjadikan mualaf Malang Raya
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sebagai muslim yang berakidah berdasarkan Quran dan AlHadits. Sedangkan
misinya yaitu dalam melakukan pembinaan bimbingan dan perlindungan mualaf
Malang Raya sebagai berikut®’.

a. Memiliki kemandirian, akhlak mulia, dan berilmu;

b. Memiliki pemahaman akidah yang kuat;

c. Memiliki keluasan pengetahuan tentang Quran dan Al Hadits serta

penerapannya;
d. Menjalin tali silaturahmi kepada para mualaf dan muslim Malang raya.

4.1.2 Sturktur Lembaga Mualaf Center Kota Malang
Dewan Pembina - : Irfan Yuli Prasetyo

Dewan Pengawas : Imam Syafi’i
Pengurus Harian

Ketua = : Irfan Ardianto
Sekretaris : Novan Christianto
Bendahara : Fathoni
Divisi-Divisi

Humas : Giovani Dimas Antares
Dakwah dan Pendidikan : Muhammad Abriguna Mintarum
I Nyoman Tri Yudantara

Anita Yustina

Nur Ila Ifawati

Rheo Anugra Destrika

Pemberdayaan Relawan : Kartika Ratnasari

5" Dokumentasi di kesekretariat Mualaf Center Malang ( Malang : 27 Mei 2023)
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Pembinaan Perempuan dan Anak : Amalia Evie Kusuma
Media : Muhammad Ihsanuddin Tasywieq

Muhammad Khafid

Perlengkapan dan Rumah Tangga : Wahyu Henky Irawan
Dian Nurdiansyah

Nova Yogantoro

4.1.3 Pogram Pembinaan Pada Mualaf Center Indonesia Kota Malang
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan melakukan observasi

maupun wawancara menunjukan gambaran mengenai program-program yang
dilaksanakan di mualaf center kota malang. Berdasarkan susunan kepengurusan
yang ada Lembaga ini memiliki beberapa divisi yang masing-masing memiliki
program kerja untuk melakukan pembinaan kepada keluarga mualaf. Setiap divisi
memiliki berbagai kegiatan yang insidental dan juga kondisional yang dilakukan
secara berkesinambungan dan juga intensif.
Berikut merupakan program devisi yang ada di Mualaf center Kota Malang®®.

a. Divisi Dakwah
Pada divisi ini kegitan yang dilakukan ialah khatmil quran yang dilaksanakan oleh
masyarakat sekitar mualaf center Indonesia regional Malang. Ada juga kajian
fikih, akidah dan BTQ yang diperuntukkan masyarakat sekitar.

b. Divisi Humas
Program yang dilaksanakan meliputi pembinaan mualaf di berbagai desa biaan

Mualaf center regional Malang. Kaderisasi juga dilakukan pada divisi ini untuk

%8 Observasi di Masjid Al Mukminun,(Malang : 30 Mei 2023)
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pengajar BTQ. Selain itu mengadakan kunjungan Kerjasama kepada pengurus
badan amil zakat Indonesia, kementerian dan juga MUI Malang raya. Terakhir
yaitu melakukan pengumpulan dan penataan data para mualaf di Malang raya.

c. Divisi Pendidikan

Programnya meliputi mebinaan kepada para mualaf mengenai kajian figih,

ibadah BTQ dan konsultasi yang rutin dijalankan. Mualaf Center juga

mengadakan program  TPQ dan mendengarkan kisah al Quran yang

melibatkan warga sekiat dan juga mualaf.

d. Divisi Pembinaan perempuan dan anak
Pemberian program Latihan dan pembekalan kepada mualaf mengenai
kewirausahaan yang diperuntukkan mualaf

e. Divisi Pemberdayaan relawan

Divisi ini aktif melakukan rekrutmen relawan sesuai kebutuhan yang

diperlukan oleh mualaf center kota Malang. Selanjutnya melakukan pembelkalan
dan Pendidikan bagi para relawan. Terakhir yakni melaksnakan pengukuhan para
anggota mualaf center Indonesia Regional Malang

f. Divisi media
Melakukan peliputan dan penyebarluasan informasi kegiatan yang dilakukan oleh
mualaf center kota Malang. Selain itu juga meyebarluaskan mater-materi
pembinaan baik secara online maupun offline kepada seluruh anggota dan
masyarakat.

g. Divisi perlengkapan rumah tangga
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Divisi ini menunjang mengenai permasalahan rumah tangga, inventaris dan tata
tertib kesekretariatan. Selain itu menyiapkan logistik, akomodasi maupun sarana
prasarana yang digunakan dalam pembinaan

h. Divisi Sosial
Mengadakan pengobatan gratis setiap 1 bulan 2 kali pada mualaf. Selanjutnya
mengadakan santunan anak yatim, dhuafa dan janda

Program-program yang. dilakukan di mualaf center menurut pemaparan
bapak Irfan selaku ketua Mualaf center pada intinya yaitu Simple kita sebagai
advokasi mualaf, tapi intinya kami melyani mualaf ‘mulai sebelum syahadat
sampai pasca syahadat.

Kajian, Santunan, konseling, bakti social Kegiatan rutin yang dilakukan

yaitu setiap senin sampai sabtu ada pembinaan baca tulis al quran yang mana
berkerja sama dengan ummi foundation. Hal ini dipaparkan oleh salah satu
pengurus MCI yaitu Bapak Dimas :
” Kajian kita disini ada hari selasa sama minggu ,selasa bakda asar jam 4 set. 5 an
.nah sesi satu itu,sesi kedua UMMI Jadi seperti itu mas kalau terkadang mereka
mau konsultasi masalah keluarga biasanya setelah kelas initerkadang itu juga
secara privat”®,

Penjelasan diatas sesuai dengan kegiatan observasi yang dilakukan peneliti
saat mengunjungi kelas-kelas mengaji ummi yang sedang berlangsung.Kajian-
kajian keislaman membahas tentang hukum figih dilakukan setiap satu minggu
sekali setiap hari selasa. Ada juga ngaji bareng para mualaf yang diampu oleh

Habib fahmi bin hamid mengenai kajian tematik keislaman setiap hari sabtu.

Mengenai materi pembinaan keagamaan terdiri dari beberapa materi pokok ajaran

%9 Dimas, wawancara ( Malang,30 Mei 2023)
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agama Islam yaitu akidah, akhlag, Syariah. Selain itu juga ada materi doa-doa
yang bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan senantiasa mengingat Allah
SWT.

Mualaf Center Kota Malang dalam proses pelaksanaan programnya sudah
tersistem dan terstruktur. Metode pembelajaran baca tulis al Quran yang bekerja
sama dengan ummi foundation. Lembaga ini mendatangkan para guru -guru
mengaji yang telah bersertifikasi untuk melakukan pengajaran al quran di
kesekretariatan dan beberapa masjid yang bekerja sama dengan mualaf center kota
Malang. Adapun pembinaan yang dilakukan dengan mengumpulakan data dan
fakta dari para mualaf mengenai bimbingan yang dibutuhkan

Bimbingan yang dilakukan terkadang juga dilakukan secara privat dan

empat mata. Pihak Mualaf Cnter membebeaskan bagi para mualaf untuk
mengikuti pembinaan agama yang telah ada. Banyaknya jumlah kajian yang
dilakukan dalam satu minggu memberi kesempatan dan waktu yang bisa fleksibel
dipilih sesuai dengan waktu yang dimiliki.
“ Terkadang konsultasi privat terkadang juga ada sebelum kajian sudah japri ustad
dan nanti dijadikan materi ,jadi semuanya tahu ilmunyakarena kenapa segala
sesuatu yang kita lakukan itu tetap membina keluarga karena yang datang ini
adalah seorang ibu,seorang istri, secara otomatis jadi tidak menunggu harus
judulnya keluarga juga enggak, sebab keluarga tanpa tauhid itukan juga bisa
mrotoli ndak sejalan suami sama istri®®”

Selain bimbingan juga ada konsultasi yang semacam bimbingan konseling

yang bisa dilakukan untuk menyelsaikan masalah pribadi maupun pembinaan

agama yang dilakukan. Hal ini dipaparkan oleh pak dimas

8 Irfan Ardianto,wawancara,( Malang 30 Mei 2023)
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“ Biasanya kami itu konseling dulu ,dia akan bercerita kepada kita dan akan kita
dalami,kita akan mencari pihak-pihak yang dekat dengan yang bersangkutan,baik
itu guru ngajinya RT nya RW nya itu yang kita gali dulu bener ndak seperti ini %

Dengan ini para mualaf mampu mengungkapkan segala gangguan dan
juga permasalahan yang dialami. Selanjutnya dilakukan psikoanalisa dengan
bermuhasabah dan melakukan meditasi setiap selesai kajian. Adapun jika
permasalahan yang dialami membutuhkan pendampingan dari profesional seperti
pengacara maupun konselor maka akan dibantu oleh. Mualaf Center Indonesia
kota Malang dengan senang hati seperti yang di sampaikan pak irfan
“ Nanti kita masuk kedalam fase untuk menyarankan,missal dia harus bercerai,apa
dia harus -menuntut ini itu Kita arahkan,pihak-pihak yang berhubungan seandainya
kita harus menghubungi KUA ataupun pengacara ataupun konseling dengan pihak
apa professional ya kita akan lakukan itu,kita sediakan kita fasilitasi,jadi nggak di
cul gitu ndak.”

Adapula dalam pengurusan administrasi kependudukan jika para mualaf

mengalami kesulitan dari pihak Mualaf Center akan membantu.
“ Orang-orang umum awam kan gak tau permasalahnnya, Taunya kan sudah lapor
cuman mau nikah,cerai, belum kita berurusan dengan kependudukan dengan KTP
ini luar biasa lho,setelah itu maka kita juga mendampingi sampai selesai,secara
administrasinya”

Adapun mengenai pendanaan dari Lembaga ini karena merupakan
lembaga non profit maka mengandalkan pada swadaya dari para donator dan
lembaga zakat. Adapula yang bersumber dari kerja sama yang dilakukan dengan
lembaga atau yayasan lainnya. Kerja sama ini terkait berbagai aspek Kerjasama

seperti Pendidikan, pemerintahan, lesehatan, lembaga zakat, tempat ibadah,

website dan masih banyak yang lainnya.

61 Dimas,wawancara,(Malang,30 Mei 2023)
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4.2 Keluarga Mualaf Yang Dibina Mualaf Cnter Indoonesia Kota Malang

Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara ke beberapa informan
penelitian untuk mengetahui potret keluarga masing-masing mualaf. Adapun
dalam penelitian ini ada 4 informan yang merupakan mualaf perempuan dan telah
berkeluarga. Adapun para informan mereka merupakan para mualaf yang aktif
mengikuti bimbingan dan pendampingan yang diberikan oleh Mualaf Center.

Informan pertama yang diwawancari ialah Ibu EY. la merupakan seorang
mualaf yang berusia 64 Tahun. lbu ini menjadi mualaf semenjak 21 Februari
2019 dan telah -menikah dengan suaminya selama 3 tahun. Adapun dikeluarga ini
dikaruniai 2 orang anak.lbu ini mengaku bahwasannya mengetahui Mualaf center
kota malang dari cabang nualaf center yang berada di Depok. Akhirnya diberi
info melalui media sosial yang ada dan akhirnya menghubungi yang ada di
Malang. la menjadi mualaf setelah sebelumnya pernah menjadi mualaf namun
Kembali' ke agamanya yang dulu. Lambat laun ia merasakan suatu hal yang
memantabkan dirinya untuk menjadi seorang muslim Kembali di bawah
pembinaan mualaf center kota Malang.

Informan yang kedua ialah Ibu AN. la merupakan seorang mualaf yang
berusia 27 tahun. Adapun ia menjadi mualaf semenjak tahun 2021 dan telah
menikah selama 4 bulan. Pekerjaan yang ditekuni saat ini ialah menjadi
wiraswasta. Ibu AN memberitahu bahwa dirinya mengetahui informasi mengenai
mualaf center kota Malang dari media social dengan mencari yang terdekat.
Karena pada awalnya hanya mengetahui yang di Jakarta. Akhirnya dirinya

diarahkan untuk ke mualaf center kota Malang dan menghubungi. Ibu AN
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awalnya beragama katholik dan menjadi mualaf. Namun di pertengahan ia
Kembali katholik karena mengikuti Ibunya. Setelah itu ia menjadi mualaf lagi
karena lingkungan di sekitarnya dan setelah memantabkan diri dengan belajar

terlebih dahulu mengenai Islam dan akhirnya menjadi mualaf lagi.

Informan yang ketiga yaitu Ibu EN yang juga merupakan mualaf yang
berusia 62 Tahun. la merupakan seorang ibu rumah tangga. la mengatakan bahwa
mendapatkan informasi- mengenai mualaf center kota Malang melalui temannya
yang seorang muslim. Alasanya menjadi mualaf alasan dulu awalnya benci islam
karena sering dengerin ust zainuddin MZ di pinggir masjid, dan ust zainuddin MZ
itu termasuk vocal memprotes kristenisasi, dalam hatinya bertanya tanya siapa
kok memperotes keristianisasi padahal dari kami tidak mengajak-ngajak orang
islam masuk kristen , tapi lama-lama itulah yang membuat ia mengulik-ngulik
tentang islam dan akhirnya masuk islam.

4.2.1 Permasalahan yang dihadapi Keluarga Mualaf

Seseorang yang menjadi mualaf tentunya mengalami berbagai hal yang
berkaitan 'dengan perpindahan agama yang dilakukan. Tantangan atau
permasalahan yang kerap kali dialami diawal ialah konflik pada keluarga. Hal ini
seperti yang dipaparkan oleh pak Dimas
 Masalahnya itu biasanya gini internal keluarga dulu ,baik itu laki-laki maupun
perempuan,istri ataupun suami,pasti keluarga dulu,kenapa keluarga karena diakan
pasti nggak diakuin sama keluarganya iakan? Itukan gak mudah tuh, dalam islam
kan juga ada restu orang tua, tapi orang tuanya masih kafir, ya gitu-gitu ajasih

yang itu paling kendalanya cuman disitu,ada yang sampai dikucilkan,ada yang
dipaksa lagi bali,gitu,gitu mas®?”

62 Dimas, wawancara, (Malang,30 Mei 2023)
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Hal yang serupa juga dipaparkan oleh pak Irfan yang menyatakan

“ Kalau sudah berpasangan suami istri itu pasti akan bercerai kalau masih single
ia akan dikucilkan,diusir dan bahkan tidak dianggap oleeh keluarganya. Mereka
Tidak disetujui kemualafannya, tidak diakui sebagai aggota keluarga, mengalami
KDRT, di kekang dirumah nya sampai mencari kesempatan untuk menghubungi
mualaf center’®

Keluarga menjadi sumber permasalahan yang seringkali dialami oleh para
mualaf. Adapun jika pada pasangan maka akan bercerai. Hal ini dikarenakan
pihak keluarga atau pasangan masih tidak terima dengan keputusan yang diambil
oleh mualaf. Selanjutnya juga mualaf dikucilkan dari keluarganya bahkan hingga
diminta Kembali pada agama sebelumnya yang dianut.

Selain melakukan wawancara kepada pengurus mualaf center peneliti juga
mewawancarai -~ beberapa keluarga mualaf untuk mengetahui kehidupan
keluarganya sebagai mualaf. Adapun informan Ibu EY menyatakan mengenai
permasalahan yang dihadapi pasca mualaf

“ Khususnya saya menjalani mualaf sebelum berkeluarga ada yang saya
rasakan itu ada semacam dimusuhi oleh keluarga, nah itu secara otomatis. Kalau
setelah berkeluarga ya insyaallah tidak ada kendala ya, justru lebih mantap.
Otomatis juga suami membina saya untuk mengaji. Sholat juga bareng-bareng dan
setelah itu ngaji”%

Hal senada juga dialami oleh Ibu AN ia mengatakan

“Ya pasti, ada kendala. Kalau mualaf itu pasti ada penolakan, bahkan sampai
sekarang pun orang tua saya belum tahu, gitu. Karena ya itu pasti ada penolakan,
dan juga sudah ada warning dari awal kalau memang jangan sampai saya seperti
ibu saya dulu gitulo. Karena memang ada sesuatu yang membuat ibu saya bilang
“jangan sampai kamu sama seperti saya”. Makanya tapi ya mungkin sudah
jalannya saya, kepercayaan saya yang memilih untuk menjadi Islam. Meskipun
sekarang saya memang belum berhubungan dengan ibu saya, dan ibu saya belum
tau juga gitul. Kalau sama suami saya memang Islam dan Alhamdulillah juga saya

8 Irfan Ardianto, wawancara ,(Malang : 30 Mei 2023)
® |bu EY ,wawancara,(Malang: 1 Juni 2023)
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tau MCI ini dari dia. Memang dibantuin gitu, tapi memang kalau untuk belajarnya
saya memang belajar sendiri.

Ibu EN juga mengatakan

“ Jadi klo dibilang kendala, ya mungkin saat itu kakak yang mungkin sekarang dia
ngajak saya kembali ke agama yang dulu, begitu saya bilang ke kakak ku saya
bilang saya tidak akan menjual iman islam saya istilahnya saya di iming-imingi
duit berapapun saya tidak mau.%>”

Adapula permasalahan ekonomi yang dihadapi seperti karena tidak
memiliki penghasilan yang layak atau karena harus meninggalkan pekerjaannya
yang terdahulu.

Ibu EL mengatakan dirinya pada awalnya memiliki permasalah ekonomi
sehingga diberikan modal usaha oleh Mualaf Center kota Malang dan akhirnya
mampu berkembang. Hal serupa juga dialami oleh salah satu mualaf bahwa pada
mulanya ia merupakan seorang yang bekerja di Kalimantan. Karena untuk
membangun relasi yang baik dengan istrinya yang baru mualaf dan kondisi istri
yang memiliki keluarga yang mayoritas aktifis gereja pendeta dan sebagainya
maka suaminya meninggalkan pekerjaannya dan memilih untuk tinggal Bersama
istri di kota Malang. Keadaan seperti ini dipaparkan oleh Pak Irfan saat
memberikan konseling
“ Sebagaiamapun kita support tapi suaminya gak support lemah kita caranya
kayak gini, bapak sebagai imam,resikonya istrnya bisa di caplok srigala,kalau gak

ada sampean. Jangan berego kamu dengan berdalil mencari nafkah, apa orang
buminya Allah itu luas kog,ayuklah Kembali pada Allah®®”

8 Ibu EN,wawancara,(Malang: 1 Juni 2023)
% Irfan Ardianto, wawancara,(Malang: 30 Mei 2023)
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Selanjutnya Permasalahan yang dihadapi oleh para mualaf ialah masih
minimnya pengetahuan agama Islam yang dimiliki sehingga saat anaknya
menanyakan mengenai syariat Islam orang tuanya tidak mengetahui, Hal ini juga
didukung dengan keadaan pasangan yang ternyata juga masih minim pengetahuan
agamanya atau hanya sekedar Islam KTP. Maka dari pihak mualaf center
menyarankan untuk belajar dan mengikuti bimbingan disana. Hal ini dibenarkan
oleh pak Dimas pada pernyataannya
“ Ada yang gini mas suaminya muslim tapi bukan yang taatlah ,jadi sekedarnya
dan saya muslim. itu contohnya yang sweter putih sebelah sana. Dia menikahi
seorang muslim tapi hanya KTP saja, dan diakan butuh bimbingan kan merasakan
kering dia karena ditanya anaknya tapi dia sendiri ndak bisa jawab, maka dia
harus mencari ilmu maka dia belajar disini, ketua kelasnya itu baju putih®”

Hal seperti juga dialami oleh ibu EN ia menyatakan
“Untuk keluarga yang sekarang yang sudah bersuami masih kurang membimbing
saya walaupun suami muslim sejak kecil, karena keterbatasan ilmu suami saya,

seperti yang dia tau hanya pokok-pokoknya aja seperti sholat wajib, puasa, zakat
itu aja mas.”

4.2.2 Potret Pemenuhan Kebutuhan Keluarga Mualaf

a. Keluarga Ibu EY

Keluarga ini- merupakan pasangan yang telah- menikah selama 25 tahun.
Secara perekonomian keluarga ini merupakan keluarga yang terbilang tidak aneh-
aneh apalagi yang berlebihan. Intinya sselalu mensyukuri apa yang telah diberikan
oleh Allah SWT.Maka secara keseluruhan seperti kebutuhan makan, biaya hidup

dan sebagainya terbilang cukup.

67 Dimas, wawancara,(Malang: 30 Mei 2023)
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Selanjutnya mengenai support yang diberikan oleh pasangan. la mengaku
bahwa suaminya sangat mendukung dan saling support terhadap keputusan yang
telah diambil. Dari keluarga tidak ada tekanan besar yang didapatkan karena
kebetulan orang tuanya telah meningga dunia. Namun beberapa saudara tetap
berusaha untuk kembali pada agamanya terdahlu. la juga merasa lebih aman dan
nyaman setelah memeluk agama Islam. Apalagi saat memilih menikah dengan
suami yang notabene telah menjadi seorang muslim sejak lahir menjadikan ia
lebih nerasa dekat dengan Allah SWT dan ingin selalu meningkatkan ibadah. Saat
menjadi muslim ia merasa menjadi lebih diperhatikan dan suami selalu
mendampingi.

“Suami selalu mendampingi, selalu perhatian, selalu support, pokoknya suami

itu selalu support dan suami juga kebebasan untuk memilih, dan aku tetep
berpegang teguh pada yang islam®”

Saat ini ibu EY aktif mengikuti kajian dan pembinaan yang dilakukan oleh
Mualaf Center Indonesia Kota Malang. la juga turut aktif di lingkungan

masyarakat sekitarnya.

“lya tentu nambah, karena sering ikut pengajian meskipun tidak hanya di
masjid sini aja maksudnya, di lingkungan tempat tinggal seperti di RT RW itu
lebih ini, lebih giat lah. Serta juga lebih senang.”

b. Keluarga lbu AN

Ibu AN baru menikah sekitar 4 bulan. Secara perekonomian ia pada awalnya
di bantu oleh mualaf center Indonesia Kota Malang. Saat pertama kali ke Malang
ia benar-benar sendiri karena kelaurganya berada di Kalimantan. Nmaun setelah

menikah ia berhenti bekerja karena semua kebutuhannya telah dipenuhi oleh

® |bu EY, wawancara,(Malang: 1 Juni 2023)
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suami. Adapun suaminya saat ini mendukung dirinya saat menjadi mualaf.
Bahkan saat dikucilkan oleh keluarga suaminya yang selalu mengsupport dan

menasehati untuk senantiasa bersabar.

“lya cuma bisa mengingatkan, bahwa namanya orang tua tetap orang tua gitu
ya, cuma saya secara pribadi perlahan gitu, jadi nggak bisa langsung gitu ya. Ya
mungkin ada yang langsung gitu ya, aku pindah agama gitu, nah kalau saya
nggak, saya tau orang tua saya jadi saya ini memang butuh waktu®

Saat menjadi mualaf Ibu AN merasa aman dan nyaman karena dirinya berada
di lingkungan yang juga banyak mualaf di dalamnya. Jadi tidak ada ancaman atau
tekanan yang didapatkan. Setelah menikah suaminya juga menerimanya dengan
baik dan mau membimbimngnya.Setelah menjadi mualaf ia juga aktif mengikuti
kegiatan yang dilaksanakan oleh mualaf center . Ibu AN merasa sekarang menjadi

bijak dalam belajar dan mendalami agama Islam.
c. Keluarga Ibu EN

Ibu EN telah menikah selama 25 tahun. la mengatakan pada awal pernikahan
ia dan suaminya menjalani hubungan jarak jauh. Padahal saat itu Ibu EN masih
menjadi mualaf dan minim sekali pengetahuan dan bimbingan. Akhirnya setelah
beberapa kali mengikuti pembinaan di Mualaf center ia membicarakan dengan
suami mengenai keadaannya dan akhirnya suaminya mau resign dan Bersama
tinggal di koat Malang. Awalnya perekonomian keluarga ini menjadi menurun
hingga akhirnya mengadu di mualaf center dan mendapatkan modal Usaha.
Mengenai nafkah suami tidak pernah mengabaikan walaupun keadaan ekonomi

naik turun.

% Ibu AN, wawancara,(Malang: 1 Juni 2023)
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Suami ibu EN sangat mendukung keislaman dari ibu ini. Sangat menghadapi
keluarga istri yang mencoba mempengaruhi hingga memarahi ia lebih memilih
diam dan menghargai. Hal yang di tangkap ibu ini bahwa suaminya sangat bangga
ia masuk Islam. Mualaf center juga memberikan penghargaan atas keseriusannya

untuk memilih dan mendalami agam Islam ia mengatakan

“Seperti diberikan modal usaha untuk usahanya suami saya mas dan
alhamdulillah usahanya lancar™”

Saat menjadi mualaf Ibu EN merasa sangat percaya diri dan aktif mengikuti
pembinaan yang- dilakukan oleh mualaf center kota Malang. Untuk kegiatan

lainnya ia juga mengatakan

“Saya ikut pengajian di luar juga, ikut berjamaah di masjid dan ngaji bareng”

0 Ibu EN, wawancara,(Malang: 1 Juni 2023)



BAB V
PEMBAHASAN

5.1 Pembinaan keluarga mualaf di Mualaf Center Indonesia Kota Malang

Dalam kajian psikologi, mental memiliki makna yang serupa dengan jiwa,
nyawa dan roh. Seorang manusia yang menjalani kehidupan pastilah tidak akan
terlepas dari setiap problematika yang ia temui, tak sedikit dari problematika
kehidupan akan mempengaruhi kondisi jiwa seseorang, sehingga menimbulkan
emosi negative seperti hilangnya tujuan hidup, perasaan hampa, gersang.”* Oleh
karena itu, perlu adanya pembinaan jiwa manusia sebab ketenangan jiwa pada
seorang manusia harus di tata dan diarahkan menuju kebaikan.

Secara umum pembinaan keluarga di mualaf center Indonesia regional
kota Malang telah cukup lengkap. Hal ini dapat diketahui dari berbagai program
yang dilaksanakan untuk menjadikan para mualaf benar-benar siap dan tangguh
setelah menjadi seorang mualaf yang awalnya masih mengalami kerentanan.
Karena tidak jarang para mualaf di awal keislamannya mengalami berbagai
permasalahan yang terkait dengan perpindahan agama yang dilakukan.

Permasalahan paling utama yaitu mengenai lemahnya keimanan dan
minimnya pengetahuan mengenai agama Islam. Apalagi dengan kondisi suami
yang sejak kecil sudah muslim namun minim terhadap pengetahuan agama Islam.
Mualaf center Indonesia kota Malang dalam hal ini rutin memberikan kajian dan

bimbingan keilmuan islam mulai akidah, fikih, akhlag sehingga tidak kering akan

"l Hakim, Lukmanul, “Konsep Bimbingan Tazkiyatun Nafs Dalam Membentuk Sikap Jujur
Mahasiswa BKI Melalui Pembiasaan (Conditionig)”, Jurnal Al Tazkiah 8, no. 2 (2019), him. 135.
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pengetahuan Islam para mualaf tersebut. Tentunya dalam prosesnya didampingi
oleh para ustadz dan relawan yang mumpuni dalam bidang tersebut.

Adapula kendala selanjutnya yang biasa dialami ialah pengucilan dari anggota
keluarga, di cemooh bahkan hingga mualaf mengalami kekerasan. Dalam hal ini
maka mualaf center memberikan konseling dan juga pendampingan secara
psikologis para mualaf. Hal ini dilakukan agar bisa menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi sehingga tidak menyesal setelah masuk agama Islam apalagi
berputus asak arena tidak ada pihak yang mempedulikan. Tidak hanya itu jika
memang permasalahan yang dihadapi terkait hukum dan sebagainya maka mualaf
center juga akan melakukan pendampingan hukum untuk para mualaf.

Kendala selanjutnya yaitu secara ekonomi maupun finansial. Bagi para mualaf
yang secara ekonmi masih kurang maka ada bantuan modal usaha yang diberikan
agar mualaf mampu meningkatkan ekonominya. Adapun santunan awal yang
diberikan kepada mualaf agar digunakan untuk membelanjakan peralatan dan
kebutuhan' beribadatan seperti mukena, sajadah al Quran dan sebagainya. Bagi
para putra putri mualaf yang kurang mampu juga disedikan beasiswa untuk
membiayai pendidikannya agar tetap dalam sekolah Islam dan tidak terpengaruhi
oleh lingkungan keluarga atau kerabat yang disekitarnya
5.1.1 Pembinaan Keagamaan

Pembinaan agama terhadap para mualaf merupakan suatu kewajiban yang
harus dilakukan. Mualaf seperti yang telah diuraikan diawal bahwa mereka

merupakan orang-orang yang imannya masih terbilang lemah dan memerlukan
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pembinaan yang intensif. Upaya pembinaan yang perlu dilakukan kepada mualaf
yang pertama ialah penanaman pengertian dan tujuan agama Islam.

Seperti makna kalimatnya mualaf berasal dari kata “Wal Muallafah qulubuhum”
yang artinya dijinakkan hatinya untuk memeluk Islam. Secara psikologis agama
seorang yang melakukan konversi agama di dasari dengan beberapa faktor seperti
adanya perubahan cara pandang seseorang terhadap keyakinan yang dianutnya,
perubahan terjadi terpengaruhi sebab kondisi jiwa sehingga perubahan terjadi
secara bertahap, selain faktor kejiwaan dan kondisi lingkungan perubahan terjadi
sebab adanya faktor petunjuk dari Yang Maha Kuasa (Hidayah)'2.

Islam sebagai agama yang turunkan oleh Allah SWT kepada Nabi
Muhammad SAW berisi berbagai ajaran dan juga pembangunan untuk
menguatkan baik mental maupun spiritual dan fisik manusia agar mencapai
kebahagian lahir dan batin dalam kehidupan di dunia maupun akhirat. Ajaran
yang diberikan dalam pembangunan manusia ini meliputi tiga hal pokok yaitu
keimanan kepada Allah SWT, Ibadah dan amal shalih yang dilakukan secara
vertikal yaitu hablumminallah dan secara horizontal yaitu hablumminannas,
selanjutnya yang ketika yaitu akhlag yang mulia dengan bersikap ihsan.

Salah satu upaya yang dilakukan oleh Mualaf Center Indonesia Kota Malang
dalam mendampingi para mualaf ialah dengan melakukan pembinaan keagamaan.
Adanya keberagaman latar belakang yang dimiliki para mualaf untuk masuk
agama Islam maka perlu dilakukan upaya pendekatan kepada para mualaf. Pada

prakteknya pembinaan keagamaan yang dilakukan di mualaf center berbeda

72 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), him. 361
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dengan pembinaan yang dilakukan pada muslim biasanya. Pembinaan ini
menyesuaikan dengan kondisi dan keadaan dari para mualaf.” Proses pembinaan
keagamaan yang dilakukan berdasarkan al Quran dan hadist yang merupakan
petunjuk dan tuntunan ajaran Islam sebagaimana yang dikatakan oleh
pembimbing pada Lembaga ini. Pada pembinaan keagamaan dimualaf center kota
Malang mencangkup didalamnya pembinaan akidah, akhlag, ibadah dan juga
kemampuan baca tulis al Quran.

Pembinaan akidah akhlaq dilakukan dengan mengadakan kajian rutin ngaji
bareng para mualaf yang diampu oleh Habib fahmi bin hamid mengenai kajian
setiap hari sabtu. Kajian tematik yang dilakukan diharapkan mampu membuat
para mualaf meningkatkan keimanan yang dimiliki sehingga semakin yakin
dengan agama Islam. Selanjutnya juga ada kajian mengenai fikih yang dilakukan
setiap hari selasa dan juga bimbingan mengaji yang bekerja sama dengan umi
foundation. Upaya dakwah seperti ini dikenal dengan dakwah persuasi yaitu
komunikasi dimana pesan-pesan yang disampaikan diharapkan mampu membawa
perubahan bagi sikap, kepercayaan maupun perilaku dari pihak penerima. dalam
konteks pembinaan ini maka sebenarnya berorientasi pada upaya membangkitkan
kesadaran untuk menerima dan juga melaksanakan ajaran Islam.

Pentingnya penanaman keimanan yang kuat dan mantab menjadikan manusia
akan mendapatkan jaminan di dunia dan akhirat seperti yang tercantum dalam Al

Quran surat Fushilat ayat 30 yang berbunyi’:

8 Mahmud, “Pembinaan Keluarga Mualaf Upaya Membentuk Pribadi Muslim,” Al-Risalah: Jurnal
Pendidikan Studi Islam, Vol.5 No. 12 September (2019), him134.
" Al-Qur’an.41: 30
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Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah
Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan
turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah

merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan
Allah kepadamu"”.

Selain itu dalam surat Al Imran ayat 39 juga Allah berfirman”:
Crebh 3257 0) O30 2575 1552 g 1582 s
Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih

hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu
orang-orang yang beriman.

Berdasarkan firman-firman ini memberikan definsi bahwa apabila seorang
manusia beriman dengan sungguh-sungguh yang hal ini dibuktikan dengan
ketaatan dalam menjalankan perintah-perintah dalam ajaran Islam serta menjauhi
larangannya maka iaman yang seperti ini akan mengangkat derajat dan juga harkat
martabat manusia. Sehingga seorang mualaf mampu memiliki ketentraman lahir
dan batin dalam kehidupannya dimanapun berada.

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti saat mengajarkan tauhid
dalam, para ustad menyampaikan pesan-pesan keagamaan dengan baik dan juga
efektif menggunakan konsep komunikasi kelompok atau yang biasanya dikenal
dengan kajian, kolsultasi syariat maupun ceramah keagamaan. Cara ini mampu
efektif memudahkan para mualaf untuk memahami dan lebih mudah diterima oleh

akal pikiran.

> Al-Qur’an.3:39
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Adapun materi-materi yang disampaikan kepada para mualaf tentunya
berkaitan dengan berbagai kajian dari ajaran Islam yang mendasar seperti rukun
Islam. Contohnya bimbingan mengenai kewajiban untuk melaksanakan shalat 5
waktu, shalat berjamaah( Shalat jumat,Shalat tarawih,shalat Idul Fitri maupun Idul
Adha) ,dzikir dan doa, membaca al Quran dan mengenai dasar-dasar Islam
lainnya.

Semua kegiatan yang pembinaan keagamaan dimualaf center menggunakan
peralatan dan media yang dibutuhkan baik untuk bimbingan keagamaan maupun
untuk praktek pelaksanaan ibadah seperti :

a. Buku-buku tentang agama Islam

b. Kaset atau berupa video-video mengenai cara dan tuntutan yang

bernuansa agam Islam.

c. Sarung, kopyah, mukena maupun sajadah
Semua upaya ini dilakukan dengan harapan menjadikan para mualaf dapat
berhasil dengan baik sehingga tujuan yang diharapkan bisa tercapai. Kegiatan
yang pembinaan keagamaan ini dilakukan menyesuaikan dengan perkembangan
zaman yang ada. pihak mualaf center menyediakan program kajian yang bisa
diakses secara offline maupun online. Pilihan ini dimaksudkan untuk
mengfasilitasi para mualaf yang tidak sempat hadir dan datang ke mualaf center

atau masjid yang bekerja sama dengan mualaf center.

5.1.2 Pembinaan Ekonomi
a. Santunan Syahadat

Santunan ini merupakan bantuan yang diberikan kepada para mualaf untuk

menunjang aktifitas ibadah yang akan dilakukan setelah masuk agama Islam.
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Pihak mualaf center kota Malang memberikan santuan sebesar 2000.000. Pada
prosesnya seseorang yang mengucapkan kalimat syahadat akan didampingi
langsung oleh pihak mualaf center. Namun jika dianggap seseorang tersebut

sudah mampu maka tidak diberikan santunan oleh mualaf center.

Santunan ini merupakan bentuk bantuan pembinaan ekonomi di awal
seseorang menjadi mualaf. Hal ini dimaksudkan agar memberikan perasan
bahagia dan merasa diberikan kasih saying sesama umat muslim. Upaya ini juga
mampu menghilangkan pandangan negatif yang menunjukkan seolah tidak ada
perbedaan antara seorang sebelum menjadi muslim atau setelah muslim.”®

b. Santunan Mualaf
Santunan ini merupakan santunan yang diberikan kepada setiap mualaf saat

mengikuti kajian-kajian yang diselenggarakan oleh mualaf center kota Malang
setiap minggunya. Santunan ini tidak hanya ditujukan kepada pihak yang tidak
mampu namun seluruh mualaf yang mengikuti kajian setiap hari minggu. Jumalh
uang yang diberikan ialang sejumlah 150.000 setiap orangnya. Kajian yang
dimaksud di sini ialah kajian mengenai pendalaman keilmuan agama serta serta
ibadah para Mualaf.Pihak mualaf center berharap dengan adanya apresiasi yang
diberikan seorang mualaf akan lebih semngat dalam mempelajari agama Islam.

c. Beasiswa Anak Mualaf
Beasiswa ini merupakan program yang dilaksanakan oleh mualaf center guna

menyekolahkan dan membantu membiayai seluruh biaya Pendidikan anak dari

mualaf. Tindakan ini dilakukan oleh mualaf center karena untuk menyelamatkan

® Fi Amzatil Akbar dn Nurma Sari, “Analisis Model Pemberdayaan Ekonomi Mualaf Pada
Lembaga Baitul Mal Provinsi Aceh,” Jurnal Bisnis dan Kajian Strategi Manajemen Volume 5
Nomor 1, (2021),106-107
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akidah dari anak-anak para mualaf yang masih ada kemungkinan dipengaruhi oleh
keluarganya yang non muslim. Selain itu juga karena seorang anak mualaf juga
harus mendapatkan perlakuan khusus karena secara psikologis mereka juga
memiliki perbedaan dengan para anak yang sudah muslim sejak lahir. Maka
beasiswa ini bisa menjadi solusi untuk anak-anak para mualaf bisa bersekolah
dilingkungan yang juga islami.””

d. Modal Usaha
Salah satu program pembinaan yang dilakukan oleh mualaf center juga

mendampingi_dalam hal ekonomi yaitu dengan memberikan modal usaha bagi
para mualaf yang masih kesulitan ekonominya. Adapun mualaf yang dimaksud
disini ialah mereka yang yang tergolong dalam kriteria dari asnaf mualaf menurut
syariat Islam,dan terdaftar di mualaf center kota Malang. Ada juga beberapa
persyaratan administrasi yang perlu dilengkapi seperti fotocopy KTP,KK dan
sebagainya.

Adapun jumlah besaran modal yang diberikan oleh Mualaf Center lalah
Rp4.500.000 yang diberikan langsung kepada mualaf dan dikirimkan pada
rekening. Bantuan ini ditujukan agar mualaf mampu mengelola dengan baik serta
mengangkat perekonomiannya dan juga kehidupan sehari-hari. Sehingga
nanntinya para mualaf bisa lebih mandiri dan tidak terikat atau tergantung pada
keluarganya ataupun atasannya yang nonmuslim. Hal ini dikarenakan karena
seseorang yang baru masuk agama Islam memiliki keimanan yang lemah khawatir

kemaslahatan agamanya akan terancam. Walaupun diberikan modal usaha dan

" Fi Amzatil Akbar dn Nurma Sari, “Analisis Model Pemberdayaan Ekonomi Mualaf Pada
Lembaga Baitul Mal Provinsi Aceh, him. 106-107.
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bebas untuk digunakan memlakukan berbagai usaha namun dari pihak mualaf
center tetap mengontrol pemakaian modal tersebut agar tidak disalahgunakan oleh

mualaf yang bersangkutan.

5.1.3 Bimbingan Konseling
Bimbingan konseling yang dilakukan di Mualaf center juga dilakukan dengan

metode personal approach yang dilakukan dengan cala langsung pendekatan
kepada pribadi setiap mualaf. Dalam hal ini biasanya para konselor atau ustad
yang mampu_meberikan konseling akan langsung berdialog dengan individu
mualaf. Memberikan berbagai penjelasan dan pemecahan masalah yang dihadapi
orang para mualaf.

Hal hal yang biasanya disampaikan pada saat konseling ini ialah mengenai
persepsi keagamaan yang dimiliki. Seperti cara menghadapi celaan, bertaubat dari
dosa besar memperbanyak amal shalih yang dilakukan serta berusaha tidak putus
asa saat menghadapi berbagai cobaan. Adapula konsultasi yang dilakukan
mengenai kesehatan mental yang dimiliki terutama kaitannya dengan alih agama
yang dilakukan ke agama Islam. Adanya permasalah terror dari keluarga,
susahnya adpatasi dan berbagai situasi baru yang dialami saat sebagai seorang
mualaf. Dengan adanya konseling ini menjadikan para mualaf tidak ragu dengan
keyakinan yang dipilih serta mampu bergaul dengan baik kepada sesame umat
muslim pada umumnya.

Konsultasi ini juga menjadi wadah para mualaf untuk meminta nasehat atau
penerangan kepada orang lain yang dipandang ahli atau mampu memberikan

penyelesaian pada masalah yang dihadapinya. Seperti yang di paparkan oleh R1
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para mualaf bisa menemui ustad setelah kajian berlangsung atau membuat janji
khusus untuk melakukan konseling mengenai permasalah yang dihadapi.
5.1.4 Pendampingan Hukum dan Administrasi Kependudukan

Lembaga mualaf center Kota Malang selain memberikan pembinaan
keagaman juga mendampingi para mualaf dalam menghadapi berbagai konflik
yang Dberkaitan dengan hukum  maupun administrasi kependudukan.
Pendampingan ini penting karena saat mualaf masih terbelenggu oleh
permaslahan dengan keluarganya yang non muslim atau pasangannya maka tidak
akan bisa tenang dalam menjalannkan kehidupannya menjadi seorang muslim.
Perlu.ditegaskan bahwa kebesan beragama merupakan hak setiap manusia. Maka
tidak ada yang boleh memaksa atau menghalangi seseorang yang ingin memilih
agama tertentu.

Mengenai kebebasan beragama hal ini juga telah diatur di Undang-Undang
No0.39 Tahun 1999 tentang hak asasi manusia. Namun kenyataannya belum ada
jaminan kebebasan bereragama, mendapatkan pendidikan yang layak, karena
secara ekonomi para muallaf akan berhadapan dengan masalah ini, salah satunya
diputus atau terpaksa berhenti dari kerjaan. Faktor seseorang menjadi muallaf bisa
dipengaruhi beberarapa hal, seperti faktor internal mendapatkan iman atau
pencerahan hati, sedangkan dari luar pengaruh teman dekat atau lingkungan kerja.
Dan sudah jelas juga tentang kebebasan beragama di dalam Pasal 29 ayat (1)
UUD 1945 yang menyatakan bahwa ‘“Negara berdasar atas Ketuhanan Yang
Maha Esa”. Ayat selanjutnya menyebutkan bahwa ‘“Negara menjamin

kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing- masing dan
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untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu”. Harusnya pasal ini
sudah konkrit dengan jelas menjawab persoalan ini, tapi dilapangan para muallaf
masih menerima intimidasi, kekerasan secara fisik, ataupun psikis.”®
Selain pendampingan pengurusan administrasi kependudukan juga menjadi
program yang dilakukan oleh mualaf center kota Malang. Hal ini dilakukan
karena banyak mualaf yang masing kebingungan untuk mengurus KTP terkait
kepindahan agama, atau terkait perceraian yang dilakukan karena perpindahan
agama yang dilakukan. Ada juga yang terkait dengan pengurusan Kartu keluarga
dan sebagainya.
5.2 Pengaruh pembinaan Mualaf Center Indonesia di Kota Malang terhadap
keharmonisan keluarga mualaf perspektif teori hierarki kebutuhan

Abraham Maslow

5.2.1 Pemenuhan Kebutuhan Keluarga Mualaf perspektif teori hierarki kebutuhan
Abraham Maslow

Penelitian ini dilakukan pada informan yang memiliki pasangan seorang
mualaf mengenai bagaimana kehidupan dan hubungan yang terjadi pada keluarga
pasangan tersebut. Adapun wawancara terhadap para pimpinan dari mualaf center
kota Malang memperkuat data yang ada serta menunjukan optimalisasi mualaf
center dalam mendampingi para mualaf.

Seperti yang telah dipaparkan pada data para informan yang memiliki
pasangan seorang mualaf, terdapat salah satu anggota keluarga yang

diwawancarai dan bercerita mengenai bagaimana kehidupan dan hubungan yang

78 Zainul Fuad dan Muhammad Yadi Harahap, “Perlindungan Hukum Terhadap Muallaf Di
Pematangsiantar Perspektif UU No. 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia” Jurnal Nuansa
Akademik Volume 7 nomor 1, (2022), him.19-20.
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terjadi pada keluarga pasangan tersebut. Adapaun wawancara terhadap para
pimpinan dari mualaf center kota Malang memperkuat data yang ada serta
menunjukan optimalisasi mualaf center dalam mendampingi para mualaf.

Pertama ada Ibu EY yang telah menjadi seorang yang telah menikah selama
3 tahun dan memiliki seorang suami yang beragama Islam semenjak lahir. la
mualaf pada tahun 2019 dan mempunyai 2 anak perempuan. Kedua ada Ibu AN
yang telah menjadi mualaf semenjak tahun 2021. la berusia 27 tahun dan menikah
dengan suaminya yang seorang muslim dari kecil selama 4 bulan. Ketiga ada Ibu
EN vyang telah menjadi mualaf semenjak tahun 1997. la menikah dengan
suaminya selama 25 tahun.

Keharmonisan keluarga pasangan mualaf di mualaf center kota Malang akan
sangat menarik jika dilihat dengan perspektif teori kebutuhan Abraham Maslow.
Sebelum mengetahui teori yang diungkapan oleh Abraham Maslow maka peneliti
akan memaparkan terlebih dahulu mengenai aspek apa saja yang ada dalam teori
tersebut. Seperti yang telah dipaparkan pada kajian teori bahwa pada teori
kebutuhan abaraham maslow mencangkup beberapa aspek berikut :

1. Kebutuhan Fisiologis

Kebutuhan fisiologis keluarga mualaf di mualaf center kota Malang sudah
memenuhi karena ini merupakan kebutuhan yang paling mendasar bagi umat
manusia. Adapun menjadi mualaf pada awalnya mempengaruhi kebutuhan ini,
namun karena adanya upaya maksimal yang dilakukan oleh mualaf center kota

Malang maka mereka mampu memenuhi kebutuhan ini. Dikarenakan hal ini
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merupakan kebutuhan yang paling bagi umat manusia maka jika sudah terpenuhi
akan mampu berlanjut pada kebutuhan-kebutuhan yang selanjutnya.

Pemenuhan kebutuhan fisiologis pada keluarga mualaf secara keseluruhan
mereka semua terpenuhi. Adapun pada keluarga Ibu EY terbilang sudah cukup
terpenuhi. Hal ini dikatakan oleh Ibu EY bahwa kebutuhan makan,tempat tinggal
dan nafkah selalu diberikan oleh suaminya dan begitu juga kepada anaknya. Hal
senada juga dirasakan oleh AN dan EN. Mereka merasakan kebutuhan fisiologis
ini telah terpenuhi dan suami yang merupakn seorang muslim sejak lahir benar-
benar memperhatikan kebutuhan ini. Maka sebagai seorang istri. mereka semua
telah tercukupi kebutuhan fisiologisnya dengan kesadaran dari suaminya. Hal ini
sesuai dengan yang difirmankan oleh Allah SWT pada surat al Bagarah ayat 233

yang berbunyi”®:

2o

Uy, 54015 508 Y Gatg ) o8 GlSE Y iy 855 6485, U5 05l e
SN e e g oy 30525 .
Artinya : Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu
dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya
dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian.
2. Kebutuhan akan rasa aman ( Safety Needs)
Kebutuhan yang kedua merupakan kebutuhan-akan rasa aman. Kebutuhan
terjadi saat kebutuhan fisiologis telah terpenuhi. Pasangan keluarga mualaf

merupakan figure pemenuhan kebutuhan rasa aman karena semua orang pada

hakikatnya sama baik yang masih baru masuk Islam maupun yang telah menjadi

9 Al Quran,2:233.
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seorang muslim sejak lahir. Tidak jarang juga seseorang memilih untuk mualaf
karena memnag merasa lebih aman jika menuruti apa yang diyakini.

Perpindahan agama yang dilakukan oleh seorang mualaf akan menimbulkan
ketentraman hati pada kehidupannya. Tentu hal ini tidak lepas dari dukungan
penuh yang diberikan baik oleh pasangan maupun keluarganya. Kehidupan
keluarga yang harmonis akan semakin meningkatkan rasa aman setelah memilih
suatu keyakinan. Kebutuhan rasa aman ditunjukkan oleh keluarga Ibu EY dan AN
misalnya, pasangannya memberikan perhatian dan tetap mengusahakan
ketentraman dalam rumah tangga. Begitu juga dengan pasangan keluarga Ibu EN
yang sekalipun sang suami baik-baik saja namun dari keluarga mengucilkan dan
bahkan tidak mengakui keluarga lagi setelah mualaf. Namun permasalahan ini
mampu diselesaikan dengan adanya pendampingan yang dilakukan mualaf center
dengan. melakukan  bimbingan  konseling dan  akhirnya  mampu
mengkomunikasikan dengan baik kepada keluarga dari orang tuanya.

Penerapan kebutuhan rasa aman jika dilihat bagaiman para mualaf saat di
kehidupan awal menjadi muslim dan mendapatkan bimbingan di mualaf center
kota Malang mereka mengambil keputusan berdasarkan kebutuhan rasa aman.
Mereka merasa aman dan nyaman setelah masuk Islam. Sekalipun sempat ada
kendala namun semua itu bisa tetap terselesaikan. Hal ini senada dengan yang

difirmankan Allah SWT pada surat yunus ayat 99 yang berbunyi® :

b 18555 (85 0 488 ST s 1l o g s oY B es 5

8 Al Quran,10:99.
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Artinya : Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang
di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya
mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya?

Ayat ini menerangkan bahwa saat seseorang memilih untuk masuk ke agama
Islam itu merupakan hal yang wajar dan merupakan kehendak dari Allah SWT.
Hakikatnya Allah tuhan yang mampu menjadikan seseorang menadi muslim
ataupun sebaliknya maka diharuskan kepada seluruh umat Bergama untuk saling
menghormati keyakinan yang dimiliki agama masing-masing.

3. Kebutuhan akan cinta, memiliki dan kasih sayang.

Menurut ajaran Islam semua umat manusia dikendaki untuk menciptakan
kedamaian, kesejahteraan melalui ucapan maupun perbuatan. Dalam Islam konsep
kedamaian yaitu dengan adanya interaksi social yang dalam artian akomodatif.
Hal ini mengarahkan pada hal yang memiliki kaitan dengan kehidupan social
sesame manusia. Jika hal tersebut telah terlaksana maka kebutuhan akan rasa
Kasih sayang kepada sesama akan diwujudkan sesuai dengan semua agama yang
diinginkan.8!

Kenyataan yang terjadi pada keluarga pasangan mualaf di mualaf center kota
Malang adalah besarnya perasaan cinta, memiliki dan juga kasih sayang antar
anggotanya. Dengan adanya keputusan untuk menjadi mualaf walaupun sempat
ada yang mengalami kendala pada keluarga dari orang tua namun karena adanya
bantuan dan support dari pasangan dan juga mualaf center kota Malang maka rasa

cinta itu tetap ada pada pasangan keluarga mualaf.

81 Zainudin Ali, Pendidikan Studi Agama Islam (Jakarta : Bumi Aksara,2012), him.12
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Adapun  kebutuhan akan rasa cinta juga diwujudkan dengan
ikatanperkawinan seperti yang terjadi pada keluarga mualaf yang dibina oleh
mualaf center kota Malang. Kemudian adanya rasa cinta juga diwujudkan oleh ibu
EN dan AN yang menjadi mualaf dengan alas an mencintai laki-laki muslim dan
siap untuk dituntun belajar agama Islam. Faktor rasa cinta inilah yang mendorong
ibu ini untuk menjadi mualaf.

Kebutuhan ini menjadikan seseorang untuk melakukan hubungan efektif atau
ikatan emosional dengan orang lain. Dalam hal kebutuhan ini maka yaitu cinta
kasih tentu semua makhluk membutuhkan hal ini,dan ini juga telah diatur dalam
al Quran suat al Mumtahanah ayat 7 yang menerangkan mengenai rasa cinta yang

dimiliki oleh manusia.

0/5
|

21 48 % 4% 2l Sno BN & =000, o227 8F 41 .
#5 Sae Wge 55 Wi 8558 4 RS G (g SRR OT A 22

Artinya : Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang antaramu dengan
orang-orang yang kamu musuhi di antara mereka. Dan Allah adalah Maha Kuasa.
Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang®?.

Ayat ini menjabarkan mengenai Allah sebagai dzat yang menyerukan pada
seluruh alam semesta untuk untuk berbuat baik dan memenuhi ‘hati dengan
perasaan cinta kasih. Pada kenyataannya rasa kasih sayang tidak hanya ditujukan
kepada umat muslim saja namun juga kepada apa saja yang berada di bumi

termasuk hewan dan juga tumbuhan.

4. Kebutuhan Penghargaan

8 Al Quran,60:7.
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Kebutuhan yang selanjutnya yaitu kebutuhan penghargaan. Pada kebutuhan
ini ada dua kategori yaitu harga diri yang meiputi kepercayaan diri, prestasi,
kebebasan dan penghargaan dari orang lain meliputi pengakuan, perhatian dan
kedudukan atau status.2® Dalam hal keluarga mualaf kebutuhan penghargaan ini
memiliki hubungan dengan kebebasan memilih suatu agama berdasarkan
keyakinan yang dimiliki tanpa adanya tekanan dan dan paksaan dari pihak
manapun tidak terkecuali baik keluarga maupun kerabat dekat. Pemenuhan
kebutuhan penghargaan ini membawa perasaan percaya diri, perasaan dibutuhkan
dan bermanfaat bagi dunia. Perubahan agama pada mualaf juga berdampak besar
pada - perasaan berharga seseorang terhadap dirinya sendiri karena agama
merupakan modal utama untuk menghadirkan perasaan percaya diri yang tinggi.

Kebutuhan penghargaan ini termasuk didalamnya mengenai rasa percaya diri
yang ada pada setiap manusia. Rasa percaya diri yang ada pada diri Setiap
manusia tidak bisa didapatkan dengan cara yang sama. Dalam hal rasa percaya
diri yang dialami oleh keluarga mualaf di mualaf center kota Malang dengan cara
memeluk agama islam. Pemenuhan ini tercermin pada keluarga para informan.
Keputusan yang dilakukan Ibu EY, AN dan EN ntuk memilih agama Islam dan
meninggalkan agamanya yang terdahulu. Pasangan mereka juga sangat
menghargai dan penuh apa yang menjadi keputusan dari pasangan.

Seseorang yang memilih untuk masuk agama Islam akan lebih memunculkan
perasaan percaya diri pada seseorang. Seseorang itu akan mersakan dirinya

menjadi terlahirkan Kembali dengan jiwa yang beda dalm memberikan dampak

8 Abraham H.Maslow, Seri Manajemen No.104 A Motivasi dan Kepribadian 1 Teori Motivasi
dengan Pendekatan Hierarki Kebutuhan Manusia, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya Offset), him.
56
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pada kepercayaan diri. Rasa ini nantiny ammpu mengembangkan segala potensi
yang ada. Hal ini tercantuj pada surat al Imron ayat 139%*:
Ote 5 £8 3) G311 4515150585 Y518 V5
Artinya : Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih
hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu
orang-orang yang beriman.
5. Kebutuhan akan aktualisasi diri

Kebutuhan aktualisasi diri merupakan kebutuhan terakhir. Kebutuhan ini
merupakan kebutuhan yang paling tinggi dalam- diri seseorang untuk
mengembangkan potensi yang yang dimiliki dan menjadi apa yang sesuai dengan
menurut kemampuannya. Kebutuhan aktualisasi diri pada keluarga mualaf adalah
pembuktian diri seseorang di lingkungannya sekitar. Bentuk dari kebutuhan
aktualisasi diri pada seorang mualaf mualaf ialah diwujudkan denga napa yang
dilakukan oleh Ibu LS. Setelah menjadi mualaf dan mengikuti bimbingan di
mualaf center sekarang ia menjadi seseorang yang aktif di kalangan perkumpulan
pengajian lbu-lbu. la juga aktif di mualaf center kota malang mengikuti
pendalaman kajian keislaman serta membantu pendampingan bagi teman-teman
mualaf yang ada di sana. Ada pulan yang dilakukan ibu EN yang setelah menjadi
mualaf ia rajin dan aktif dilingkungan masjid dan tdak jarang pula mejadi
kepanitiaan di kalangan kegiatan jamaah pengajian ibu-ibu.

Adanya keluarga pasangan mualaf ini merupakan salah satu wujud dari
aktualisasi diri yang terealisasikan. Ternyata hal ini Tentunya ini sangat tidak

menjadi masalah jikalau di dalam suatu keluarga saling menghormati dan

menghargai keputusan seseorang. Keharmonisan seperti ini juga tercipta di

8 Al Quran 3: 139.
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lingkungan keluarga mualaf yang ada di mualaf center kota Malang. sehingga
perubahan agama pada seseorang tidak berarti mengurangi kebaikan- kebaikan
yang ada sebelumnya.

Tingkatan kebutuhan diatas merupakan kunci dalam memenuhi kebutuhan
manusia. Abraham Maslow mengidentifikasi kebutuhan pokok atau kebutuhan
dasar manusia dalam sebuah hierarki yang terendah dan bersifat biologis sampai
ke tingkat tertinggi dan mengarah pada kemajuan-individu. Kebutuhan-kebutuhan
ini bukan hanya bersifat fisiologis tapi juga psikologis.. Keluarga mualaf ini
merupakan bentuk contoh dari pengaplikasian dari teori kebutuhan yang digagas
oleh Abraham Maslow. Perbedaan antar seorang mualaf dengan seorang muslim
yang telah awal tersebut sangatlah wajar harus saling menghargai. Sehingga tidak
ada yang boleh melarang apalgi hingga melakukan kekerasan pada keluarganya
yang memeluk agama Islam. Perlu diketahui bahwa pilihan ini tentunya
dilindungi oleh negara bahkan internasional yang ada di pasal 18 Deklarasi
Universal yang berbunyi, “Setiap orang berhak atas kebebasan pikiran, hati nurani
dan agama, dalam hal ini termasuk kebebasan berganti agama atau kepercayaan,
dengan kebebasan untuk menyatakan agama atau kepercayaan dengan cara
mengajarkannya, melakukannya, beribadah dan menaatinya, baik sendiri maupun
bersama-sama dengan orang lain, di muka umum maupun sendiri”.

Dimulai dari keluarga Ibu EY,AN dan EN keluarga mualaf ini sangat sesuai
dengan apa yang dijelaskan di dalam teori Maslow. Dari segi kebutuhan fisiologis
keluarga mereka sudah terbilang mampu memenuhi kebutuhan primernya dan

sudah bisa mengatasi kebutuhan sehari-hari karena Kerjasama dengan suami dan
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support dari mualaf center Indonesia Kota malang untuk membantu untuk
memenuhi.  Kemudian kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan cinta,
memiliki dan kasih sayang, kebutuhan penghargaan, kebutuhan akan aktualisasi
diri ini sangat diterapkan di dalam kehidupan berkeluarga. Ini dibuktikan dengan
rasa menghargai selaku pasangan yang menghargai dan menghormati keputusan
pasangannya yang memilih untuk mualaf walaupun ada juga yang sempat tidak
menyetujui dari pihak keluarga . Akan tetapi hal tersebut tidak mengurangi rasa
cinta sedikitpun bahkan se pasangan lalu mendukung segala keputusan
pasangannya selagi tetap dalam koridor kebaikan.

Pada intinya semua keluarga pasangan mualaf ini tidak mempermasalahkan
pilihan menjadi mualaf yang dilakukan. Hal ini disebabkan oleh pemikiran yang
menyatakan bahwa semua agama sama, semua agama menginginkan kebaikan
dalam segala hal. Menurut mereka, agama merupakan suatu keyakinan dan
hubungan antara Tuhan dengan hambanya dan hal itu tidak dapat dipaksakan oleh
pihak manapun. Keluarga mualaf ini sangat menyadari pentingnya berpegang
pada agama dan memahami makna dari keharmonisan.

Kembali pada pembahasan teori kebutuhan Abraham Malow yang disini
digunakan untuk menjelaskan keharmonisan yang terjadi di keluarga mualaf.
Hasil analisis peneliti terhadap hubungan antar anggota keluarga mualaf
menyimpulkan bahwa pada dasarnya interaksi yang terjadi sangatlah baik. Jikalau

terjadi sebuah konflik ini bukan disebabkan oleh faktor eksternal.
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5.2.2 Keharmonisan Keluarga Pasangan Mualaf

Keluarga bukan hanya merupakan tempat berkumpul orang-orang karena
adanya ikatan perkawinan namun keluarga mempunyai fungsi yang lebih luas dari
itu. Maka untuk mempertahankan eksistensi dari keluarga yang Sakinah salah satu
cara yang efektif adalah dengan melakukan penanaman dan peningkatan nilai-
nilai agama pada seluruh anggota keluarga dan juga masyarakat. Keharmonisan
rumah tangga dalam Islam dikenal dengan Sakinah. Adapun kata Sakinah dalam
penerjemahan departemen agama diartikan dengan tentram. Ketentraman ini
merupakan kunci utama membentuk dan membina rumah tangga.

Kata Sakinah dalam al Quran terdapat pada surat Ar Rum ayat 21 “ litaskunu
ilatha” yang berarti bahwa menciptakan adanya perjodohan pada manusia agar
yang satu merasa tentram dengan yang lainnya. Dalam terminology Bahasa arab
Sakinah memiliki arti tenang, terhormat, aman, penuh kasih sayang, mantab dan
memperoleh pembelaan. Dengan sedemikian maka dapat difahami bahwa
keluarga yang Sakinah merupakan keluarga yang ideal dalam kehidupan keluarga.
Sesungguhnya kunci yang paling penting dari sebuah keharmonisan keluarga
adalah sebuah toleransi dan keterbukaan dan kesadaran antar pasangan akan
kondisi yang dihadapi oleh pasangannya, maka kualitas keharmonisan keluarga
mualaf dapat berjalan lancar ditengah masyarakat luas pada umumnya.

Mewujudkan keharmonisan keluarga dalam rumah tangga keluarga mualaf
lebih susah daripada dalam keluarga pada umumnya. Ada banyak tantangan yang
dihadapi oleh keluarga pasangan mualaf baik dari internal maupun eksternal.

Keharmonisan juga tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi
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keharmonisan dalam rumah tangga. Berdasarkan hasil wawancara dengan
narasumber mengenai keharmonisan keluarga pasangan mualaf di mualaf center
kota Malang dapat diketahui ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan untuk
melihat bagaiman keharmonisan itu dapat diwujudkan yaitu :

1) Ketenangan jiwa yang dilandasi oleh ketakwaan kepada Tuhan Yang

Maha Esa

Pada aspek ini keluarga pasangan mualaf membangun hubungan rumah
tangga dengan landasan agama yang kuat. Sehingga mereka dalam rumah
tangganya selalu berusaha untuk terus mendalami agama Islam. Ketenangan jiwa
dirasakan oleh para informan baik itu ibu EY,AN dan ENsetelah memeluk islam
dan berkeluarga. Mereka merasa bersyukur dengan memeluk agama Islam dan
mendapatkan support penuh dari pasangannya. Mereka juga aktif mengikuti
kegiatan di Mualaf center untuk meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan yang
maha esa. Suami mereka juga membimbing dengan pengetahuan yang dimiliki
sehingga memberi kenyamanan dan rasa aman bagi istri yang mualaf.

2) Hubungan yang harmonis dalam keluarga dan masyarakat.

Keharmonisan diwujudkan dengan adanya komunikasi yang baik dengan
pasangan. Hal ini dilakukan baik oleh pasangan EY,AN maupun EN. Meskipun
mereka seorang mualaf namun suaminya tetap bersikap baik dan sabar dalam
membimbing istrinya. Pasangan ini mampu memahami kekurangan masing-
masing sehingga walaupun pasangannya masih mualaf dia mau membimbingnya.
Suami juga selalu mensupport istri meskipun dikucilkan dan dibenci oleh

keluarganya. Namun ia juga tetap berusaha menasehati istri untuk tetap baik
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terhadap keluarganya yang mengucilkan. Hal yang sama juga dialami oleh
informan lain yaitu Ibu AN dan EN. Para suami mereka menerima lapang dada
dengan kondisi istri yang mualaf dan bersedia untuk membimbingnya.

Suami juga rela berpindah tempat kerja agar bisa lebih banyak menemani
istri. Hal ini dilakukan salah satunya oleh suami dari informan EN. Selain itu
suami juga menyempatkan untuk membimbing istri sebisa yang dilakukan seperti
shalat berjamaah mengaji dan sebagainya. Suami yang pengetahuan agamanya
masih kurang yaitu suami ibu EY dan AN, mereka mau menyempatkan untuk
mengantar dan menemani istrinya belajar di mualaf center Indonesia Kota
Malang.

3) Terjamin kesehatan jasmani, rohani dan sosial.

Perwujudan dari jaminan ini dapat diketahui pada peran yang diberikan oleh
suami. Suami memberikan perhatian untuk segala kebutuhan istri baik jasmani
maupun rohani. Hal ini juga di support oleh mualaf center Indonesia kota Malang
yang juga memperikan pendampingan rohani seperti adanya pembelajaran baca
tulis al quran,kajian fikih dan pembelajaran ibadah lainnya. Para informan yaitu
ibu EY,AN dan EN merasa tidak ada masalah dari sisi kehatan jasmani rohani
maupun social. Secara keseluruhan kebutuhan Kesehatan ini telah terjamin dan
terpenuhi.

4) Kecukupan sandang, pangan dan papan.

Kebutuhan ini mampu terpenuhi tidak terlepas dari upaya maksimal yang

dilakukan oleh mualaf center kota Malang. Dikarenakan hal ini merupakan

kebutuhan yang paling bagi umat manusia maka jika sudah terpenuhi akan
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mampu berlanjut pada kebutuhan-kebutuhan yang selanjutnya. Pemenuhan
kebutuhan sandang,pangan dan papan pada keluarga mualaf secara keseluruhan
mereka semua terpenuhi. Adapun pada keluarga Ibu EY terbilang sudah cukup
terpenuhi. Hal ini dikatakan oleh Ibu EY bahwa kebutuhan makan,tempat tinggal
dan nafkah selalu diberikan oleh suaminya dan begitu juga kepada anaknya. Hal
senada juga dirasakan oleh AN dan EN. Mereka merasakan kebutuhan fisiologis
ini telah terpenuhi dan suami yang merupakn seorang muslim sejak lahir benar-
benar memperhatikan kebutuhan ini. Maka sebagai seorang istri mereka semua
telah tercukupi kebutuhan fisiologisnya dengan kesadaran dari suaminya.
5) Saling menghargai dan Bertoleransi dengan Pasangan

Jaminan ini dapat diketahui dengan kebebasan yang dipilih oleh istri untuk
memeluk agama Islam. Suami yang notabene merupakan muslim sejak lahir tidak
mendiskriminasi istrinya yang masih minim pengetahuannya tentang agama
Islam. Suami memperlakukan istrinya dengan sangat baik seperti yang dipaparkan
oleh informan EY,AN dan EN. Para suami mereka menghargai segala keputusan
istri dan senantiasa mensupport tanpa ada rasa berat hati. Selain itu mualaf center
Indonesia kota Malang juga berperan dalam terpenuhinya hak ini saat terjadi
pemaksaan dari keluarganya untuk kembali ke agamanya 'yang dulu dan
permasalahan lainnya.
6) Terpenuhi kebutuhan pendidikan

Keluarga pasangan mualaf dalam segi pendidikan agama mampu untuk tetap
meningkatkan dengan adanya wadah mualaf center Indonesia kota Malang.

Mereka bisa terus menuntut ilmu dari para ustadz dan pembimbing agama disana.
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Hal ini karena beberapa suami tidak mampu untuk membimbing secara maksimal
istrinya yang mualaf. Selain itu untuk anak dari para mualaf mereka dibantu untuk
tetap bisa mendapatkan pendidikan yang layak dengan beasiswa yang diberikan.
Sehingga secara keseluruhan kebutuhan pendidikan yang wajar telah terpenuhi
pada keluarga ini

Sesungguhnya kunci yang paling penting dari  sebuah keharmonisan
keluarga adalah sebuah toleransi dan keterbukaan dan kesadaran antar pasangan
akan kondisi yang dihadapi oleh pasangannya. Selain itu pemenuhan semua
kebutuhannya juga akan menunjang keharmonisan pada keluarga mualaf. Maka
setelah terpenuhi semua kualitas keharmonisan keluarga mualaf dapat berjalan

lancar.



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas terdapat dua kesimpulan terhadap

masalah yang dibahas sebagai berikut :

a. Pembinaan yang dilakukan oleh Mualaf Center Indonesia Regional Kota
Malang dilakukan. dengan komprehensif sehingga mampu memberikan
solusi dari berbagai permasalahan yang dihadapi oleh keluarga mualaf.
Adapun pembinaan itu meliputi pembinaan keagamaan yang didalamnya
terdapat kajian dan dakwah keislaman meliputi akidah akhlag, fikih serta
pendalaman BTQ. Selanjutnya bimbingan konseling untuk menfasilitasi
secara privat bagi mualaf yang menghadapi permasalahan keluarga serta
membutuhkan pendampingan hukum dan pengurusan administrasi.
Pembinaan lainnya yaitu pembinaan ekonomi yang meliputi santuan
syahadat, beasiswa anak mualaf dan modal Usaha yang semuanya
dilakukan untuk mewujudkan kemandirian ekonomi bagi mualaf.

b. Pembinaan yang dilakukan oleh Mualaf Center Indonesia Kota Malang
terhadap keluarga mualaf -mempengaruhi keharmonisan pada keluarga.
tersebut. Lembaga ini juga proaktif dalam mendampingi dan membina
para mualaf dalam berbagai bidang seperti keagamaan, ekonomi, dan
sosial sehingga mampu menjadi keluarga yang harmonis. Selanjutnya
keharmonisan ini dapat dilihat dari teori lima kebutuhan yang digagas oleh

Abraham Maslow. Dari ketiga keluarga mualaf saat pengaplikasian teori
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kebutuhan Abraham Maslow yang meliputi pemenuhan kebutuhan
fisologis, rasa aman, kebutuhan cinta kasih, kebutuhan penghargaan dan
aktualisasi diri menunjukkan bahwa keluarga pasangan mualaf telah
mencapai keharmonisan dengan mencapai tahap aktualisasi diri dengan
lebih percaya diri, aktif dalam berbagai kegiatan keagamaan serta

memperkuat hubungan dengan pasangan.

6.2 Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian dapat dapat ditemukan implikasi teoritis dan

praktis pada penelitian ini :

1.” Implikasi teoritis

Dalam penelitian ini digunakan teori Kebutuhan Abraham Maslow
berimplikasi pada ditemukannya mengenai lima konsep keluarga yang harmonis.
Sehingga konsep ini menjadi sesuai dengan hukum yang hidup dalam masyarakat
. Selain 'itu dapat difahami pula bahwa dengan diberlakukannya delik aduan

mengakomodir fakta sosial yang ada.

2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan guna mewujudkan
keluarga yang harmonis pada pasangan keluarga mualaf dengan selalu
berkomunikasi dengan pasangan. Adapun bagi pemangku kebijakan hukum
sebagai pertimbangan bahwa masyarakat yang mengalami pelanggaran hak,

penganiayaan dan kekerasan harus lebih diperhatikan.
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6.3 Rekomendasi
a. Bagi akademisi agar senantiasa aktif melakukan kajian dan penelitian

mengenai keharmonisan rumah tangga agar terciptanya keluarga yang
harmonis.

b. Bagi para pasangan suami istri mualaf agar selalu berusaha saling
memahami pasangan dan berkomunikasi dengan baik agar semakin teguh

keimanannya dan menjadi keluarga yang Sakinah.
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TRANSKIP WAWANCARA

INSTRUMEN WAWANCARA INFORMAN MUALAF

INFORMAN 1
No.
1. | Identitas Nama Ibu Ety
Usia 64 Tahun
Nama
suami/lstri
Usia 3 Tahun
Pernikahan
Pekerjaan Ibu Rumah Tangga
Waktu mualaf | 21 Februari 2019
Alasan Mualaf | Dulu Ibu Ety ini termasuk dari
golongan orang  kafir,  selama
menjadi kafir pada awalnya belum
merasakan apa-apa, namun lambat
laun merasakan sesuatu hal. Hingga
suatu malam, Ibu Ety berpikir akan
kembali menjadi  muslim  sebab
dahulu Ibu Ety berasal dari keluarga
muslim.
2. | Pengaruh Kondisi Apa kendala yang keluarga alami
pembinaan keluarga saat menjadi mualaf ?
Mualaf  Center | mualaf di
Indonesia di Kota | mualaf center | Khususnya saya menjalani mualaf
Malang terhadap | kota Malang sebelum berkeluarga ada yang saya

keharmonisan
keluarga mualaf

rasakan itu ada semacam dimusuhi
oleh keluarga, nah itu secara
otomatis. Kalau setelah berkeluarga
ya insyaallah tidak ada kendala ya,
justru lebih mantap. Otomatis juga
suami membina saya untuk mengaji.
Sholat juga bareng-bareng dan
setelah itu ngaji.

Dari mana anda mengetahui mualaf
center Indonesia Kota Malang?

Kebetulan waktu saya mualafnya kan
di Depok, di MCI Depok. Mualaf
Center Indonesia yang ada di Depok.




111

Setelah ditanya domisili saya, saya
menyampaikan di Malang nah
akhirnya saya dikasih rekomendasi
untuk menghubungi MCI yang ada di
Malang. Jadi saya yang
menghubungi MCI Malang waktu itu
dengan Mbak Kartika waktu itu,
ketemu Mbak Kartika, gitu.

Peranan
Mualaf center
bagi keluarga
mualaf

Apa upaya yang diberikan MCI kota
malang untuk mendampingi kalian
(mualaf)?

Ilmu, fasilitas untuk ibadah, banayak
mas, sampai gbisa berkata-kata

Perubahan apa yang dirasakan
setelah mendapatkan
dampingan/pembinaan?

Banyak sekali, banyak.
Perubahannya banyak, saya menjadi
lebih tenang, lebih sabar, lebih ya
lebih tau lah, jadi lebih tau lah
pengennya itu seperti apa.

Apa yang dirasakan = setelah
mendapatkan pembinaan dari mualaf
center Indonesia kota malang?

Pemenuhan
Kebutuhan
Mualaf

Kebutuhan
fisiologis

Bagaimana kondisi perekonomian
keluarga saat awal menjadi mualaf ?

lya Alhamdulillah, ya Alhamdulillah
ya, ya namanya orang itu hidup
kadang-kadang pasti ada aja sih ya,
tapi ya bisa cepet bangkit gitu ya.
Jadi kita nggak melulu punya
keinginan yang muluk-muluk.
Maksudnya kita maunya itu nggak
muluk-muluk. Saya punya anak tiga,
kebetulan masih satu yang muslim
dan semoga yang lainnya segera
menyusul.

Apakah anda  sebagai Istri
mendapatkan nafkah (makan,tempat
tinggal dan biaya hidup) yang
diberikan suami dan apakah cukup
atau masih kurang ?
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Kebutuhan
Rasa aman

Apakah  suami/istri  mendukung
untuk menjadi mualaf ?

Sangat mendukung mas, saling
support

Bagaimana tanggapan pasangan anda
saat ternyata anda dikucilkan atau
dijauhi keluarga saat menjadi mualaf
"

Hal itu pasti di jauhi sama kelurga
besar, akan tetapi orang tua saya
lebih dulu mninggal mas, yg pasti
yang tidak senang aku muallaf
saudara mas, dan hal itu suami
selalu membela saya untuk tetap
islam.

Apakah merasa lebih nyaman dan
aman saat menjadi seorang muslim ?

Tentunya, lebih nyaman banget.

Kebutuhan
cinta,memiliki
dan kasih
sayang

Apakah landasan yang anda gunakan
untuk menikah dengan = seorang
suami/istri anda yang ' notabene
seorang muslim sejak lahir ?

Landasannya itu lebih ingin lebih
dekat lagi dengan Allah, karena
kepercayaanya lah. Pengen ibadah
lebih, lebih kuat.

Apakah pasangan anda memberikan
perhatian lebih karena anda seorang
mualaf ? (misal banyak memberikan
nasehat dan ilmu-ilmu agama)

lya mas kadang suami ngajak sholat
berjamaah bareng dirumah, ngaji
juga.

Apakah anda merasa lebih dicintai
oleh pasangan setelah menjadi
mualaf ? apa wujudnya ?
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lya mas merasa lebih diperhatikan

Kebutuhan
Penghargaan

Apakah bentuk penghargaan yang
diberikan pasangan atau keluarga
terhadap anda sebagai mualaf ?

Selalu mendampingi, selalu
perhatian, selalu support, gitu ya.
Suami itu selalu support pastinya.

Apakah pasangan memberikan anda
ruang kebebasan untuk memilih
keyakinan atau agama ?

lya diberi kebebasan untuk memilih,
dan aku tetep berpegang teguh pada
yang islam

Apakah anda merasa percaya diri
memilih sebagai seorang muslim di
depan pasangan ,keluarga maupun
masyarakat ?

Pastinya lebih percaya diri dan
banyak tetangga yang muslim lebih
percaya lagi

Kebutuhan
aktualisasi diri

Apakah anda aktif di kegiatan
keagamaan atau di lingkungan
mualaf center kota Malang ?

lya insyaallah aktif.

Apakah ada kebiasaan baru yang
anda lakukan setelah  menjadi
muslim ? (misal rajin ke masjid,ikut
pengajian,shalawatan dsb)

lya tentu nambah, karena sering ikut
pengajian meskipun tidak hanya di
masjid sini- aja maksudnya, di
lingkungan tempat tinggal seperti di
RT RW itu lebih ini, lebih giat lah.
Serta juga lebih senang.

APA BENTUK PENGHARGAAN
YANG DIBERIKAN OLEH
MUALAF CENTER INDONESIA
KEPADA ANDA? (SEPERTI;
PEMBERIAN BEASISWA, DSB)

Kebetulan sih kalua anak saya sih
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sudah lepas sekolah ya, artinya ya
sudah gitu. Bentuk penghargaannya
itu ya selalu memberikan support,
ilmunya dan memberikan motivasi
supaya kita lebih rajin lagi, itu pasti
ada. Istilahnya itu bentuk-bentuk
arahan lah.

INFORMAN 2

No.

1.

Identitas

Nama

Mbak Ana

Usia

27 Tahun

Nama
suami/lstri

Adam

Usia
Pernikahan

4 Bulan

Pekerjaan

Wiraswasta

Waktu mualaf

2021

Alasan Mualaf

Mbak Ana dahulu  beragama
Katholik, tetapi Ayahnya beragama
Islam, lIbunya beragama Katholik
dan ikut agama suaminya Yaitu
Islam. Namun kemudian, Ayahnya
meninggal dan ibunya kembali ke
agamanya yang dulu yaitu Katholik,
dan Mbak Ana ikut ibunya beragama
Katholik, akan tetapi mbak Ana
kembali lagi dan memilih mualaf.

Sebenarnya juga. ada salah satu
faktor lingkungan, terus juga
lahirnya sebenarnya itu Islam namun
besarnya Katholik, jadi mungkin
pencariannya itu tidak langsung
Islam. Ada satu tahun Mbak Ana ini
mencari tahu dan belajar lebih dulu,
kemudian bertemu dengan Bapak
Dimas dan Mualaf Center Indonesia
dan memutuskan untuk menjadi
mualaf.

Pengaruh

Kondisi

Apa kendala yang keluarga alami
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pembinaan
Mualaf  Center
Indonesia di
Kota Malang
terhadap
keharmonisan
keluarga mualaf

keluarga
mualaf di
mualaf center
kota Malang

saat menjadi mualaf ?

Ya pasti, ada kendala. Kalau mualaf
itu pasti ada penolakan, bahkan
sampai sekarang pun orang tua saya
belum tahu, gitu. Karena ya itu pasti
ada penolakan, dan juga sudah ada
warning dari awal kalau memang
jangan sampai saya seperti ibu saya
dulu gitulo. Karena memang ada
sesuatu yang membuat ibu saya
bilang ‘‘jangan sampai kamu sama
seperti saya”. Makanya tapi ya
mungkin. sudah jalannya saya,
kepercayaan saya yang memilih
untuk menjadi- Islam. Meskipun
sekarang saya memang belum
berhubungan dengan ibu saya,dan
ibu saya belum tau juga gitul. Kalau
sama suami saya memang Islam dan
Alhamdulillah juga saya tau MCI ini
dari dia. Memang dibantuin gitu,
tapi memang kalau untuk belajarnya
saya memang belajar sendiri.

Dari mana anda mengetahui mualaf
center Indonesia Kota Malang?

Jadi gini. Kan kita awalnya di
Mualaf Center Indonesia yang di
Jakarta kan, terus cari tau di sini
ada atau ngga nih. Saya itu awalnya
dari Jogja terus mencari yang dekat
gitu, ternyata di Malang ada terus
kita dapat kontaknya Pak Dimas,
terus kita ketemu Pak Dimas, terus
itu Desember 2020. Akhirnya Januri
2021 saya syahadat.

Peranan
Mualaf center
bagi keluarga
mualaf

Apa upaya yang diberikan MCI kota
malang untuk mendampingi kalian
(mualaf)?

lya seperti ini, kita dikasih fasilitas
untuk mengaji gitu kan, karena
memang banyak yang sudah mualaf
tapi seperti Bu Ely ini kan sampai
dua puluh tahun ya dia, makanya itu
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saya bersyukur sekali ketemu mualaf
itu terus di fasilitasi gitu kan untuk
belajar mengaji, belajar figih, karena
terus untuk urusan ee apa seperti, kan
biasnya kita susah ya kalau kita
mualaf untuk mengeluarkan akte
mualaf itu, nah dan di sini itu sangat-
sangat dibantu gitu, alhamdulillah.

Perubahan apa yang dirasakan
setelah mendapatkan
dampingan/pembinaan?

sangat besar ya, maksudnya, jadi
kayak bisa jadi yang tadinya saya
cuma  belajar. Banyak sekali
memang, ternyata itu, ya temen-
temen saya banyak Islam pas saya
tanya-tanya ternyata lIslam itu tidak
seperti itu gitulo. Ternyata juga di
Islam sekalipun banyak perbedaan-
perbedaan. Jadi yang yang harus
kita percaya itu yang ada di Al-
Qur’an gitu ya. Bukan hanya
omongan-omongan aja.

Apa yang dirasakan = setelah
mendapatkan pembinaan dari mualaf
center Indonesia kota malang?

Lebih lega, dan lebih banyak
saudara

Pemenuhan
Kebutuhan
Mualaf

Kebutuhan
fisiologis

Bagaimana kondisi - perekonomian
keluarga saat awal menjadi mualaf ?

Saya kesini kan bener-bener sendiri,
tapi saya punya kenalan dulu
suaminya ini-pernah ke Kalimantan,
saya ini kan orang Kalimantan
dengan tempat tinggal dengan nenek
saya. Akhirnya saya bertemu dengan
beliau gitu, saya tinggal dengan
beliau, jadi karena saya benar-benar
sendiri bahkan saya kerja di sini pun
di bantu Mualaf Center kemarin,
akhirnya saya kerja, alhamdulillah
saya bisa, istilahnya saya jauh dari
orang tua saya, saya hidup di sini,
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jadi semuanya itu atas bantuan
Mualaf Center gitu.

Apakah anda  sebagai Istri
mendapatkan nafkah (makan,tempat
tinggal dan biaya hidup) yang
diberikan suami dan apakah cukup
atau masih kurang ?

Pasti, pasti. Apalagi saya kan
sekarang setelah menikah ini saya
berhenti bekerja. Karena memang
tempat kerjanya kurang sesuai lah
dengan ini.

Kebutuhan
Rasa aman

Apakah  suami/istri  mendukung
untuk menjadi mualaf ?

Sangat, pasti ya.

Bagaimana tanggapan pasangan anda
saat ternyata anda dikucilkan atau

dijauhi keluarga saat menjadi mualaf
?

lya cuma bisa mengingatkan, bahwa
namanya orang tua tetap orang tua
gitu ya, cuma saya secara pribadi
perlahan gitu, jadi nggak bisa
langsung gitu ya. Ya mungkin ada
yang langsung gitu ya, “aku pindah
agama gitu”, nah kalau saya nggak,
saya tau orang tua saya jadi saya ini
memang butuh waktu.

Apakah merasa lebih nyaman dan
aman saat menjadi seorang muslim ?

Alhamdulillah,  karena  memang
banyak temen-temen dari mualaf
juga, jadi saya punya temen di sini ,
jadi saya juga nggak pernah dapat
yang gimana-gimana sih. Dapat
ancaman juga nggak pernah ya.

Kebutuhan
cinta,memiliki
dan kasih
sayang

Apakah landasan yang anda gunakan
untuk menikah dengan seorang
suami/istri anda yang notabene
seorang muslim sejak lahir ?
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Karena gini.. eee saya dibantu oleh
beliau gitu kan. Saya juga dibantu
belajar banyak hal gitu kan tentang
Islam dan sebenernya untuk saya
yang mualaf ini rentan ya, banyak
agama Islam di dalam Islam yang
ternyata bukan Islam gitu kan, jadi
beliau mengarahkan saya ke sini ya
Alhamdulillah sekali, gitu.

Apakah pasangan anda memberikan
perhatian lebih karena anda seorang
mualaf ? (misal banyak memberikan
nasehat dan ilmu-ilmu agama)

Banyak, banyak banget.

Apakah anda merasa lebih dicintai
oleh pasangan setelah menjadi
mualaf ? apa wujudnya ?

Gatau ya, karena saya menikah
dengan dia itu sudah Islam ya, bukan
sebelum Islam gitu lo, tapi vya
memang, sebelum saya mualaf itu
kan kenal dia itu sama sih. Ya mau
menerima saya dengan baik.

Kebutuhan
Penghargaan

Apakah bentuk penghargaan yang
diberikan pasangan atau keluarga
terhadap anda sebagai mualaf ?

Apakah pasangan memberikan anda
ruang kebebasan untuk memilih
keyakinan atau agama ?

Apakah anda merasa percaya diri
memilih sebagai seorang muslim di
depan pasangan ,keluarga maupun
masyarakat ?

Sangat, sangat percaya diri. Karena
memang untuk ke keluarga saya,
ee... saya belum mempunyai
keberanian.

Kebutuhan
aktualisasi diri

Apakah anda aktif di kegiatan
keagamaan atau di lingkungan
mualaf center kota Malang ?
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lya, tapi sebenernya saya belum
dapat ya kalau dari tempat lainnya.
Cuma kalau saya diajak dari sini ya
saya ikut gitu. Cuma untuk di lain,
saya belum punya temen di sana
gitu, jadi kalau untuk tau ngajinya
belum.

Apakah ada kebiasaan baru yang
anda lakukan setelah  menjadi
muslim ? (misal rajin ke masjid,ikut
pengajian,shalawatan dsb)

Oh iya, Alhamdulillah. Mungkin
untuk perubahannya belajar lebih
bijak lagi karena mungkin kan untuk
yang mualaf ini-kadang pengen tahu
banget tapi terkadang takut gitu lo,
jadi mungkin saya lebih ke lihat ke
ustadnya sih, contohnya ustadnya ini
lebih ke Al-Qur’an nih jadi mungkin
untuk tidak ragu gitu. Bisa lebih
menguatkan iman gitu lo.

INFORMAN 3

No.

1. Identitas Nama Ibu ENI
Usia 62 Tahun
Nama Adi Siswadi
suami/lstri
Usia 25 Tahun
Pernikahan
Pekerjaan Ibu Rumah Tangga

Waktu mualaf

Tahun 1997M

Alasan Mualaf

alasan saya masuk islam dulu
awalnya saya benci islam karena
saya sering dengerin ust zainuddin
MZ di pinggir masjid, dan ust
zainuddin MZ itu termasuk vocal
memprotes Kkristenisasi, dalam hati
saya ust siapa kok memperotes
keristianisasi padahal dari kami tidak
mengajak-ngajak orang islam masuk
kristen , tapi lama-lama itulah yang
membuat saya mengulik-ngulik
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tentang islam dan akhirnya saya
masuk islam.

Pengaruh
pembinaan
Mualaf  Center
Indonesia di
Kota Malang
terhadap

keharmonisan
keluarga mualaf

Kondisi
keluarga
mualaf di
mualaf center
kota Malang

Apa kendala yang keluarga alami
saat menjadi mualaf ?

Sama keluarga gaada, karena bapak
saya meninggal dalam saya masih
Nasrani, pada dasar nya keluaga
saya selain bapak, ibuk, adik, kakak,
itu seorang muslim, jadi klo dibilang
kendala, ya mungkin saat itu kakak
yang mungkin sekarang dia ngajak
saya kembali ke agama yang dulu,
begitu saya bilang ke kakak ku saya
bilang saya tidak akan menjual iman
islam saya istilahnya saya di iming-
imingi duit berapapun saya tidak
mau. Untuk keluarga yang sekarang
yang sudah bersuami masih kurang
membimbing saya walaupun suami
muslim  sejak  kecil,  karena
keterbatasan ilmu suami  saya,
seperti yang dia tau hanya pokok-
pokoknya aja seperti sholat waijib,
puasa, zakat itu aja mas.

Dari mana anda mengetahui mualaf
center Indonesia Kota Malang?

Saya mengetahui dari teman saya
diarahkan ke mualaf center, karena
kata teman saya MCI itu bisa ngasih
modal usaha untuk orang mualaf,
maka dari itu saya masuk ke MCI
Kota Malang.

Peranan
Mualaf center
bagi keluarga
mualaf

Apa upaya yang diberikan MCI kota
malang untuk mendampingi kalian
(mualaf)?

Selalu di perhatiakan penuh oleh
MCI, dan diberikan materi sesuai
dengan permasalahan yang kita

hadapi
Perubahan apa yang dirasakan
setelah mendapatkan

dampingan/pembinaan?
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saking sennengnya sampe gak bisa
saya omongkan, soalnya yang
tadinya gak perhatian sama ngaji
sekarang jadi berbalik 80 derajat
jadi seneng ngaji, semangat, nambah
saudara, pas ngumpul bareng
swenenge masyaallah.

Apa yang dirasakan  setelah
mendapatkan pembinaan dari mualaf
center Indonesia kota malang?

Menjadi lebih tenang, dan bisa
mengetahui mana yang baik dan
manayang buruk

Pemenuhan
Kebutuhan
Mualaf

Kebutuhan
fisiologis

Bagaimana kondisi perekonomian
keluarga saat awal menjadi mualaf ?

Saya dulu pertama menjadi mualaf
tinggal di malang sama suami yang
muslim, suami ~ saya kerjanya
lapangan di riau, sehingga saya
tidak ikut ke riau dan menetap di
malang, lalu saya bingung di malang
tidak ada yang membimbing, lalu
ada teman yang mengarahkan ke
MCI, Lalu saya di sarankan suami
saya di suruh pulang ke melang
karena membimbing seorang istri
muallaf itu penting, lalu suami saya
memutuskan untuk resign kerja dan
memilih untuk pulang ke malang dan
membimbing saya, setelah itu saya
dan suamiku perekonomian kurang
mendukung karena resign kerja di
riau, maka dari itu saya mengadu
kke MCI dan MCI merespon dan
diberikan modal untuk usaha dan
alhamdulillh  punya usaha sendiri
walaupun kecil-kecilan.

Apakah  anda  sebagai Istri
mendapatkan nafkah (makan,tempat
tinggal dan biaya hidup) yang
diberikan suami dan apakah cukup
atau masih kurang ?
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lya mendapatkan nafkah dari suami,
ya.. kalau keadannya sudah begini di
songgo bareng dan dia orang yang
bertanggung jawab.

Kebutuhan
Rasa aman

Apakah  suami/istri  mendukung
untuk menjadi mualaf ?

Sangat, pasti mendukung.

Bagaimana tanggapan pasangan anda
saat ternyata anda dikucilkan atau

dijauhi keluarga saat menjadi mualaf
?

lya  orang laki biasa nggak
kebanyakan omong mas, jadi di
dengerin aja menghargai orang yang
lagi berbicara saat di introgasi sama
kakak yang non mualaf

Apakah merasa lebih nyaman dan
aman saat menjadi seorang muslim ?

Lebih nyaman, bahagia.

Kebutuhan
cinta,memiliki
dan kasih
sayang

Apakah landasan yang anda gunakan
untuk menikah dengan seorang
suami/istri anda yang notabene
seorang muslim sejak lahir ?

Ya.. kalau itu kepribadiannya, ya
alhamdulillah  sudah = baik dan
muslim juga.

Apakah pasangan anda memberikan
perhatian lebih karena anda seorang
mualaf ? (misal banyak memberikan
nasehat dan ilmu-ilmu agama)

Suami saya nggak berlebihan, dia
bahagia saya masuk islam.

Apakah anda merasa lebih dicintai
oleh pasangan setelah menjadi
mualaf ? apa wujudnya ?

lya mas merasa dicintai dan di
perhatian

Kebutuhan

Apakah bentuk penghargaan yang




123

Penghargaan

diberikan pasangan atau keluarga
terhadap anda sebagai mualaf ?

Seperti diberikan modal usaha untuk
usahanya suami saya mas dan
alhamdulillah usahanya lancar.

Apakah pasangan memberikan anda
ruang kebebasan untuk memilih
keyakinan atau agama ?

Tentunya kalau saya sudah masuk
islam ya harus berpegang teguh
dengan agama islam.

Apakah - anda merasa percaya diri
memilih sebagai seorang muslim di
depan pasangan ,keluarga maupun
masyarakat ?

Sangat, sangat percaya diri.

Kebutuhan
aktualisasi diri

Apakah anda aktif di Kkegiatan
keagamaan atau di lingkungan
mualaf center kota Malang ?

lya, aktif insyaallah diberikan
istiqgomah mas.

Apakah ada kebiasaan baru yang
anda lakukan setelah = menjadi
muslim ? (misal rajin ke masjid,ikut
pengajian,shalawatan dsb)

Oh iya jelas . ikut pengajian di luar
juga, ikut berjamaah di masjid dan
ngaji bareng.
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: Giovani Dimas Antares
: Divisi Humas Hari, tanggal : Selasa, 30 Mei 2023
:10.30 WIB

Tempat : Masjid Ahmad Yani

N

Kalau yang mau njenengan teliti seperti apa arahnya ?

P

Saya akan meneliti pembinaan keluarga mualaf

N

Kenapa kami melakukan pembinaan disni pembinaan kami tidak Cuma
Tadi ya...akidah akhlaq tauhid dsb,ketiga baca quran lalu kami ada
pembinaan ekonomi juga,pembinaan ekonomi itu apa ? karena mereka kan
perempuan-perempuan kadangkan mereka terdzolimi,habis bercerai dan
sebagainya terus kita bina jugakarena kalua urusan perut tidak Kita
dahulukan ‘imankan bisa goyah juga.nah makanya itu monggo nanti
misalnya butuh ditanyakan wawancara ,karena belum ada yang ngasih
tahu saya. Biasanya siapa yang mau penelitian Kita udah tau datanya,oh
dating Namanya ini,suratnya ini,

Kemaren itu ke pak Irfan ,yang dipanggil terus saya kesana sama
mengantarkan surat,dan bilang njenengan langsung ke ahmad yani

Oke,jadi objek nya dari sini,kajian kita disini ada hari selasa sama minggu
,selasa bakda asar jam4 set. 5 an .nah sesi satu itu,sesi kedua UMMI Jadi
seperti itu mas kalua terkadang mereka mau konsultasi masalah keluarga
biasanya setelah kelas ini,terkadang itu juga secara privat.

Berarti untuk masalah keluarga itu bukan kajian tapi konsultasi

Terkadang konsultasi privat terkadang juga ada sebelum kajian sudah japri
ustad dan nanti dijadikan materi ,jadi semuanya tahu ilmunyakarena
kenapa segala sesuatu yang kita lakukan itu tetap membina keluarga
karena yang datang ini adalah seorang ibu,seorang istri,secara otomatis
jadi tidak menunggu harus judulnya keluarga juga enggak,sebab keluarga
tanpa tauhid itukan juga bisa mrotoli ndak sejalan suami sama istri,saya
ada teman ,suami istri itu hanya beda madzab mas cerai...ada, dua duanya
sama -sama sudah ....,jadi partner itu Kembali lagi pada pemahaman inti
agama kita .adalagi mereka yang berhijrah dari riba,langsung blek kayak
balik tangan, dia cerai akhirnya,njenengan ini apa judulnya tesisnya ?

Pembinaan keluarga mualaf dalam rangka mewujudkan keluarga yang
harmonis
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Benar,karena apa mas,jadi semua kebanyakan mualaf di kami perempuan
yang seandainya cerai ya...dari yang lama kan non islam ya kafir,otomatis
dia akan mencari sosok baru ya nantinya makanya dengan cara nantinya
apakah mereka sudah cerai dulu atau belum.yang udah cerai alhamdulilah
ada yang sudah menemukan jodoh selanjutnya yang islam ada yang
akhirnya belum cerai ya,nikah sirri,sudah talak tapi,dan belum pengajuan
karena kesulitan administrative ,nah jadi seperti permasalahnnya
terkadang kami juga mengarahkan seandainya dia tidak punya dana terus
harus bagaimana ada itu yang sebelah sana dari Bali terus cerai ,ya kita
harus dampingi,gak cuman kita ngasih ilmu tapi tidak mendampingi
proses itu baiknya bagaimana menyarankan ,tetap kita damping

Ada kasus mualaf tapi ingin pernikahannya saja tapi mualaf

Maksudnya bagaimana

Ada kasus mualaf tapi dia ingin pernikahannya saja,dia mualaf tapi ingin
menikahi seorang muslim

Oh...itu ada sih..ada yang mau bercerai nih,dia suaminya orang bali lagi
mau konsultasi sebenarnya sama ustad ada satu,ada yang sudah bercerai
tapi masih cari jodoh juga ada yang sebelah sana yang jilbab merah. Terus
tapi yang menemukan,ada yang gini mas suaminya muslim tapi bukan
yang taatlah ,jadi sekedarnya dan saya muslim.itu contohnya yang sweter
putih sebelah sana. Dia menikahi seorang muslim tapi hanya KTP saja,
dan diakan butuh bimbingan kan merasakan kering dia karena ditanya
anaknya tapi dia sendiri ndak bisa jawab,maka dia harus mencari ilmu
maka dia belajar disini,ketua kelasnya itu baju putih,bu sulis Namanya

Masalah yang paling umum dihadapi oleh keluarga yang baru pindah ?

Masalah ya ? baru pindah agama atau menikah lagi ?

Pindah agama

Masalahnya itu biasanya gini internal keluarga dulu ,baik itu laki-laki
maupun perempuan,istri  ataupun suami,pasti keluarga dulu,kenapa
keluarga karena diakan pasti nggak diakuin sama keluarganya iakan?
Itukan gak mudah tuh,dalam islam kan juga ada restu orang tua,tapi orang
tuanya masih kafir,ya gitu-gitu ajasih yang itu paling kendalanya cuman
disitu,ada yang sampai dikucilkan,ada yang dipaksa lagi bali,gitu,gitu mas,
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Bagaimana mualaf center itu bisa membantu keluarga mualaf mengatasi
permasalahan yang dialami ?

MUIaf center ?peranan kami ? biasanya kami itu konseling dulu ,dia akan
bercerita kepada kita dan akan kita dalami,kita akan mencari pihak-pihak
yang dekat dengan yang bersangkutan,baik itu guru ngajinya RT nya RW
nya itu yang kita gali dulu bener ndak sperti ini,baru nannti kita masuk
kedalam fase untuk menyarankan,missal dia harus bercerai,apa dia harus
menuntut ini itu kita arahkan,pihak-pihak yang berhubungan seandainya
kita harus menghubungi KUA ataupun pengacara ataupun konseling
dengan pihak apa professional ya kita akan lakukan itu,kita sediakan kita
fasilitasi,jadi nggak di cul gitu ndak. Karena kan jatuhnya seorang mualaf
itu laki perempuan kadangkan labil yabawa anak kadang,kalau dia
single,kalua bawa anak itukan kompleks mas ya,nanti berkaitan dengan
kadangkan dia harus lari dari rumahnya,nanti sekolah anaknya gimana
kayak gitu,karena data semuanya masih - di - daerah - asal,ditahan
suaminya,gimana kita bisa ngajuin cerai coba,kalua gak megang buku
nikah mungkin atau KK atau apa...karna susahkita pernah itu kayak
gitu,yang baju nmerah itu,orang-orang umum awam kan gak tau
permasalahnnya, Taunya kan sudah lapor cuman mau nikah,cerai,luarbiasa
Iho,belum kita berurusan dengan kependudukan dengan KTP luar biasa
Iho,setelah itu kita mendampingi sampai selesai,secara
administrasinya,saran-saran konselingnya seperti apa,dan pasca masalah
itu terlewati bagaimana nanti,makanya Kita tetap mewajibkan ikut kayak
gini,ikut bimbingan seperti ini,seperti itu,kita kegiatan ini sudah mau dua
tahun,seperti itu

Terus pembinaan yang dimualaf center itu pembinaan apa saja ?

Ya itu tadi akidah akhlag,tauhid,pembinaan keluargakonseling dan
konsultasi,terus pembinaan ekonomi

Seperti shalat,dan sebagainya...

Ya itu masuk pada akidah akhlaq tadi,tauhid,figih,itu dari situ,kita
kemaren sudah bahas shalat,ada prakteknya terus nanti mereka ada ragu
bertanya ,materi kan terus berulang-ulang seperti kemaren ini kan rukun
iman aja kita bahas kayak pengulangan lagi tapi lebih di dalami lagi
begitu mas,jadi itu poinya sih itu,jadi sama pembinaan kita pendampingan
hukum juga biasanya,waris,cerai,dan sebagainya
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Lampiran 3.
DOKUMENTASI

Wawancara dengan Pengurus Mualaf Center Indonesia Koota Malang
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Wawancara Dengan Mualaf
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Kegiatan Pembinaan Di Mualaf Center Indonesia Kota Malang
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Kantor Mualaf Center Indonesia Kota Malang
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MUALAF CENTER INDONESIA
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CERTIFICATE CONVERT T0O ISLANM |Gt 150 0006 ('

Sesungguhnya agama yang diridhot Allah hanyalab Isiam
Truly bessed religion of Allah is only [siam REORORWRESRON - "

Quran Surah Ali Imran: 19

Mualaf Center
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